prolog 


"NOOOOOO,.. EMOHHH!! WEGAH!! JANGAN PAKSA 
AKYUUU...TYDAK MAOOO" seorang gadis tengah berteriak 
sambil meronta-ronta karena dipaksa masuk ke dalam 
sebuah mansion. 


Itu karena dirinya malas. Iya malas. Dia sangat menjauhi 
dengan yang namanya masalah. Dan sekarang!! masalah 
yang malah menghampirinya karena lelah menunggu 
kedatangannya. 


Apalagi orang besar ini tidak pernah kenal ampun. Paling 
baik para musuhnya itu mati. 


Dan si gadis benar benar tidak mau mati konyol di dalam 
mansion ini. Dia ingin kematiannya itu sedikit berbobot. 
Seperti tertabrak kereta api atau jatuh dari gedung. 


Rivan Zeinal atau dikenal dengan nama Zein ini adalah 
orang terkaya di dunia. Jadi tidak mungkin ada orang yang 
tak kenal dirinya, termasuk gadis yang tengah diseret ini. 


"Menurutlah nona" ucap seorang bodyguard sambil 
terengah-engah 


Pasalnya hampir sekitar 7 orang bodyguard berbadan besar 
yang disuruh untuk menyeretnya sampai kewalahan karena 
tenaga si gadis ini benar benar diluar nalar mereka. 


Mereka pun bernafas lega saat sekarang telah sampai di 
depan ruangan bos besarnya. 


Sampainya di di depan ruangan mereka langsung 
membawanya masuk. 


"BANGSAT LEPASIN GUE!!" Umpat gadis itu 
"Lepasin dia" perintah Zein dengan tatapan datarnya 


Para bodyguard yang mendengar perintah tuannya 
langsung melepaskan cengkraman mereka dari tangan si 
gadis. 


"Bangke lu anjir. Durjana dasar" umpat si gadis sambil 
memandang bodyguard Zein tajam. 


Para bodyguard itu tak menanggapi dan langsung keluar 
dari ruangan Zein. 


"Duduk" perintah Zein dengan wajah angkuh nan 
sombongnya. Dan jangan lupakan tatapan datar yang 
terpancar dari matanya. 


"To the points bisa gak pak" ucap si gadis sambil mendelik 
tajam 


"Saya mau kamu tanggung jawab karena udah grepe grepe 
anak saya dan malah dengan lancangnya kamu malah 
nyium bibirnya" balas Zein sambil natap Fe murka 


"Ebuset gw gak pernah grepe grepe anak orang ya! Gila aja, 
gw gak secabul itu woy" balas Fe ngegas 


"Halah.. mana ada maling ngaku, pokoknya saya mau kamu 
tanggung jawab karena udah grepe grepe anak saya titik" 


"Saya bukan maling buset! Dan saya gak akan mau 
tanggung jawab, yang saya harus tanggung jawabin apaan 
coba, ngawur banget deh anda" 


"Ya dengan nikah sama anak saya dong" jawab Zein dengan 
santai seakan itu bukan apa apa 


"EBUSET!! GAK!! BIG NOO!!" 


"saya gak peduli dengan penolakan kamu. Pokoknya 
minggu depan kamu saya nikahin sama anak saya titik. No 
debat" ucap Zein yang langsung membuat Fe mendelik 
tajam 


Nama gadis itu, Fedora Kavina. Kelas 3 SMA. 18 tahun. Dia 
bukan orang miskin. Bahkan harta yang ditinggalkan 
mendiang orang tuanya tak mungkin habis jika ia gunakan 
untuk berfoya-foya. Tapi satu hal yang membuat Fe tak 
terlihat seperti orang kaya. Dia.. gadis itu... Sederhana. 
Hanya satu kata itu yang cocok untuknya. 


"Jadi... Bagaimana respon anda?" Zein membuyarkan 
lamunan Fe. 


"Yang harusnya nanya tuh saya pak!! Saya gak pernah 
grepe grepe anak bapak bahkan saya gak pernah nyium 
bibirnya. Jangankan nyium bibir, meluk orang aja badan 
saya udah gemetaran" 


"Saya punya bukti Dora" Zein tak menanggapi ucapan Fe. 
Zein malah berjalan mendekati Fe sambil mengutak ngutik 
handphonenya. 


"Ini dia" Zein menyodorkan handphonenya ke Fe 


Fe langsung memutar sebuah Vidio yang ditunjukkan oleh 
Zein. 


Dia. Dengan lihainya menggerayai tubuh seorang wanita, 
bahkan dirinya juga mencumbu wanita itu meskipun sudah 
di tampar beberapa kali olehnya. 


"Damn" gumam nya pelan. Badannya panas melihat vidio 
tersebut. 


“Ini sianjir bukannya mikirin masalahnya malah nikmatin 
vidionya 


"Sudah lihat kan, jadi kamu musti tanggung jawab!" Ucap 
Zein tegas sambil merampas handphone nya. 


"Gak bisa!! Pak buset deh, saya itu mabuk woy, jadi ya 
gatau lah" 


"Tapi kamu harus tanggung jawab karena kamu udah berani 
nyentuh nyentuh saya, denger ya gadis kecil! Ada orang 
yang cuman megang tangan saya aja saya suruh bawahan 
saya buat matahin tangannya, apalagi kamu yang malah 
grepe grepe badan saya dari ujung rambut sampe paha." 
suara seseorang itu membuat kedua orang yang berada di 
ruangan itu terkejut. 


Fe langsung menengok sumber suara. 
Satu kata yang muncul dibenak Fe 
Cantik. 


Fe menggelengkan kepalanya saat sadar dan menatap 
wanita itu sedatar mungkin. Tapi gagal. 


Dia terlalu cantik buat ditatap datar njir. Batin Fe 


"Mbak plis deh!! Saya gak sampe nidurin anda kan! Ya 
masak saya kudu nikah sama anda" ucap Fe 


Wanita itu mendekat. 


PLAKK 
Dia menampar Fe. 
"Letha!!!" Zein meninggikan suaranya 


"Dalam hidup saya. Seseorang yang berani mengambil 
ciuman pertama saya akan saya jadikan pasangan hidup. 
Jadi kamu harus menerimanya. Dan satu hal lagi Dora. 
Pernikahannya saya ubah jadi besok" 


"Eh... 
WHAT THE HELL WOYY!!!" 


TBC. 


Hayy i'm beekk 


part 1 


Dan yahh... Disinilah dia sekarang. Berada di salah satu 
hotel milik Zeinal yang terletak di Perancis. Tentu saja dia 
bersama seorang wanita yang sekarang ini telah menjadi 
istrinya. 


Yaps, mereka telah menikah. Setelah acara tampar 
menampar yang dilakukan oleh Letha, para bodyguard Zein 
langsung kembali menyeret Fe, tentu saja untuk melakukan 
penerbangan ke Prancis. Letha juga ikut tentunya. 


Dan gimana keadaan Fe sekarang? 


Dia benar benar ingin langsung meminum racun agar tidak 
menjalani hal ini. 


"Kamu tidak mandi? Saya sudah selesai" ucap letha yang 
baru saja keluar dari kamar mandi. 


Lamunan Fe langsung buyar ketika mendengar suara merdu 
milik Letha, namun dia tak menjawab dan langsung masuk 
ke kamar mandi. 


Cuman butuh waktu 15 menit untuknya mandi. 


Beberapa saat kemudian dia memilih untuk tidur saja 
daripada menonton TV atau yang lainnya. 


Dia langsung merebahkan tubuhnya di samping letha yang 
sekarang tengah memejamkan matanya. Sebenarnya dia 
hanya pura pura tidur, bukan tidur beneran. 


Saat Fe ingin membalikkan tubuhnya, Letha buru buru 
membuka matanya dan menarik tubuh Fe kepelukannya. 


"Tubuh saya kedinginan. Sedangkan tubuh kamu anget." 
ucap Letha seraya mengeratkan pelukannya. 


Fe sendiri tengah mencoba mengontrol detak jantungnya 
yang ingin meledak di tempat. 


Bohong jika Letha tak mendengar suaranya. Tapi dia tidak 
ingin membuat Fe merasa malu dan tidak nyaman. Bisa bisa 
nanti gadis ini akan malah menjauhinya. 


Dan Letha tidak menginginkan hal itu. 


Samar samar Letha mendengar dengkuran milik Fe, yaps.. 
gadis itu sekarang telah tertidur. Badannya terlalu lelah 
untuk melawan, dan jangan lupakan kalau aroma tubuh 
Letha seperti pengantar tidur untuknya. 


Letha mencium kening Fe, kemudian kembali memeluk 
tubuhnya erat. 


daa 


Sekarang seorang gadis tengah mengucek ngucek matanya, 
dia lantas beranjak dari ranjang dan berjalan keluar dari 
kamar tidurnya. 


Tak jarang dirinya menabrak sesuatu atau tembok karena 
sekarang jalannya sedikit sempoyongan. 


Sampainya di meja makan, dia langsung mendudukkan 
pantatnya ke salah satu kursi dan kembali ke alam 
mimpinya dengan kepalanya yang berada di atas meja. 


Seorang wanita yang telah kembali dari luar kamarnya 
langsung menggelengkan kepalanya pelan. Siapa lagi kalau 
bukan Letha. 


Letha berjalan menghampiri Fe yang masih tertidur. 
Dia mengecup pucuk kepala Fe singkat. 
"Morning" ucapnya 


Fe yang rada kaget pun langsung mendongakkan 
kepalanya. 


"Hmm" balasnya dengan deheman pelan. 
"Kamu mau makan nasi goreng gak" tanya Letha lembut 
"Terserah" jawab Fe sambil menatap Letha datar. 


Letha hanya mengangguk, Tatapan matanya juga tersirat 
marah dan kecewa. 


Dia kecewa dengan perlakuan Fe yang seperti 
membencinya. 


sedikit tentang Letha, 


Aletha Zeinar. Seorang aktris yang berumur 27 tahun. Di 
tahun kemarin, dia menggemparkan jagat dengan film yang 
dimainkannya. Letha sangat mengagumkan saat 
memerankan tokoh pembunuh berdarah dingin di film itu. 
Tampangnya yang arogant dan angkuh benar benar sangat 
cocok dengan peran yang dimainkannya. Sedangkan kalo 
mengenai keluarganya, Ibunya telah meninggal 10 tahun 
yang lalu. Sifatnya yang terlihat acuh tak acuh pada orang 
membuatnya memiliki daya tarik tersendiri. 


Dia lantas meninggalkan Fe dan menuju dapur. Tentu saja 
dengan wajah yang sama sekali tak bersahabat. 


'gue terlalu jahat gak ya' batin Fe sambil menghela nafas. 


Sekitar 5 menit kemudian akhirnya Letha kembali dengan 2 
piring nasi goreng. Dia sebenarnya turun ke bawah untuk 
menyuruh anak buahnya membeli nasi goreng untuknya. 
Sebenernya sih nasi gorengnya buat Fe, karena dia tau 
makanan kesukaan Fe tuh nasi goreng. 


"Ini" ucapnya singkat sambil menaruh piring dimeja. 


Fe merutuki kelakuannya yang kurang ajar. Harusnya dia 
bisa menghargai orang yang lebih tua darinya. 


Tapi karena dirinya terlalu gengsi dia lebih memilih 
memakan makanannya saja. Toh nanti juga baik sendiri, 
pikirnya enteng. 


Setelah usai makan Fedora langsung meninggalkan meja 
makan dan kembali ke kamarnya. Sebenarnya Letha telah 
usai dari 10 menit yang lalu. Dan sekarang dia juga berada 
di dalam kamarnya. la tengah melihat lihat jadwal yang 
telah dikirimkan oleh sang manager. 


"Mandi atau balik tidur ya? Ya tidur lah! Yakali mandi" 
monolognya pelan 


Dia mengambil handphonenya dan menghidupkan kembali 
handphonenya. Dari 2 hari yang lalu dia tidak membuka isi 
pesannya. Pasti sahabatnya tengah mencari carinya 
sekarang. Tentu saja karena dia tak berangkat ke sekolah 
selama 2 hari, bahkan tak ada surat ijin. 


Dia cuman geleng geleng ngeliat pesannya yang bejibun. 


Tiba tiba handphone nya berbunyi, ternyata sahabat nya 
menelfon dirinya. 


Fe langsung menggeser tombol hijau ke atas dan merubah 
posisinya menjadi duduk. 


"ASTAGA FEDORAAAA!!!" teriak gadis itu di telefon 
"Kuping gue sakit nyinggg" 

"Maaf. lo kemana sih?" 

"Di Prancis kalo gak salah" 

"Liburan gak ngajak ngajak" 

"Liburan ndasmu. Gue disini buat nikah" 

"Eh! Apa?!" 

Tut 


"Anjir dah ini orang teriak mulu. Herman gue" ucap Fe sebal 
seraya menaruh kembali handphonenya di nakas. 


Rasa kantuknya menyerang lagi. Dia kembali menidurkan 
tubuhnya. Menutup kedua matanya dan akhirnya kembali 
tertidur. 


Padahal tadi pagi dia bangun pukul 10, dan sekarang masih 
pukul 12 dan dia malah tidur lagi. 


Ckckck, tydak berbudi luhur sekali memang. 


Seorang wanita yang duduk di sofa tengah tersenyum tipis, 
namun tak lama kemudian wajah itu kembali menjadi datar. 


Sebenarnya hatinya sedikit menghangat ketika mendengar 
pasangannya tak menyembunyikan tujuannya kemari. Tapi 
rasa kesal yang ada di hatinya itu masih ada. Tentu saja! Dia 
sebal! Bahkan sangat. 


Tapi dia juga senang. 


Senang? lya. Karena apa? Hmm.. Entahlah. Dia tak tau pasti 
senang karena apa. Tapi yang pasti perasaannya sedikit 
lega. 


TBC. 


Jalan jalan ketemu mantan 
Lanjutin sendiri dah. Mls mikir:) 


part 2 


Sekarang Fe lagi mikirin cara dia buat bunuh diri. Yagimana 
ya, masak dia disuruh buat tinggal berdua sama Letha. Dan 
yang gak menguntungkan lagi tinggalnya tuh di apartnya 
Letha. Emang sih.. tempatnya lebih dekat dari skull, tapi kan 
Fe lebih nyaman sama tempat lamanya. 


"Kenapa gak di apart aku aja sih" protes Fe 


"Gak. Punya kamu kotor.Kecil lagi. Gak mau" Letha 
menggelengkan kepalanya 


Syukit tapy gak berblood 
Nusuk banget anjir. Batin Fe 
"Gak usah sampe segitunya juga kali Tan" dengus Fe 


"Tan tan gundulmu hilang. Enak aja manggil saya tan. Tak 
pitis juga kamu" sewot Letha 


"Lo udah tua sih.. makanya gue panggil pakek tan" gumam 
Fe 


"Bilang apa kamu hah!" 


"Santuuyy aja kali mbak. Gak usah nge elpiji" balas Fe 
sambil memutar matanya malas. 


"Panggil saya kakak" 
"Oke mbak" 


"Saya bukan mbak mbak Indomaret" 


"Iya mbak makasih" 
"Brengsek ck." umpat Letha sambil melangkah pergi 


Disitu Fe udah senyum kecil ngeliat Letha yang naik pitam 
tapi milih pergi dari pada ngeladenin dia. 


Namun tak lama kemudian senyuman itu sudah hilang dan 
digantikan oleh wajah muramnya. 


"Masak iya gue harus pindah dari apart sih. Gue sayang 
banget sama itu kamar padahal" gumam Fe 


Dia terdiam sejenak. 


"Move on dari lo susah juga ya ternyata" tambahnya sambil 
tertawa miris. 


Sedikit yang bakal saya kasih tau ke kalian. Fedora punya 
mantan. Perempuan. Sekali lagi. Mantannya tuh perempuan. 


Tapi hubungannya berakhir setaun lebih 5 bulan yang lalu. 
Dan itu karena sang mantan selingkuh dan milih pindah ke 
Jepang buat nyusul selingkuhannya. Bahkan sang mantan, 
atau tepatnya Rose juga memilih universitas yang sama 
dengan sang selingkuhan setelah pindah. Sepenuh hati Fe 
memberikan cintanya untuk Rose, namun si mawar itu 
ternyata hanya menyayangi hartanya. Ckckck. Miris sekali 
hidupnya. Ngomong ngomong Rose dan Fe tinggal bersama 
semenjak mereka official, dan itu tinggal diapart nya Fe. 


Dan sejak kejadian itu. Dia gak mau yang namanya 
ngejalanin hubungan sama yang namanya cewek.Apalagi 
hubungan kek gini bener bener dilarang. Tapi pada akhirnya 
takdir malah mengikatkan benang merah antara dirinya 
dengan wanita yang berumur jauh di atasnya. 


"Hahhh... Gue pusing" lirih Fe 


"Mau kerumah sakit gak" ucap Letha yang tiba tiba kembali 
entah dari mana. 


"Nggak" jawab Fe cepat sambil berdiri dari sofa dan 
melangkah pergi. 


Letha menghela nafasnya, entah kenapa dia tak suka cara 
Fedora memperlakukannya. 


Fe memberhentikan langkahnya ketika di ambang pintu, tak 
lupa juga menghembuskan nafas beratnya. 


"Maaf kalo gue terkesan kasar ke lo" ucapnya sambil 
kembali melangkah. 


kak 
Fe mengusap wajahnya kasar. 
"Wtf tadi gue bilang apaan njir" 
"Haishh.... Sial" 


"Udah 3 hari aja gue gak masuk ke skull. Pasti para guru 
guru pada sedih karena gada yang bikin mereka teriak 
teriak" ucap Fe sambil menggeleng pelan. 


"Apa gue tanya aja sama si mbak indoapril pulangnya 
kapan" monolognya 


Fe langsung buru buru pergi kekamar tidur. Karena 
seingatnya, Letha tadi tidak keluar dari kamar. 


Ceklek 
"KYAAAAAAAAAAAAAA" 


BRAK 


"Anjir apaan tadi tuh" Fe mencoba mengondisikan detak 
jantungnya. 


Blushh 


Pipinya memerah saat mengingat tubuh telanjang milik 
Letha. 


"Kamprettt... Ngapa gue jadi blushing gini elah" gumamnya 
sambil menutup wajahnya dengan telapak tangannya. 


Ceklek 
"Wuaaa" 


Fe langsung terjungkal kebelakang saat Letha membuka 
pintu. Itu karena Fedora bersandar di pintu. 


"Ngagetin aja kamu" omel Letha 
"Lah...kok nyalahin gue sih" elak Fe 


"Terus yang buka pintu waktu aku ganti baju siapa" Letha 
menatap Fe sinis. 


"G..gak sengaja kok" Fe memalingkan wajahnya dari Letha 


"Ceilehhhh kamu blushing tuh!! Hahaha... Aku seksi kannn" 
Letha tersenyum mesum 


Wat the fak umpat Fe dalam hati 
"Ng...gak" jawab Fe gugup 


"Beneran?" 


Fe menggelengkan kepalanya, lalu menganggukkan 
kepalanya. Terus gelengin lagi. Ngangguk lagi. 


"Bilang aku seksi apa susahnya sih" Letha menjilat bibirnya 
dengan sensual. 


'bangsat' umpat Fe 


Fe langsung mendorong tubuh Letha dan membaringkan 
tubuhnya di ranjang. Tak lupa menutupi tubuhnya dengan 
selimut tebal sampai kepalanya. 


Disisi lain, Letha tengah meringis kesakitan sambil 
memegangi lengannya, karena saat tubuhnya terdorong, 
lengannya terbentur ke meja yang ada di samping pintu. 


"Lecet deh jadinya." Gumam Letha sambil meringis 
menahan sakit. 


daaa 


Seorang wanita kini tengah terbangun dari tidurnya dengan 
wajah bingung. Pasalnya gadis yang harusnya ada di 
sampingnya pergi entah kemana. 


Jari jari tangan kirinya tak sengaja menyentuh lengan 
kanannya yang sedikit terasa nyeri. 


Dirinya menaikkan alisnya bingung. Itu karena setaunya 
kemarin dia belum memakaikan obat ataupun salep untuk 
lukanya. 


"Ini yang ngobatin siapa?" 
Dia langsung bangun dari ranjang dan mencari Fedora. 


Saat ingin mengecek ruang tengah telinganya tak sengaja 
mendengar suara pintu yang terbuka. 


Ceklek 


"Dari mana sih kamu!!! Kamu buat saya khawatir tau gak!! 
Kalo mau keluar tuh bilang. Jangan main pergi aja!!" Letha 
meninggikan suaranya dengan menatap Fe horor. Ternyata 
gadis itu keluar dari Kamar. 


Fe sendiri cuman dengerin doang omelannya Letha tanpa 
ada niat membalasnya. Sebenarnya tubuhnya sedikit 
bergetar menahan takut karena bentakan Letha ditambah 
dengan tatapan mata yang seakan ingin membunuhnya. 


"Ak..ku ngerasa bersalah karena buat tangan kamu luka, 
makanya aku obatin. Terus aku keluar bentar buat nyari 
bubur buat kamu karena kemaren kamu gak makan apa apa 
lagi selain makan nasi goreng waktu pagi" balas Fe yang 
berusaha untuk tidak menumpahkan air matanya. Matanya 
bahkan juga terlihat berkaca kaca, tapi Karena dia 
menundukkan kepalanya Letha tak bisa melihatnya. 


Fe cepat cepat menaruh kantong plastik yang berisi bubur 
ke meja makan dan langsung kembali kekamar. 


Disisi lain Letha tengah merutuki kebodohannya karena 
telah berteriak bahkan membentak Fe. 


"Bodo banget si lethaaa" 

"Minta maaf gak ya" 

"Minta maaf deh" 

"Eh enggak. Masak aku minta maaf" 

"Etapi nanti dia malah benci lagi sama aku" 


"Help me please" 


Sekitar 20 menit kemudian akhirnya dia memutuskan buat 
balik ke kamarnya buat nyamperin Fedora. 


Ceklek 


Matanya membulat sempurna ketika melihat Fe tengah 
tertidur dengan posisi terduduk di sofa. Dan jangan lupakan 
matanya yang sembab seperti habis menangis. 


"Oh my.." 

Letha buru buru menghampiri Fedora. 

Tatapan matanya penuh khawatir dan rasa bersalah. 
"Maaf" cicitnya sambil mengusap pipi Fe lembut. 
PLAK 


"Don't touch" ucap Fe dengan penuh penekanan setelah 
menepis tangan Letha kasar. 


Sebenarnya dia hanya memejamkan matanya, bukan 
tertidur. 


"A. = 


"Jangan bicara, Suaramu membuat ku takut" mohon Fe 
dengan matanya yang sekali lagi mengeluarkan air mata. 


Brugh 


"Maaf " Letha terus bergumam kata maaf sambil memeluk 
tubuh Fe yang tengah terisak dipelukannya. 


"Lepas" Fe mencoba mendorong tubuh Letha yang benar 
benar kuat memeluknya. 


"Nggak" balas Letha yang malah semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Lepasin sia..-" 


"Aakhhhh sakit" jerit Fe sambil memegangi telinganya yang 
tiba tiba digigit kuat oleh Letha. 


"Makanya kalo ngomong tuh yang baik baik aja!! Aku ga 
suka ya kamu ngomong kas..-" 


"Jangan teriak" sela Fe sambil menundukkan kepalanya. 
"Maaf" Letha kembali merengkuh tubuh Fe. 
"Ini aku dimaapin nggak?" Tanya Letha berbisik 


"Nggak. Kamu jahat" balas Fe. 
Sebenarnya dia hanya berniat menggoda Letha saja. 


Entahlah... 
Dia bingung. 


Biasanya dia akan bersikap acuh tak acuh dengan orang 
yang baru dikenalnya, tapi dengan Letha? Dia bingung 
mendeskripsikan perasaannya. 


TBC. 


part 3 


"Yah... Malah tidur" gumam Letha pelan 


Letha menggendong tubuh Fe dan menidurkannya ke 
ranjang. 


Dia lebih berat dan lebih tinggi dari Fe, maka wajar baginya 
dengan mudah mengangkat tubuh gadis itu. 


Dibelainya pipi Fe lembut, sesekali dirinya juga meniup 
telinga Fe yang membuat si empunya kegelian. Tapi gak 
sampai bangun kok. Tenang aja. Bahkan kalo diperkosa 
sama Letha kayaknya ini human juga gak akan bangun:) 


Mata Letha kini tengah menatap sayu wajah Fe. 


"Apa aku harus berteriak terus agar kamu menangis lalu 
memeluk tubuhku erat hingga aku tak bisa bernafas. Hingga 
jantung ku tak bisa berdetak dengan normal??" Gumam nya 
pelan. 


"Kamu... membuatku hilang akal " lanjutnya sambil ikut 
membaringkan tubuhnya di samping Fe, dan jangan 
lupakan kalo sekarang Letha tengah memeluk pinggang Fe 
posesif. 


KKK 
"pfft..." 


"Wkwk.. dia kalo tidur gini lucu njir. Bibirnya rada mangap 
gitu" gumam seorang gadis sambil terkekeh geli. 


Siapa lagi kalo bukan Fedora. 


Kali ini ia tengah menahan tawanya agar seseorang yang 
berada tepat di bawah tubuhnya tidak terbangun. 


Tentu saja itu Letha. 
Dan kenapa dia bisa berada di atas tubuh letha? 


Tentu saja karena Fe banyak bertingkah ketika tidur. Letha 
yang tidurnya lumayan terganggu akhirnya menarik tubuh 
Fe agar berada di atas tubuhnya dan mendekapnya erat 
supaya tidak melakukan banyak gerak. Ada alasan lain sih 
sebenarnya, tubuh Fe itu anget:) makanya Letha suka 
melukin. 


Balik ke Fe. 
Sekarang dia lagi foto fotoin wajahnya Letha. 
Lumayanlah. Buat wallpaper hp nya. 


"Kok cantik bat sih. Dulu emaknya ngidam apaan ya?" 
Gumamnya pelan. 


Dengan sembarangan dia meletakkan handphonenya, dan 
sedikit merubah posisinya. 


Wajah Fe tepat berhadapan dengan Letha, badannya tak 
lagi menempel ke tubuh letha. Sedikit keatas dengan 
tangannya yang menjadi penyangga tubuhnya. 


"Gw bawa pulang boleh gak ya" gumamnya lagi 


Padahal lu perkosa juga boleh. Lu kan udah nikah sama dia 
sukijah -Arsky 


"Jangan diliatin mulu akunya. Nanti naksir" balas wanita 
yang ada di bawahnya sambil menukar posisinya dalam 
sekejap. 


Sekarang Fe yang berada di bawah dan Letha yang berada 
di atas. 


"Atau sekarang udah naksir?" Ucap nya lagi sambil terkekeh 
geli melihat Fedora yang masih cengo. 


Ctik 


Letha menjentikkan jarinya yang langsung membuat Fe 
sadar 


"Ehh?" 


"Kenapa? Saking terpesonanya sama aku kamu jadi orang 
linglung gitu. Gak pernah liat orang cantik. ya?" 


"Nggak tuh" balas Fe sambil membuang muka. 
Bentar!! Emang Fe punya muka 

Aku terkijodd 

Back back 


Jangan lihat tulisan nol akhlak ku ini permisa. Nanti kalian 
bisa ketularan:) 


"Muka mu merah. Kenapa?" Tanya Letha sok polos. Dalam 
hati dirinya tengah sangat senang karena berhasil 
selangkah lebih dekat untuk mendapatkan Fe. 


Berbeda dengan sang penulis. 
Dia lebih suka mereka tubir daripada bahagia:( 


"Mu..ka ku me..rah karena panas. Makanya kamu minggir 
deh dari atas tubuh aku" ucap Fe sedikit terbata 


"Aku gamau tuh" balas Letha sambil tersenyum kecil. 


"Minggir atau aku dorong!!" Ancam Fe sambil mencoba 
memasang wajah marah. 


Tapi hal itu malah membuat Letha tertawa karena ekspresi 
wajahnya malah menjadi lucu. 


Fe mengerucutkan bibirnya. 
"Buly aja terus akunya. Buly" 
"Hahaha... Kamu lucu soalnya" 
Fe menutup kembali matanya. 
"Ngambek?" Tanya Letha 


"Nggak!! Jauh jauh dari aku! Hush hush" balas Fe kesal. 
Udah tau ngambek masih di tanya batin Fe gemas pen 
nampol 


"Kok aku jadi diusir sih!!" Protes Letha 

Ini kenapa yang marah malah jadi dia, batin Fe 
"Kok yang ngambek jadi kamu sih!!" 

"Terserah aku dong!!" Sewot Letha 

"Yaudah iya" pasrah Fe 

"Iya apa?" 

"Yang salah aku bukan Tantenya aku" 


"Aku bukan tantemu!!" 


"Terus kamu siapa ku?" Fe menaik turunkan alisnya. 
"Em... Ka.. kam..u...-" 


"Gak usah diterusin. Aku kasian sama wajah kamu yang 
udah kek pantat bayi. Merah bat woy" tawa Fe pecah 


Plak 

"Awww" rintih Fe saat tiba tiba Letha menampar pipinya. 
"Sakit tau!!" 

"Bodo amat. Gak tau" 

"Dihh ngambekan" 

"Terserah" 


Letha menyingkir dari atas tubuh Fe dan kembali ke tempat 
awalnya. 


Namun dirinya berbaring dengan posisi membelakangi Fe. 
Ngambek mode on ceritanya 

"Tan" panggil Fe sambil ikut memiringkan tubuhnya. 

Tapi yang ia lihat hanya punggung Letha tentunya. 
"Tanteeee~jawab aku dong" panggil nya manja 

"Kakak ku yang cantik tapi boong. Tolong jawab aku" 
"Mbak!!" 

"Cintaaa" 


"Ihh maunya di panggil apa sih!!" Fe berdecak kesal 


"B..babyy-" panggil Fe sedikit terbata 

"Hmm" 

Bjir gw panggil gitu baru nyaut ini orang. Batin Fe 

"Balik ke indo kapan?" 

"Besok" jawab Letha datar. 

"Oke" balas Fe 

Entah kenapa keduanya menjadi sangat canggung. 

Fe akhirnya lebih memilih untuk mengambil handphonenya. 


Dia tak terlalu suka dengan suasana yang tiba-tiba menjadi 
beku. 


Fe membuka aplikasi instagramnya, sekedar melihat lihat 
postingan teman temannya mungkin. 


Namun jari tangannya berhenti mengscroll ketika melihat 
sebuah postingan. 


Rose. Batinnya. 


Yap... Di postingan itu terdapat foto mantannya bersama 
kekasihnya yang sekarang. Atau tepatnya seseorang yang 
membuat mantan pacarnya itu meninggalkan dirinya. 


"Udah bahagia ya sekarang" gumamnya sambil tersenyum 
miris 


"Mantan ya?" Saut Letha yang entah dari kapan sudah 
duduk di samping Fe. 


"Astaga!!" 


"Mantan?" Letha mengulang pertanyaannya 

"Iya" jawab Fe sambil kembali menatap handphonenya. 
"Gak ganteng! Mendingan juga aku" 

"Bukan yang cowok" 

"Ehh" beo Letha 


"Yang Cewe!!" Lanjut Letha sedikit terkejut. Tentu saja 
karena dia mengira bahwa Fe bukan penyuka sesama jenis. 


"Yaps... Putus gara gara si cowok yang lebih kaya dari aku 
hahaha" jelas Fe sambil tertawa hambar. 


"Lupain" balas Letha dengan datar. Wajahnya juga tak 
berekspresi 


"Hah?" 


"Lupain dia! Kamu punya aku! Gak boleh suka sama dia" 
ucap Letha dengan menatap Fe tajam 


Sedangkan Fe sendiri tengah terdiam ditempatnya. 


Itu karena dia teringat saat dimana dirinya memperingati 
Rose agar tidak dekat dekat dengan seseorang disekitarnya. 


"Aku tau kok" balas Fe sambil ikut menatap Letha lekat 


Sekarang mereka tengah duduk bersila dengan berhadap 
hadapan. 


"Kenapa ngeliatin aku kayak gitu" tanya Fe dengan 
polosnya. 


"Nggak" balas Letha cepat sambil buang muka 


"Dihh gak ngaku!" Fe menoel hidung Letha 


"Jangan berani berani nyentuh aku Fedora!" peringat Letha 
sambil menatap Fe tajam. 


"Kenapa??" Fe memasang wajah bingung 
"Ng..ngak papa" jawab Letha sedikit terbata. 


'yakali aku bilang kalo sentuhannya bikin aku nafsu' ucap 
Letha dalam hati. 


"Eh! Bentar... Kamu punya Instagram?!" Letha menatap Fe 
tajam dan penuh selidik 


"I..ya" jawab Fe gugup 


"Sini aku liat!" Dengan patuh Fe memberikan 
handphonenya. 


Tak lama kemudian Letha juga membuka handphonenya 
sendiri. 


"Nihh. Udah aku follback. Sama sama" ucap nya sambil 
mengembalikan handphone Fe pada pemiliknya. 


"Eh?" 


"Hahaha... Muka mu kayak orang bodoh tau gak" Letha 
terkekeh pelan 


Entah setan apa yang merasuki tubuhnya, Fe menarik 
tengkuk Letha dan menelungsupkan wajahnya ke leher 
Letha. 


"Awwww!" 
"Sakit tau!" 


"Bodo amet. Wkwkwk... Nah.. biru kan jadi nya. Karyaku 
emang luar biasa" ucap Fe bangga 


"Saaakiiittt" Letha merengek sambil menatap Fe sendu 
‘lemah kan gw kalo gini' batin Fe 


"Maaf. Coba sini aku liat" tangan Fe bergerak pelan 
menyentuh leher Letha. 


Chu 
"Ka..mu nga..pain s..ih?" 


"Nyembuhin lukanya" Fe tersenyum hangat. 


TBC. 


Segitu dulu ya permisa:) 


part 4 


"Masih lama ya sampe nya?" Tanya Fe sambil menatap 
Letha. 


Mereka telah sampai di indo satu jam yang lalu. Dan 
sekarang mereka tengah menuju apart Letha. Kalian tau kan 
kalo mereka sudah sepakat kalau akan tinggal bersama di 
apart Letha. 


"Sebentar lagi" jawab Letha yang masih melihat keluar 
jendela. 


"Pak pak!! Didepan berhenti sebentar ya" ucap Fe tiba tiba. 
Letha langsung menatap Fe curiga. Tentu saja dia mengira 
kalau istrinya ini mau kabur dan kembali ke apart nya. 


"Iya" jawab si supir singkat. 


"Kamu mau ngapain?" Tanya Letha dengan tatapan 
membunuhnya 


"Ke apart" jawab Fe singkat sambil mengalihkan 
pandangannya ke jendela mobil. Merasa terintimidasi 
mungkin. 


"Kan aku udah bilang kalo semua kebutuhanmu kubelikan 
yang baru" 


"Ada yang perlu aku ambil disana... Pleaseee... Sebentar aja" 
mohon Fe sambil memasang wajah memelasnya. 


Letha hanya berdecak dan akhirnya mengiyakan. 


Ceklek 


Letha menganga melihat keadaan apart Fe. Itu karena 
didalamnya jauh dari kata bersih. 


"Kamu gak pernah membersihkannya?" Tanya Letha sambil 
menatap Fe tak percaya. 


"Tidak" jawab Fe singkat dan datar. Pertanyaan letha benar 
benar membuka lukanya. Itu karena semenjak kepergian 
Rose, Fe jarang sekali membersihkan dengan benar apart 
nya ini. 


Tentu saja karena selama tinggal bersama, Rose lah yang 
selalu menyiapkan kebutuhan Fe dan membersihkan 
kekacauan yang dibuatnya. 


"Kenapa?" Tanya Letha 
"Nothing" balas nya singkat sambil melangkah masuk. 
Letha menatap Fedora bingung. Dasar aneh. 


Fe berjalan ke dalam kamarnya, dan akhirnya berhenti 
ketika telah berada di depan dinding kamarnya. 


Menatap nanar sekumpulan foto foto kenangan yang 
tertempel di dinding itu. 


Helaan nafas panjang keluar dari mulutnya. 


Dengan kasar mencopot semua foto foto nya, tak jarang 
terdapat beberapa foto yang sobek karena ulah tangannya. 


Letha? 


Dia hanya melihatnya. 
Tak berniat menghentikan aktivitas istrinya. 


Mungkin Fe membutuhkan pelampiasan sakit hatinya 
sekarang. 


"Bedebah!! Kenapa lo ninggalin gw anj!! 

Gw gada salah sama lo! 

Gw suka. Gw sayang sama lo 

Tapi ternyata..?!! Haisss. Pengen nyleding kaki lu guenya. 
Muka 11 12 sama Irene gini kok malah di buang. 

Nol akhlak dasar!!" 

ucap nya sambil menghapus air matanya yang jatuh. 


Dia selalu menganggap bahwa dirinya baik baik saja. Selalu 
akan baik baik saja. 


Tapi ternyata itu semua hanya lah caranya menghibur 
hatinya agar tidak melemah. 


Tapi sebenarnya.. 
Hatinya rapuh. Hati nya hancur. Hatinya menangis dan 
berteriak. 


Sedangkan Letha sendiri tengah menggigit bibir bawahnya 
agar suara tawanya tak terdengar oleh Fe. 


Heran dia kayaknya. 


Orang putus cinta biasanya ngeluarin kata kata yang 
ngebuat orang lain terhura karena penderitaannya. 


Tapi Letha malah di buat tertawa karena disaat putus cinta 
Fe masih sempat menyombongkan diri dengan bilang kalo 
dia mirip leader RV. 


Fe tiba tiba berjalan cepat ke meja belajarnya. 
Mengambil korek api dan kembali ke tempatnya semula. 


Memandang setumpuk foto yang ada di lantai itu dengan 
penuh kebencian. 


Lalu membakarnya 
Menjadi abu 


Sebagaimana harus ia apakan rasa cinta yang ada didalam 
hatinya. 


Agar hati tak lagi mengingat. 
Kalau seseorang pernah melukai perasaan tulusnya. 
"Selesai?" Letha berucap di keheningan 


"Masih ada satu hal" Fe melangkahkan kakinya menuju 
lemari bercat putih yang ada didalam kamar tidurnya. 


Mengambil sebuah kotak, dan kembali menutup pintunya. 


"Yuk pergi" ajaknya sambil menatap Letha yang kebetulan 
juga tengah menatapnya. 


"Sebentar" cegah Letha sambil menghampiri Fe. 
Fe menatap letha bingung. Ada apa pikirnya dalam hati. 


Grep 


Letha menarik tangan Fe pelan, mengecup jempolnya yang 
mulai memerah karena terkena api. 


"Lain kali hati hati ya" ucap nya sambil tersenyum tulus. 


Fe mengalihkan pandangannya. Tak kuat jika bertatapan 
lama dengan mata Letha yang entah kenapa membuatnya 
jatuh. Darahnya berdesir hebat dan jantungnya berdetak 
tak terkontrol. 


"Yuk balik" Letha menarik tangan Fe pelan dan berakhir 
dengan saling berpegangan tangan. 


"Di dalam semua kamar yang ada disini kamu cuma boleh 
tidur di kamar ini" ucap Letha 


"Kok gitu!" Protes Fe. Dia tau betul kalau ini kamar punya 
Letha. 


Itu karena terdapat beberapa foto Letha yang terpajang di 
dinding kamarnya. 


"Terserah aku dong" ucap Letha tanpa memedulikan Fe yang 
sekarang tengah menatapnya tajam. 


Fe akhirnya cuman bisa mengiyakan dan melompat ke 
ranjangnya. 


"Hey! Mandi dulu" perintah Letha 
"Aku capekkk kaaak" rengek Fe 


"Gada acara yang kek gitu ya! Mandi sana" Letha kembali 
memerintah. 


Fe mulai menggerutu tidak jelas, namun tetap menjalankan 
perintah dari Letha. Sedangkan Letha sendiri cuman 
tersenyum gemas karena cara bibir Fe bergerak ketika 
berucap itu sangat sangat lucu dimatanya. 


ok 
"Jadi.... Besok aku udah boleh masuk sekolah?" 
"Yaps. Tapi aku yang anterin" 

"Gak gak gak gak" 

"Ya ya ya ya" 

"Noooo Tidak" 


"Bodo amat pokoknya aku yang anterin. Dianterin aku kok 
gak mau. Aku kurang cantik buat bisa nganterin kamu. Apa 
aku kurang seksi? Atau aku kurang ter..-" 


Chu 


"Nah jadi diem" ucap Fe setelah dia dengan santainya 
mencium bibir Letha. 


"Begini kan jadi lebih gu..-" 

PLAK 

"Awww" 

"Sakit woyy" ucap Fe sambil meringis menahan sakit. 


Letha tak memedulikan suara keras Fe dan memilih pergi ke 
tampat tidurnya. 


"Yak sialan!!" Fe berteriak keras 


Dan akhirnya mereka berakhir dengan mengadakan 
pemilihan capres dan cawapres yang disponsori oleh Saya.. 
membangun rasa percaya diri keluarga saya dengan minum 
makanan bergizi:) 


KKK 


"Ga da yang ketinggalan kan" 
"Ngga kok" 


"Aku pulang jam 5 sore. Pulang sekolah harus langsung ke 
apart. Kalo kamu gada di apart nanti aku bak..-" 


Chu 


"Aku mengerti.....Mommy" 
"Yak!!" 


Fedora tertawa kecil "Dadah mommy" sambil berkedip genit 
Fe melambaikan tangannya. Letha menahan malu, pipinya 
memanas. Dia merasa sangat murahan. Hanya mendapat 
kedipan mata saja sudah membuat wajahnya bersemu 
merah. 


"Bocah itu. Sialan sekali dia" Letha berdecak pelan. Lalu 
entah kenapa tiba-tiba dia tertawa. Menurutnya gadis itu 
lucu. 


Tak berselang lama kemudian dia kembali menjalankan 
mobilnya. 


Hari ini dia ada shooting film, dan yah. Dia mendapat lawan 
main yang bukan kaleng kaleng tentunya. Jinan Anandra 
atau sering dipanggil Jin ini merupakan seorang aktor papan 
atas. Memiliki paras yang sempurna, tubuh yang tinggi dan 


seksi ini benar benar membuat semua para kaum hawa 
bahkan juga kaum adam mendambakannya. 


Namun sialnya pria itu menyukai Letha. Dan itu benar benar 
menjadi malapetaka baginya. Menurutnya, keberadaan 
Jinan hanya menyulitkan dirinya. 


Itu karena saat melakukan shooting film Jinan selalu mencari 
perhatian dari Letha. Dan itu membuat letha merasa tak 
nyaman. 


"Hay nona Zeinar" 

'baru juga dipikirin langsung muncul aja dia’ 

"Ada apa tuan Jin?" 

"Engga. Aku hanya berniat mengajakmu pergi ke bioskop 
malam nanti. Gimana?" 


"Maaf saya sibuk" Letha bergegas pergi. 
"Ayolah Al. Kenapa kau sangat jual mahal padaku!" 


"Saya benar benar sibuk tuan Jin. Tolong jauhi saya" 
"Saya memaksa" Jin menarik pinggang Letha. 


Dan yah. Benar benar posisi yang bakal mengundang 
masalah. 


Dengan kasar letha mendorong tubuh Jin. 


"Anda tidak mau menjauhi saya? Oke. Saya yang akan 
menjauh dari anda" Letha langsung meninggalkan Jin. 


aaa 


"Anjir Fe! Gw kira udah di gondol kuyang" 
"Bacot kamu tapir. Mending lu diem" 


"Muka ditekuk gitu. Kenapa dah? jangan bilang kalo pacar 
Rose baru lagi" 
"Diem oncom. Gw bedmud nih" 


"Ga bisa basa Inggris aja gegayaan lu" 
"Bacot" 


"Gurunya dateng woyy!!" 


"Jadi.... Ini lu ga mau cerita kenapa lu bisa absen selama 
seminggu?" 
"Gw nikah" 


"Ha?!" 
"Jangan keras keras. Lu di liatin orang satu kantin" 


"Maaf. Beneran?!" 
"Iya" 


"Bedewe ganteng ga? Atau engga kalo gitu seksi g. Tinggi 
ga dia. Tubuhnya kuat g. Wih udah malem pertama dong lu 
ber..-" 

"Makan nih malem pertama" sela Fe sambil membungkam 
mulut sahabatnya menggunakan gorengan. 


"Dahlah gw cabut aja" 
"Jangan lah! Lu kan belum cerita" 


"Nikah sama tante tante" 
"Dooooo........ eh WHAT!!!" 


BUAK 


"Berisik setan!!" 


Dan mereka berakhir didepak dari kantin. 


TBC. 


See ya readers. Lop yu 


part 5 


"Fe, lu pulang naek apa? Kalo ga bawa kendaraan bareng gw 
aja" ucap sahabatnya. Adara. 


"Ga. Dijemput ntar gw" balas Fe 


"Uh yang sekarang dah nikah sama Tante tante mah beda" 
cibir Ara 


"Gw depak juga mulut lo ya" ujar Fe geram 
"Canda doang taii. Bapelan dasar" 
Tin tin tin tin tin 


Obrolan mereka terhenti karena tak jauh dari keberadaan 
Fe, seseorang tengah membunyikan klakson mobilnya 
dengan tak sabaran:) 


"Biji kopi! Gw duluan ya" Pamit Fe 

"Anjir bininya tajir. Mobilnya kinclong kek gitu. Uhh Ara jadi 
kepingin nikah" gumam Adara sambil menjalankan 
mobilnya. 

Disisi lain. 


Sekarang ini suasana di dalam mobil Letha dan Fe benar 
benar suram. Fe aja sampe merinding, makanya dari tadi dia 
cuman diem gak ngomong barang sekata pun. 


"Tadi siapa?" Tanya Letha yang memecah keheningan 


"Temen" jawab Fe seadanya 


"Jawab aku dengan serius Fe!" Ucap Letha sedikit ngegas 
karena tidak puas dengan jawaban Fe. 


"Aku udah serius kak!" Balas Fe gak kalah ngegas 
"Jangan teriak sama saya!" 
"Anda yang mulai duluan!" 


Haahhhhh... Keduanya saling menghela nafas kasar dan 
kembali berdiam. 


Apart 


Suasana di apart dan di mobil hampir tak ada bedanya. Fe 
yang masih tak berniat membuka obrolan dan Letha yang 
juga tetap mempertahankan gengsinya. 


Dahlah gitu aja terus sampe gw balikan ma mantan 


Sekarang ini Letha tengah memainkan aplikasi 
Instagramnya. Menstalk akun IG milik Fe tentunya. 


Dan yah... Yang dicari ketemu. 


Sebuah postingan yang didalamnya terdapat foto Fe dan 
sahabatnya. Adara. 


Dan dengan cepat dia langsung berganti menstalk akun 
milik Adara karena di postingan tersebut Fe men tag 
sahabatnya itu. 


Tubuhnya sedikit memanas saat dia melihat salah satu 
postingannya. Disitu sangat terlihat jelas kalau Fe tengah 
memeluk tubuh Adara. Mana tempatnya di ranjang lagi. 


Letha kembali mengscroll. Esmosinya kembali memuncak 
karena dipostingan itu Fe tengah mencium pipi Adara di hari 
ulangtahunnya. Letha bukan asal menebak. Itu karena di 
tangan Adara terdapat sebuah kado yang mungkin.... Kado 
itu dari Fe. 


'apa maksud dia sampe bikin capt thanks my ?!! Tolong 
ingatkan Aku jika bertemu dengan gadis miripan dakyung 
ini. Aku bakal mutilasi dia' batin Letha marah. Letha marah 
Letha murkaah. 


BRAK 


"Anjir kaget gw" ucap Fe yang terkejut karena suara keras 
dari benturan hp milik Letha dengan lantai kamarnya. 


"Ga mo ngajak bicara dia. Ntar gw dimakan" sambung Fe 
pelan sambil bergidik ngeri. 


"Saya denger ya apa yang kamu omongin!!" Kata Letha 
dengan suara keras sambil menatap Fe tajam n membunuh 


'babay dunia. Kayaknya hari ini hari terakhirku. Etapi kan 
gw masi belum foto sama iren. Uh ku tak rela mati secepat 
ini' batin Fe 


"Sini kamu!" Perintah Letha yang masih dengan menatap Fe 
tajam 


"Gamao!" Balas Fe sambil menggeleng kuat 
"Sini gak!" 
"Ku masi belum mau wafat" 


"Gada yang yang mau bunuh kamu" 


"G. Ntar nasibku kayak itu" Fe menunjuk hp Letha yang 
tergeletak di lantai dengan mengenaskan. 


"Aku gak jahat kok" ucap Letha. 
'cuman kurang baik aja' sambungnya dalam hati. 


Fe yang percaya percaya aja sama omongan Letha langsung 
beranjak dari sofa dan jalan ke ranjangnya. 


"Ada apa?" Tanyanya setelah berdiri tepat disamping 
ranjang. 


Tanpa ba bi bu Letha ngejambak rambutnya Fe. 
"AWWWW SAKET WOY LEPAS DONG ASW!!" 

"GA. AWOKAWOK. AKU SENANG KAMU MENDERITA" 
"ELU SENENG. GW KESEL!!" 

"BODO AMAT" 


"INI BENERAN SAKIT AKHH" rintih Fe saat Letha kembali 
menarik kuat rambutnya. 


"Plis lepasin! Sakit tauuu" mohon nya sambil memasang 
wajah melas lengkap dengan matanya yang berkaca-kaca. 


Letha gak tega dong. 

Dia langsung ngelepasin jambakannya. 

Tapi itu juga Fe ingin lari menjauhinya, tapi dengan cepat 
Letha menarik tangan Fe kuat sehingga tubuhnya juga ikut 


tertarik. 


Dan berakhir dengan posisi Letha memeluk tubuh Fe. 


"Jangan terlalu dekat sama dia" bisik Letha dengan nada 
sendu serta terdapat rasa takut di suaranya. 


"Dia sahabat aku. Aku ga bohong sama kamu. Dari kecil kita 
berdua udah sama sama. Dia udah aku anggap kayak kakak 
aku sendiri" balas Fe berbisik sambil mengusap lembut 
punggung Letha. 


Uh adekaka zone 


"Maaf udah narik kamu. Habis aku kesel sih sama kamu! 
Mana di fotonya ada acara peluk pelukan sama cium cium 
lagi!" Ucap Letha kesal sambil melepaskan pelukannya. 


Sekarang matanya tengah menatap ke wajah Fe garang. 


"Em... Bentar.... Peluk?? cium??.... Ohhhh yang di IG pasti!" 
Balas Fe yang mulai paham sama situasi. 


"Hmm" 


"Jangan marah. Aku ga cinta dia kok" ucap Fe sambil 
menyelipkan beberapa anak rambut Letha yang menutupi 
wajahnya ke belakang telinga. 


"Terus kamu cinta siapa?" 
"Aku?" 

"Hmm" 

"Aku cinta diri aku sendiri" 
"Hihhh!!" 


"Mencintai seseorang itu memang perlu. Tapi lebih baiknya 
mencintai diri sendiri dulu" 


"Emang iya?" 


"Yaiyalah. Kita tuh harus mencintai diri Kita sama besarnya 
dengan kita mencintai seseorang. 


Kamu sendiri tau kan. Terkadang seseorang yang di tinggal 
pergi itu sering kali depresi dan mencoba bunuh diri" 


"Iya. Terus?" 


"Oleh sebab itu... Kita juga harus mencintai diri kita sendiri 
supaya gak ngelakuin hal yang diluar kendali" 


"Oh gitu" 

"Iya. Padahal kamu udah tua tapi gatau yang kek gitu" 
"Heh! Aku belum tua ya!" 

"Terus apa?" 

"Aku ga tua. Cuman lebih dewasa aja" 

"Dihh" 

"Benerkan tapi" 

"Iya deh bener" 

"Uh gadis pintar" Letha menepuk nepuk pelan kepala Fe. 
"Ini udah ga marah kan?" 

"Engga. Kata siapa aku marah?" 

"Kata dia" balas Fe sambil menunjuk hp Letha. 


"Itu tadi cuman gak sengaja jatuh" alibinya 


"Iyakah. Aku kira kamu cemburu" 
"Mana adaaa" sangkal Letha 


"Oyaudah. Padahal kalo kamu cemburu beneran mau aku 
ajak jalan ke rumah Ara. Tapi... Dahlah. Kan kamu gak 
cemburu sama dia" ucap Fe sambil beranjak dari ranjang. 


"GADA GADA!! KAMU GA BOLE KELUAR DARI INI KAMAR" 
"Terserah aku dong" 

"Berani kamu?" 

"Uhh dedek takut. Nyali dedek langsung menyusut" 
"Gud. Sekarang sini! Mau aku peluk soalnya" 

UG" 

"Heh!" 


"Iya iya astaga! Jangan teriak! Nanti tenggorokan kamu 
sakit" ucap Fe sambil kembali keranjang. 


"Jangan sok sok perhatian sama aku" balas Letha ketus 
sambil menarik Fe kepelukannya 


"Yaudah gajadi perhatian ke kamu. Kan rasa perhatian ku 
cuma buat Adara seorang" ucap Fe sambil tersenyum manis 


PLAK 
"Sakit woyy!" 
"Salah sendiri. Goda aku mulu kamu" 


"Bukannya yang goda tuh kamu ya" 


"Kok aku" 


"Iya lah! Ngapain cobak cuman pakai baju transparan kek 
gini. Mana celananya kek celana dalam lagi. Kan jadi 
pengen nidurin lo" 


Letha gak jawab. Mau ngomong tapi ga bisa. Wajahnya udah 
kek kepiting rebus, jantungnya bahkan udah ga kekontrol 
detakannya. Untung wajahnya dia sembunyiin di ceruk 
lehernya Fe. 


"Kak. Kok diem?" 
"G..apapa" 
"Beneran?" 

"J, ya" 


'yakali aku bilang kalo aku nafsu. Kan ga lucu:)' batin Letha 


TBC. 
Ga terlihat tapi bisa dirasakan. 
Ya udara dong. 
Ada lagi loh 
Apa emang? 


Cintaku padamu 


part 6 


3 hari setelah kejadian 
16.21 


"Kak!" Panggil Fe pada Letha yang sekarang ini tengah asik 
mainin rambutnya dia. 


Bedewe mereka lagi tiduran di ranjang ya. 

"Knp?" Tanya Letha sambil menghentikan aktivitasnya. 
"Ntar malem ada acara ga?" 

"Ngga deh kayaknya. Kenapa emang?" 

"Mau ngajak keluar bentar" 

"Eh? Aku ga salah denger kan? Ulangin lagi coba" 
"Dasar sepuh" gumam Fe pelan 


"Heh aku dengerya!" Ucap Letha ngegas sambil ngejambak 
rambutnya Fe. Pelan doang tapi. 


"Hobi bat triak sama ngejambak sih" ujar Fe sambil 
ngelepasin tangan letha dari rambutnya. 


"Kamu ngeselin sihh" balas Letha cuek 


"Yodah mandi ajalah sekarang" ucap Fe sambil mengganti 
posisinya menjadi duduk bersila. 


"Mandi bareng?!" Balas Letha dengan mata berbinar 
"Oy pikiranmu!" Pekik Fe sambil nyentil jidatnya letha. 
Gada supan supannya sama yang tua ni anak. 


"Sakitt tauuuu" ringis letha sambil menggosok pelan 
jidatnya yang terasa sedikit sakit. 


"Gatau gelap" balas Fe cuek sambil turun dari ranjang dan 
berjalan menuju kamar mandi. 


"Sialan!!" Umpat Letha sambil menatap pintu kamar mandi 
yang sudah tertutup. 


Skip 


"Kak aku udah nih. Kakak man...-" ucapan Fe terhenti saat 
melihat Letha yang telah berpakaian rapi dan dia terlihat 
terburu-buru. 


"Maaf aku gabisa pergi hari ini. Besok besok aja ya, aku lupa 
kalo ada janji soalnya" ucap Letha sambil melangkah pergi. 
Bahkan tanpa menunggu jawaban Fe dia langsung keluar 
dari apartnya, meninggalkan Fe yang masih mematung 
melihat kepergiannya. 


"Huhhhhhhhh...." Fe membuang nafasnya kasar 


"Harusnya gw ngajak Ara aja" gumamnya pelan sambil 
mengambil hoodienya dan memakainya. 


Beberapa menit kemudian dia juga keluar meninggalkan 
apart. Pergi kerumah Ara tentunya. 


"Apa?" Balas Fe ketus 
"Lu ngapain kesini elah" Ara berdecak kesal 
"Gabut" 


"Ajak istri lu skidipapap dong. Gitu aja ribet" ucap Ara 
dengan wajah tak berdosa. 


"Pikiran lu itu mulu dah. Gw lagi bete nih!! Gw tendang juga 
lu dari sini" 


"Oyy inikan rumah gw. Harusnya kan gw yang nendang lu 
pergi" balas Ara ngegas 


"Oh" 
"Heh!! Lu ma..-" 


"Gw ga mud buat debat. Mending lu diem aja dah" Fe 
melangkahkan kakinya menuju ranjang lalu dengan cepat 
langsung melompat ke atas kasur. 


"Lah... Lu kesini cuman mau numpang tidur doang. Kenapa 
lu? Lu ketahuan selingkuh ya? Pasti lu diusir kan sama dia" 
cerocos Ara 


"Diem njir. Gw mo tidur. Sekali lagi ngomong lu gw sleding" 
ucap Fe sambil menatap sebal Ara. 


"Iya iya gw diem. Eh bedewe gw mo foto lu. Gapapa kan?" 
Tanya Ara sambil mengambil hp nya yang berada di atas 
meja. 


"Biasanya juga lu langsung foto tanpa sepengetahuan gw" 
balas Fe sambil ngelempar bantal nya ke arah Ara. Tapi ga 


kena awokawok. 


Ara cuman ketawa pelan aja trus ngebuka hp nya, mau foto 
Fe dong. Mereka emang sering gitu. 


Ngumbar kedekatan mereka di Instagram masing masing. 


Dan yap. Sekarang Ara udah dapet banyak foto Fe. Tapi ga 
keliatan komuknya, cuman bagian belakang doang. Soalnya 
Fe tidur dengan posisi miring, dan dia ngebelakangin Ara. 


dan yah. Ara langsung post fotonya. Dengan capt; orang ini 
bilang dia lagi bete . 


Setelah itu dia langsung keluar dari aplikasi dan jalan ke 
ranjang, lalu membaringkan tubuhnya di samping 
sahabatnya. 


KK 
07.08 


"Dia kemana si?! Masa gak pulang! Lupa jalan apa gimana 
dia. Akhhh. Sial!!" Letha mengerang frustasi. 


Dia lantas menelfon seseorang. Dan yah. Belum ada sekitar 
empat detik seseorang itu langsung menjawab 
panggilannya. 


"Ada yang bisa saya bantu nona?" 


"Cari istri saya sampe ketemu. Kalo kamu gak nemuin dia! 
Kamu saya pecat" 


Tut 


Dengan kasar dia melempar handphonenya ke ranjang. 


"Haishh... Ditinggal sebentar aja dia udah pergi. Apalagi 
kalo aku tinggal sehari. Minggat dia pasti" guman Letha 
pelan. 


Ting ting ting tong 
Brak brak brak 


"Astagaaa... Siapa sih ganggu aja!" Dengan kesal Letha 
langsung membuka pintunya. 


"Ap..." 


"URGEN WOY URGEN!!" si tamu memotong ucapan Letha 
dan langsung nyelonong masuk. 


"Brisik. Kenapa si Na?" tanya Letha sambil menutup pintu. 
"Lo galiat gosip tentang lo?!" 


"Halah. Paling cuman Aletha Zeinar nyenyenyenye. Males 
bat gw baca berita kek gitu" 


"Bukan yang itu anjir. Ada artikel mengenai lo jalan sama 
jin. Nah mampus kau!!" 


"Anjir serius?! Kan kemarin gw sama lu njir. ketemuan sama 
si Nica " Letha membelalakkan matanya 


"Iya anjir. Lu inget sama cwo yang kemaren nabrak lo ga? 
Nah! Ternyata itu jin" 


"Mati gw. Btw kok lu bisa tau itu jin?" 


"Ya tau lah,orang mereka nunjukin gambar yang isinya tuh 
tangan jin dan jam tangan yang dia pakek. Dan media mana 
yang ga tau kalo jam yang dipakai sama jin tuh selalu jam 
yang lu kasih waktu dia ultah. " 


"Kok gw ga sadar si kalo dia jin dan jun" 


"Kan dia pakek kacamata sama masker. Mata lu kan rada 
rabun gitu . Ya mana bisa liat" ucap Ariana 


"Rabun gundulmu! Gw setiap hari minum jus paku ya. 
Jangan ngada ngada deh" 


"Serah ta serahhh! Jadii... Sekarang lu mau ini dibiarin apa 
gimana. Nih ya Ta, kalo kita diemin aja ntar kita bisa untung 
loh. Kan banyak banget yang ngarepin lu jadian sama jin. 
Nahh pasti lu langsung naek daon deh!" 


"Na! Plis deh, lu tau kan gw gak suka sama dia. Gw gamau 
tau berita itu harus di hapuskan!" 


"Tap..-" 


"No tapi tapi. Gw ga mau pokoknya" sela Letha sambil 
masuk ke dalam kamar tidurnya. 


Ariana cuman mendesah kesal dan mengikuti Letha. 

Disisi lain. 

"Anjir anjir anjir!! Heh! Ada gosip yang lumayan panas nih!" 
Ucap seorang siswi yang baru saja selesai membaca sebuah 
artikel dari handphonenya. 


"Apaan" balas temannya 


"Katanya kemarin malem Aletha sama jin jalan bareng di 
mall anjir!" Ucap siswi tadi 


"Anjir!" 

"Wihh!!" 

"Liet dong woy!!" 

"Parah sihh!! Mereka kencan diem diem ternyata" 


"Iya. Padahal Letha kayaknya gak suka sama jin loh" 

"Dia kan artis. Maen pilem aja bisa. Masa maen ekspresi ga 
bisa" 

"Iya juga sihh" 

"Sumpah gw kaget banget" 

"Jangan jangan mereka pacaran. Atau malah pernah tidur 
bareng uwuuu" 


"Uhuk uhuk anjir!!" Seseorang gadis tersedak makanan 
yang sedang ia kunyah. 

"Lo kenapa dah Fe?" Tanya Ara sambil nyodorin minum 

"Gw lagi tidur Ra" jawab Fe lembut. 


"YA MENURUT LO GW KENAPA!!" Lanjutnya ngegas se 
ngegas ngegasnya. 


Jadi dia kemarin buru buru pergi dan sama sekali gak noleh 
ke gw gara gara mau ketemu sama si jin jin tomang itu?! 
Ckckck.. harusnya gw sadar. Mana ada artis kek dia ga 
punya orang yang disuka' batin Fe 


"Fe? Sekarang malah ngelamun ni anak" ucap Ara 
"Gw bilang gw gapapa Ra" balas Fe dingin dan terkesan 
ketus. 


"Fiks mereka sebenernya pacaran!!" 
BRAK!! 


Fe menggebrak mejanya dengan keras dan langsung buru 
buru pergi dari kelasnya. 


Bisa bisa kebakar telinga gw saking panasnya, ucapnya 
dalam hati. 


Disisi lain Ara dan teman teman sekelasnya dibuat bingung 
dengan sikap aneh Fe. 


"Dia kenapa sih?" Gumam Ara pelan 


"Itu si Fe kenapa dah?" Tanya siswi yang tadi berteriak 
"Iyatuh. Padahal kan udah biasa dia dengerin teriakan kita 
kalo lagi ngegosip"balas temannya 

"Lagi punya masalah hidup kali dia" saut temannya yang 
lain. 


"Kampret emang" ucap Fe pelan. 
Dia lagi duduk duduk di bangku taman belakang. 
Hari ini guru guru lagi ada rapat. Jadi semua murid bebas. 


"Apa gw pulang aja ya" gumam Fe pelan. Matanya terpejam 
menikmati semilir angin yang menerpa wajahnya. 


"Yodahlah gw pulang aja" pikirnya final. 


Fe langsung jalan ke kelasnya, buat ngambil tas sama hpnya 
dia. 


"LU mo kemana dah?" tanya Ara yang melihat Fe 
membereskan semua barang barangnya. 


"Pulang" jawab Fe singkat 

"Lah anjir! Gw ikut dong" 

"Gw mo pulang Ra.. bukan bolos" 
"Yahhhh. Sahabat kecewa" 


"Dihh. Yodah ya, gw duluan. Babay jelek" Fe menoel hidung 
Ara pelan dan langsung pergi meninggalkan kelas. 


Jika kalian mengira bahwa Ara itu menyukai Fe, kalian benar. 
Tapi itu dulu. Ara bahkan pernah menyatakan cintanya, 
namun Fe menolak. Karena dia tau, rasa yang Ara miliki 
untuknya itu bukan cinta, namun hanya 

perasaan sayang ke saudara. Ara gak bisa menyadari 
perasaan nya itu. Karena yang Ara tau, dia takut kalo dirinya 
akan ditinggal untuk kesekian kalinya oleh orang orang 
yang di sayang. Tapi sekarang Ara sudah membuang jauh- 
jauh perasaan itu karena dia tau, Fe tidak akan 
meninggalkan dirinya sama seperti keluarganya yang 
meninggalkan dia sendirian di dunia. 


KKK 
Fe tiba diapart. 


Tepat saat ia ingin memegang gagang pintu, seseorang 
ternyata terlebih dulu membukanya. 


"Ehh" ujar keduanya bersamaan 


"Kamu mau ngapain? Dan kamu siapa? Kamu mau buat 
yang enggak enggak ya! Ngaku woy" cerocos orang itu 


"Minggir" ucap Fe yang mengabaikan semua pertanyaan 
beruntun itu. 


"Heh!! Gasopan sama yang tua" balas orang itu ngegas. 


"Anda sadar kalo anda udah tua kan. Jadi gausah triak triak. 
Ntar gigi anda rontok semua. Kan ga lucu. Cantik cantik 
ompong lagi" Fe berkata dengan seringai kecil di bibirnya. 


"Dahlah minggir gw mo tidur!!" Dengan sekali dorongan Fe 
mampu menyingkirkan tubuh seseorang itu dari 
hadapannya. 


"Lu ngomong sama siapa sih Naaa. Berisik tau gak" suara 
seseorang yang lain tiba tiba terdengar di telinga 2 orang 
itu. 


"Ini nih!! Main nyelonong masuk aja dia Ta" adu orang itu. 
Ariana. 


Fe hanya memutar matanya malas. Dia benar benar tidak 
mood berdrama. 


Dia lantas menatap seseorang yang berada di depan Ariana. 
Siapa lagi kalo bukan Aletha. 


Mata tajam Letha sekarang tengah menatap wajah Fe. Tapi 
si empunya cuman masang wajah datarnya aja. 


"Kenapa kemarin gak pulang?" Tanya Letha dengan 
memasang tatapan mengintimidasi 


"Lu gak dirumah. Jadi..... ngapain gw dirumah. Mending gw 
main sama Ara lah" jawab Fe dengan santai sambil cepat 
cepat melangkah masuk. Fe muak dengan wajah seseorang 
yang sekarang menjadi istrinya itu. 


Namun tidak secepat itu dia bisa kabur dari Letha, itu 
karena dia sudah menarik lengan Fe kuat sampai 
bertubrukan dengan tubuhnya. 


"Lepas ihh" Fe mencoba melepaskan tangan Letha yang 
sudah memeluk pinggangnya posesif. 


"Wihh.. mau ada adegan plus plus nih kayaknya. Gw cabut 
ah! Kalo gw ntar basah kan ga lucu. Yakali gw maen solo" 
gumam Ariana pelan sambil bergegas pergi. 


TBC. 

Kata orang cinta itu buta 

Cinta itu ga buta. Mata lu aja yang kena katarak. 
Perlu diobatin pake 280 kalori yang setara dengan 3 
loli milkita tuh. 

Dijamin!! 

Hidup akan manis semanis cintaku padamu. 


Dahlah gombalan gw pasaran 


part 7 
WARNING!! 
GAMO LIAT SKIP AJALAH 


Letha Pov 


"Kak lepas bisa ga sih!" Kekesalannya mulai terlihat dari 
nada bicaranya yang mulai meninggi. 


"Noooo! Tidak semudah itu" bisik ku sambil menggigit kecil 
telinganya dengan sesekali meniupnya sehingga aku 
merasakan tubuhnya bergetar. 


Gadis ini memekik saat tiba tiba tanganku mengangkat 
tubuhnya, namun aku tak menghentikan aktivitasku yang 
masih bermain main di telinga dan mulai turun ke lehernya. 


Aku ingin memancingnya. Agar ia juga bernafsu padaku 
seperti aku bernafsu padanya. 


Fe hampir berteriak karena dengan kasar aku 
menjatuhkannya ke ranjang. Membuka semua pakaianku 
hingga hanya menyisakan celana dalam. Dengan cepat aku 
merangkak naik hingga berakhir dengan menduduki 
perutnya. 


"Hey beb, kenapa kamu ketakutan" bisiku pelan sambil 
mendekatkan wajahku ke wajahnya. 


Nafas gadis itu mulai memburu saat tangan ku mengusap 
pelan perutnya. 


Sedikit lagi Letha, dan itu semua akan terjadi. Batinku 
dengan seringai di bibir 


"Kak aku mau ke toilet bentar ya" ucapnya sambil mencoba 
bangun dari tidurnya. 


"Enggak" balasku cepat sambil menahan tubuhnya. 


Jantungnya berdetak tak karuan saat aku mencium bibirnya 
penuh nafsu. Bibirnya benar benar membuat ku candu. 
Mungkin aku akan berhenti minum dan memilih untuk 
menciumi bibirnya. 


Gadis ini kembali ingin berbicara saat aku melepas 
ciumanku, namun dengan cepat bibirku kembali 
membungkamnya. Dengan kasar melumat bibirnya, dan 
dapat kudengar kalau ia meringis saat aku dengan kuat 
menggigit bibir bawahnya. 


Aku pun menarik kuat seragamnya sampai sampai hampir 
seluruh kancingnya berhamburan. 


Sekarang bibirku tengah bermain main di lehernya. Menjilat 
menggigit dan menghisap. 


"Sshh, kau liar" desisnya pelan sambil mengalungkan kedua 
tangannya ke leherku. 


Gotcha 
"Menikmati nya?" Bisikku di sela sela ciuman. 


"Hmm-" ia bergumam tak jelas saat aku menggesek - 
gesekan selangkanganku di sekitar perutnya. 


"Hahaha.. kau basah hm?" Ucapnya dengan kekehan pelan. 


Aku langsung kembali mencium bibirnya, melumat bibirnya 
dengan lembut serta kedua tanganku memainkan dadanya. 


"Ahh~.. ini benar benar nikmat" racaunya 
Ckckck. Apa dia menikmati permainan ku 


"Ahhh-!" Aku menjerit saat ia meremas pantatku dengan 
kuat dan tiba tiba. 


Yak sejak kapan tangannya berada disana. 

BRUGH 

"pg" 

Aku terkesiap saat ia dengan mudah membalikkan posisi. 


"Aku akan membuatmu menjerit lebih keras dari yang tadi 
sayang" ucapnya sambil menyisir rambutnya yang 


berantakan dengan tangannya ke belakang. 


Dia melepaskan ikat pinggangnya, menarik kedua tanganku 
dan mengikatnya dengan ikat pinggang. Lalu menyimpan 
kedua tanganku di atas kepala. Okey sekarang aku sedikit 
takut. 


Dengan kasar dirinya menciumku, mengerang nikmat saat 
lututnya menggesek selangkangan ku yang sudah sangat 
basah. Lidah kami bergelut dengan sangat liar, bahkan aku 
tak bisa menahan desahanku saat dengan kuat ia meremas 
dadaku. 


Fuck! Kenapa sentuhannya begitu memabukkan. 


la merobek celana dalamku, lalu melemparnya ke 
sembarang tempat. Dan memandangi kewanitaanku dengan 
tatapan yang tak bisa kuartikan. 


"Bisa tidak jangan memandangnya seperti itu" ucap ku 
sambil memandang ke arah lain. Aku maluuu.. 


Dia menyeringai: tanpa aba aba mengangkat pahaku dan 
akhirnya melahap kewanitaanku. 


"Fuck!!" Aku memekik saat ia memainkan lidahnya dengan 
lihai di bawah sana. 


Yak jika saja tangan ku tak diikat pasti aku akan menjambak 
rambutnya. 


"Ahh- !!" Aku menjerit kuat saat lidahnya mempercepat 
gerakannya. 


Sangat nikmat sampai sampai aku merasa seperti melayang 
di udara. 


Aku bisa merasakan kalau di bawah sana berkedut seiring 
gerakan lidahnya yang semakin menggila. 


Suara kecipak basah itu benar benar membuat ku lebih 
tenggelam di dalamnya. 


"Babyyy!!-" aku menjerit saat mencapai orgasmeku. 
Dengan rakus dia melahap semua cairan ku dengan tak 
sabaran, Damn!! Siapa yang mengira gadis seperti dia bisa 
seperti ini. 


"Baby... aku lelah" ucapku dengan nafas memburu. 


Dia mendongakkan kepalanya, menatap ku dengan mata 
polosnya. Astaga... Dia kelihatan begitu sexy; rambut yang 
berantakan, keringat yang membanjiri wajah juga lehernya 
yang terdapat beberapa kissmark yang tadi kuciptakan. Dan 
yahh.. jangan lupakan bibirnya yang mengkilap itu. 


Dia merangkak ke atas tubuhku, menindih tubuhku dan 
kemudian tangannya mengusap Wajahnya ku dengan 
lembut. 


"Kamu butuh tidur" ucapnya dengan suara serak. Dengan 
perlahan dia membuka ikatan tanganku. Aku mengangguk. 


"| love you" bisik ku sambil menariknya kepelukanku 
"Aku tau" balasnya yang juga berbisik. 


Jujur saja tubuhku sedikit bergidik saat nafasnya berhembus 
mengenai leherku. 


"Apa kau..-" 


"Sttt. Tidurlah. Nanti saja bicaranya" selanya sambil 
mencium kilat bibir ku. 


UDAH AH GW GA PERNAH NULIS NC!! Khilap gw 


aaa 


Aku kira setelah melakukan sex, dia akan bersikap baik dan 
lembut padaku!! Tapi lihatlah sekarang dirinya!! 


Dengan cueknya tak mempedulikan kehadiran ku dan 
memilih membaca novelnya. 


Padahal sekarang ini aku tengah duduk bersila di depannya, 
menatap sosoknya tak berkedip. 


Apa yang harus ku lakukan lagi astaga. Aku sudah 
mendekati nya, bersikap lembut dan tak dingin 
terhadapnya. Dan bahkan aku sudah melakukan sex 
dengannya! Haisshh.. jadi ingin membunuhnya saja. 


"YAK FEDORA!! Berhenti menganggap ku seperti benda 
mati!" Ucapku dengan sedikit keras. 


Aku bisa mendengar kalau ia membuang nafasnya kasar. 


Fe menarik pinggangku kuat dan berakhir dengan pantatku 
mendarat di pangkuannya. 


Jantungku berdetak lebih cepat sampai sampai aku bisa 
mendengar suaranya, ah.. atau yang kudengar ini juga 
suara detakan jantungnya. Khekhekhe. 


Dia meletakkan bukunya di nakas samping ranjang, dan 
kemudian tangannya melingkar di sekitar perutku. Aku ikut 
mengalungkan tanganku ke lehernya. 


"Apa aku boleh mencium bibirmu?" Tanya nya berbisik. Aku 
terkekeh pelan mendengar penuturannya, dan kemudian 
mengangguk. 


Dia kembali mencium bibirku, tangannya juga mulai 
menggerayai perutku. 


"Ahh-" aku mendesah saat tiba tiba tangannya meremas 
dada ku. Bibirnya sekarang bermain di sekitar leherku dan 
sepertinya meninggalkan beberapa tanda disana. 


Tangan ku tak tinggal diam. Dengan lembut aku mengusap- 
usap tengkuknya dan sesekali memijatnya. Erangannya 
tertahan kala aku mencium bibirnya dengan penuh nafsu. 
Tangan ku berpindah ke perutnya, meraba raba kulitnya 
yang memanas sampai tangan ku tepat berada di dadanya. 


Ting tong ting tong 
Ting Tong!! 


"Yak siapa orang yang berani menggangguku?!" Gerutu ku 
saat Fe melepaskan pagutan bibir kami. 


Aku hendak bangun dari ranjang, namun ternyata Fe 
menahan tubuhku. 


"Aku saja" ucapnya singkat. Namun kemudian dia 
tersenyum kecil padaku. 


Dia beranjak dari ranjang, sedikit merapikan pakaiannya 
yang kusut di depan kaca rias ku. 


Kemudian aku tak lagi melihat sosoknya saat ia menutup 
pintu kamarku. 


Aku sedikit penasaran sekarang. Aku ikut beranjak dari 
ranjang, marapikan pakaianku dan dengan tergesa keluar 
dari kamar. 


"Anda siapa?" Samar samar aku mendengar suara seorang 
pria yang pasti tengah berbicara dengan gadisku. 


Aku sedikit mengintip di balik dinding dan terkejut saat aku 
melihat bahwa pria itu adalah Jinan. 


"Haishhh.. pengganggu. Dasar hama!" dumelku 


"Ada keperluan apa anda kemari tuan" tanya Fe dengan 
nada tak bersahabat. Aku yakin dia masih kesal karena 
berita sialan itu. 


"Aku mencari Letha. Aku tanya siapa dirimu bisa berada di 
apartemennya?!" Balas Jinan dengan penekanan di setiap 
Katanya 


"Gak ada yang namanya Letha. Mending lo pergi" ucap Fe 
dengan santainya. Ingatkan aku untuk menjambak 
rambutnya. 


"Yak aku tak main main!!" Jinan berteriak sambil menarik 
kaos Fe. 


Dengan kasar Fe mendorong tubuh Jinan dan langsung 
menatapnya marah. Kalian tau kan kalo istriku itu tak suka 
di teriaki, aku tak tau apa alasannya sih. Tapi dia bilang dia 
benci dan takut bila seseorang berteriak padanya. 


"Dengerin gw ya mangga busuk! Sekali lagi lo teriak gw 
bakal tendang lo dari sini. Dan satu lagi! Disini ada cctv, 
mungkin gw bakal ambil rekamannya dan gw upload. Bakal 
jadi trending topik dah ntar. Aktor tampan jin tomang 
dengan kasar masuk ke apartemen seseorang dan berteriak 


pada gadis yang belum cukup umur. Uhh senangnya aku 
karena lu kena imeg buruk" ucap Fe sambil menatap Jinan 
remeh. 


Belum cukup umur dia bilang?! Wkwkwk, terus yang tadi 
itu, dilakuin sama orang cukup umur atau belum sih. 
Batinku 


Jinan menatap Fe tajam, namun bukannya marah Fe malah 
tertawa. Apa dia gila? Tatapan Jinan galak kek gitu malah 
ketawa. 


"Ekspresi lu kek nahan berak tau gak. Udah udah minggir 
sana pulang" usir Fe sambil mendorong pelan tubuh Jinan. 


"Saya gak sudi disentuh bocah ingusan seperti kamu!! Apa 
kau tak pernah di ajari sopan santun dari orang tuamu?!!" 
Ucapan Jinan seketika merubah mimik wajah Fe, wajah gadis 
itu benar benar berubah suram dan matanya juga terpancar 
kebencian. 


Aku buru buru keluar dari tempat persembunyian dan 
memanggilnya. 


"Fe!" Dia dan Jinan menengok kearah ku. 


Mimik wajah istriku itu berubah menjadi terkejut, sedangkan 
Jinan? Aku tak bisa mengartikan ekspresi wajahnya. 


Dengan tergesa-gesa Fe berjalan kearahku, namun sebelum 
itu dia mengambil bantal sofa dan dengan kasar 
melemparnya ke wajah Jinan. 


"MATA LO DIJAGA ANJINK!!" Fe mengumpat dengan keras 
dan kemudian dia berdiri di depan tubuhku. 


"Bukankah aku sudah bilang biar aku saja yang keluar" 
ucapnya dengan penuh penekanan, dan jangan lupakan 
tatapannya yang seperti ingin menguburku hidup hidup. 


Dia berbalik; Masih menutupi tubuh ku dengan tubuhnya. 


"Jika anda tak meninggalkan tempat ini tuan, saya 
bersumpah akan membuat mata anda buta" ucap Fe sambil 
menatap Jinan tajam. 


"Saya gak mau! Kamu siapanya Letha sampe sampe nyuruh 
saya pergi dari sini hah?!" Jinan menatap Fe tajam 


Aku melirik Fe; melihat rahangnya yang mengeras menahan 
emosi 


"Dia ibu angkatku" 


FAK!! 


TBC. 


Burung kutilang burung kenari 
Sampai bertemu di lain hari:) 


part 8 
Fe Pov 
"Dia ibu angkatku" 
Bussseeet!! Ini mulut kalo ngomong suka ga ngotak. 


Gw ngelirik Kak Letha sekilas, tatapanya udah kayak mau 
makan orang buset 


"Mending lu keluar deh dari sini. Kalau engga gu...-" 


"Kamu bisa disini kok Jin, duduk dulu aja" kak Letha 
menyela omongan ku. 


Gw langsung nengokin kepala buat natap matanya tajam, 
tapi dia cuman masang wajah gak peduli. 


"Aku ganti baju dulu ya Jin, kamu tunggu aja, cuman 
sebentar kok" giliran sama si jin ngomongnya alus banget. 
Mana natepnya kek penuh cintahh gitu, giliran natep gw aja 
kek mau makan orang lu setan. 


Ingin ku berkata kasar 


Kak.. eh Letha langsung balik ke kamarnya buat ganti baju. 
Tydak sudy lagi memanggilnya dengan sebutan kakak. 


Gw masih berdiri di tempat, gak jalan kemana mana, 
sesekali adu tatap sama Jin tomang yang masih melet melet 
ke gw. Gw cipok juga mulut lo! 


Ceklek. 


Pintu kamar kebuka, gw sama jin tomang kompak natap 
Letha yang baru keluar kamar. Buset dia malah make 


hotpants. Akhlak nya dimana sih dia tu. 

Gw cuman mendengus dan langsung jalan ngelewatin dia 
yang ngasih seringai bibir ke gw. Gak lupa gw nutup pintu 
dengan gak santai. Siapa tau aja si Jin Tomang itu jantungan 
trus meninggal. 


Gw sekarang lagi main game, ini gw ga fokus banget gara 
gara suara diluar tuh berisik banget, ketawanya mereka 
sampe sini kedengeran. 


Pokoknya gw sebel. Saking sebelnya handphone gw, gw 
gigiti. 


Gw langsung ngehubungi Ara, gak butuh waktu lama dia 
langsung nerima panggilannya. 


"Ngapain lo nelfon gw? Kangen ya lo? Dede juga kangen 
kamu kok maz" 


"Matamu. Ra, lo tau dukun deket sini ga?" 
"Mau ngapain?" 

"Mau nyantet orang" 

"Buset!! Sharelock woy, ntar lo bunuh diri lagi" 
"Lo mau kesini?" 


"Iya. Udah sini cepet! Sekalian mau ngeliat wajahnya tante 
lo wkwkwk" 


"Wkwkwk gada akhlak banget lo bangsat" 
"Udah ah cepet" 


Tut 


Gw matiin panggilannya dan langsung share lokasi gw ke 
Ara. 


Lo udah buat gw panas Aletha, gw bakal buat Io terbakar. 
Hihihihi. 


Buset tawa gw kek kunti. 


INI UDAH 30 MENIT TAPI SI ARA BELOM SAMPE. PHP BANGET 
INI ANAK ORANG. 


Ting tong ting tong 
Nah mantep 


Gw langsung buru buru keluar kamar, dan ternyata si Setan 
a.k.a Letha juga udah berdiri dari sofa. 


"Gw aja yang buka" gw berucap dengan riangnya. 


Dia natep gw bingung gitu, gw bakal buat kedudukan kita 
satu sama tante. Liat aja ntar. 


Gw langsung lari kepintu, buka pintunya dan ngeliat Ara 
yang ngos-ngosan. 


"Lo kenapa?" Tanya ku 


"Buset! Kamar lo dilantai paling atas dan malah ada di 
paling pojok. Mana tadi gw lupa lagi mbak mbak nya bilang 
nomer berapa. Jadi gw ketokin semua pintu dari sana sampe 
sini" cerocosnya. 


"Hehehe" 
"Malah nyengir lu tai" 


"Yaudah sini sini peluk" gw langsung narik dia kepelukan 
gw. 


"Fe lu sehat?" Tanya dia berbisik 


"Gw sehat. Udah lu nurut aja apa kata gw. Besok gw traktir 
gorengan dah" 


"Miskin lu anjer, nraktirnya cuman gorengan doang" 


"Yang penting gw nraktirnya pakek cinta" bales gw dengan 
nekenin kata cinta. Gw sedikit ngelirik Letha yang ternyata 
ngeliatin gw dan gak fokus sama yang Jin tomang omogin. 


"Eh makan yuk. Laper banget gw" ajak Ara 


"Kuy lah. Gw ambil jaket bentar" balas gw sambil balik 
badan dan jalan ke kamar. 


Dan gak lupa juga gw ngedipin sebelah mata dan senyum 
remeh ke Letha. 


Mampos lu tante. 


Gw sekarang udah siap. Gw langsung ngambil handphone 
dan dompet gw yang ada di nakas. Trus langsung keluar 
kamar. 


"Mau kemana kamu" tanya Letha sambil natap gw tajem 
setajam mulutnya Ara. 


"Makan" jawab gw dengan cuek dan singkat 


"Saya lagi gak bercanda Fedora!" Dia sekarang udah teriak. 
Jin tomang sama Ara kayak kaget gitu denger suaranya 
Letha. 


"Saya cuman mau makan. Saya laper" bales gw yang masih 
cuek 


"Pesen aja. Kalo gak mau pesen saya masakin" ucap dia 


"Gak. Kasian sama tamu kesayangan lo tuh. Urusin aja dia. 
Kalo perlu bawa kekamar sekalian" 


"Fedora!!" Dia langsung ngebentak gw 


Badan gw mendadak gemeter denger suaranya. Tapi 
sekarang bukan saatnya buat nangis kan. 


Gw langsung natap dia tajam, gw gak berani ngedipin mata. 
Air mata gw bisa jatuh ntar. 


Tapi sebelum gw ngomong ada seseorang yang meluk gw. 
Dari aromanya gw bisa mencium kalo itu parfumnya Ara. Gw 
udah tau betul wanginya. 


"Dikit lagi ada banjir mending kita pergi" ajaknya dengan 
suara lembut. Ara emang emak yang baik. 


Gw cuman ngangguk doang, trus ngelepasin pelukannya. 


Gw ngelirik Letha yang natap gw garang. Bodoamat. Ga 
peduli. Suka suka lu ajalah mbak. 


Ara narik tangan gw pelan dan jalan ninggalin apart. 


Fe Pov end 


Disisi lain 


"Anda bisa pergi dari sini tuan Jin. Saya sedang tidak mood 
untuk bicara" 


"Tapi Al, aku masih mau ngobrol sama kam..-" 


"Pergi atau saya panggil orang orang saya buat ngusir anda 
dari sini" 


Jinan membuang nafasnya panjang 


"Sampai jumpa besok ditempat syuting... sweetheart" pamit 
Jinan sambil tersenyum manis ke Letha. 


Letha masih tetap memasang wajah datarnya. Senyuman 
Jinan gada apa apanya kalo hatinya udah buat Fe seutuhnya 
eaaaa. 


Dengan kasar ia menutup pintu dan langsung terburu buru 
masuk kedalam kamar tidurnya. 


"Fak!! Bodoh banget sih Lethaaa. Lo malah ngulangin 
kesalahan yang sama haish" Letha merutuki kebodohannya 


"Tapi dia keterlaluan banget bilang gitu" lanjutnya dengan 
sendu. 


Dia gak serendah itu sampe sampe bakal bawa Jinan ke 
kamar dan ngelakuin hal yang enggak enggak. 


Suka aja enggak mau ngajakin gituan. 
Balik lagi ke Fe sama Ara. 


Fe lagi nangis, bukan cuman gara gara dibentak Letha. Tapi 
juga sedikit merasa bersalah gara gara kayak ngerendahin 
harga dirinya letha. 


"Gw jahat banget ya Ra" Fe bergumam pelan 


"Em... Gimana ya Fe, lo kayaknya keterlaluan banget bilang 
gitu ke dia" balas Ara sambil menggaruk tengkuknya yang 
tak gatal. 


"Lo malah bikin gw sedih huaaaa" 


"Anjir malah makin mewek" Ara mengacak rambutnya 
frustasi 


"Yaudah lo bener bilang gitu ke dia" Ara meralat 
omongannya 


"Bener ndasmu! Omongan gw ga ngotak gitu dan lo bilang 
gw bener?!" Balas Fe disela sela tangis 


"Dahlah. Dah paling bener gw cuman diem aja" gumam Ara 
sambil ikut duduk di samping Fe. 


Mereka sekarang lagi duduk di pinggir jalan. Gak jarang 
banyak banget orang yang natep mereka bingung sekaligus 
iba. 


Bedewe bukan iba karena Fe nangis, tapi iba karena 
rambutnya Ara dijambak jambakin sama Fe. 


"Pulang aja yuk! Gw takut kalo pulang malem terus ada 
kunti lewat" ajak Ara 


Fe cuman ngangguk doang, terus mereka langsung balik 
pulang. Tapi ke rumahnya Ara, yakali mereka balik ke Apart 
nya Fe, bisa hancor itu kamar gara gara ada perang dunia. 


aaa 


Aura Fe pagi ini benar benar jauh dari kata bagus. Waktu 
jalan di lorong aja dia cuman masang wajah datar, apalagi 


waktu sampe kelas.. behhh parah.Padahal cuman gara gara 
ada seseorang yang gak sengaja nyenggol bahunya, Satu 
kelas kena amuk sama dia. 


"Fe, lu mau makan gak? Sarapan dulu kuy" ajak Ara 
"G" jawab Fe singkat dan jelas. 
"Atau lo mau nitip apa gitu?" Ucap Ara lagi 


"Gw lagi ga mood makan Adara. Mending lo diem" balas Fe 
sambil natap Ara malas 


"Yaudah gw diem" ucap Ara sambil menduduki bangku 
disamping Fe 


10 menit kemudian. 


"Lo kok diem? Bisu lo?" Tanya Fe sambil natap Ara bingung. 
Gak biasanya si Ara bisa anteng gitu. 


"Gw punya dosa apaan si sampe sampe dikasih temen kek 
gini" Ara mengusap wajahnya kasar dan langsung keluar 
kelasnya. 


"Dia kenapa dah?" Fe bergumam pelan 
"Gajelaz banget jadi orang" lanjutnya 


SERAH FE SERAH 


TBC. 


segitu dulu ya 
Otak ku buntu anjerr 


Buah mengkudu buah jambu 
Ai lov yu buat kamu 


part 9 


Kalian boleh hujat aku karena udah lama g update wkwk 


KK KK 


"Apa lo liat liat?! Ngajak berantem?!" 


"Fe! Buset deh dia cuman ngelirik lu doang bukan ngajak 
gelud" 


"Bodoamat!" Balas Fe ketus 


"Si Fe kalo cemburu udah kayak cewek pms anj" gumam Ara 
pelan 


"GW GAK CEMBURU YA ANJU" Fe berteriak dan menatap Ara 
murka 


‘padahal tadi gw ngomongnya pelan banget' batin Ara 
sambil memasang wajah takut. 


Ara memilih untuk melangkahkan kakinya cepat dan 
meninggalkan Fe yang sekarang terus saja bersumpah 
serapah dan sesekali berteriak pada siswa maupun siswi 
yang tengah menatapnya. 


Kantin 


Ara sekarang lagi makan dengan lahapnya, tanpa peduli jika 
seseorang yang duduk di depannya Kkini tengah ingin 
memakannya hidup hidup. 


"Jangan liatin gw terus ntar naksir" ucap Ara sambil 
mengalihkan pandangannya menjadi menatap seseorang 


didepannya. Siapa lagi kalau bukan Fedora. 


Fe hanya memutar matanya malas dan merebut mangkok 
bakso Ara. 


"Beli sendiri dong woy kamprettt, ga modal banget sih lo! 
Kalo lo kurang duit minta sugar mommy lo gih" ucap Ara 
sambil memasang wajah tengil 


"Ba....cot" balas Fe lalu kembali melanjutkan acara 
makannya 


HENING. 


Ara lebih milih menikmati es jeruk nya sedangkan Fe masih 
tetap fokus pada mie ayamnya. 


"Ortu gw tolol banget tau gak! Udah tau gw suka banget 
keluar malem tapi tetep aja di marahin sama mereka. Bilang 
gw jangan inilah, jangan itulah, ganggu kehidupan gw 
banget tau gak!! Mati ajalah mereka bangsat!" Tak sengaja 
Fe dan Ara mendengar percakapan beberapa siswa dan siswi 
yang duduk tak jauh dari mereka. 


Tangan mereka mengepal. Mereka marah. 


"Disaat kita pengen banget ngerasain kasih sayang orang 
tua, tapi saat itu juga beberapa orang malah menyia 
nyiakan kasih sayang mereka" ucap Fe berbisik 


"Namanya juga dunia" balas Ara pelan 


"Terus nih ya. Kemarin gw malah dibentak bentak sama 
mereka" sambung siswa tadi 


"Terus terus" balas temannya antusias 


"Gw dorong mereka sampe jatuh ke lantai. Kayaknya sih 
kemarin nyokap gw pingsan. Tapi masabodo lah ya, bukan 
urusan gw jugak" jawab siswa tadi yang langsung membuat 
Fe mengeraskan rahangnya. 


"Gak ada adab banget lo!!" Fe mengumpat seraya 
menghampiri siswa tadi dan kemudian menarik kerah 
bajunya kasar. 


Aksi Fe yang lumayan barbar ini sontak membuat seisi 
kantin menjadi gaduh. Teman teman siswa tadi juga sudah 
bersiap ingin menghabisinya karena sudah berani 
menantang bosnya. 


"Mati aja lo sampah!" Fe mendorong tubuh Dion kasar dan 
berakhir menabrak siswa lain di sampingnya. 


"Gw gak ada masalah sama lo bitch!!" Balas Dion berteriak. 


"Lo emang gak ada masalah sama gue, tapi lo udah nyakitin 
perasaan orang tua lu setan! Kuping gw sakit dengernya tau 
gak lo!" Fe kehilangan kesabaran. Dia sudah meledak. 


Ara yang paham keadaan langsung menghampirinya. 
"Fe...! Tahan! Tarik nafas pelan pelan, trus dorong yang kuat" 


"Gw bukan mau lahiran setan" ucap Fe bebisik namun 
penuh penekanan 


"Yaydah makanya jangan ribut oke? Lo gak mau dipanggil 
sama pak Japri kan? Kalo sampe dia nyuruh wali lu dateng, 
lu bakal bawa siapa? Rose udah gak ada. Plis Fe, jangan 
gini" mohon Ara, suaranya benar benar terdengar putus asa 
ditelinga Fe. 


Fe menghela nafasnya. Kemudian mengelus pelan lengan 
Ara yang melingkar di pinggangnya. 


"Maaf Ra" bisiknya pelan 


"Oke. Sekarang kita pergi ya? Kita diliatin satu kantin" balas 
Ara yang ikut berbisik. 


"Apa yang lo berdua bisikin hah?! Setelah cari gara gara 
sama gue kalian mau pergi gitu aja? Tidak semudah itu buat 
kabur dari gue bitch" ucap Dion sambil berkedip genit, dan 
jangan lupakan seringai bibirnya yang sudah sangat pantas 
untuk menjadi seorang aktor yang berperan sebagai om om 
mesum di sebuah drama. 


Sebenarnya oh sebenarnya, dari tadi Dion sudah menahan 
nafsunya untuk tidak melakukan hal hal diluar batas saat 
melihat tubuh Ara. Apalagi waktu dia melirik ke dadanya. 


'damn! She's so hot' batinnya 


Tapi kemungkinan dia akan kehilangan nyawa saat Fe baru 
sadar jika tatapan Dion sudah seperti orang lapar saat 
melihat Ara. Apalagi Fe juga melihat bagian bawah tubuh 
Dion. 


BUAGH 


"Fuck!!!" Dion mengumpat saat dengan sengaja Fe 
menendang kakinya. 


"Selangkangan lo dikondisikan setan!" Ucapnya sambil 
menarik tangan Ara untuk pergi dari kantin. 


"Haishh..... Pengen tak gantung di tiang bendera mereka, 
biadab banget jadi orang" ucap Fe dengan wajah kesal 


"Iya iya gue tau lo kesel, tapi ya gak usah narikin tali beha 
gw dong anjir" balas Ara sambil menarik tangan Fe dari 
tubuhnya. 


"Gada adab banget lo" maki Ara sambil masang wajah 
garang, Fe cuman meringis aja liatnya 


"Sekali doang elah. Pelit banget sih lo" 
"Dihhh.. geli gw dengernya anjir!" 

"Gw yang bilang aja juga geli dengernya" 
"Setan emang!" 


"Eh kapan kapan ke kuburan kuy!" Ajak Fe dengan 
semangat 


"Mau ngapain" tanya Ara dengan wajah bingung 
"Ya mo kerja sampingan jadi tukang gali kubur dong" 


"Lo lagi butuh duit? Ya ilah Fe.. lo biasanya juga milih jual 
diri kalo butuh duit" 


"Oy cangkemuu.." Fe langsung membungkam mulut Ara 
dengan telapak tangannya. 


"Jangan buka kartu dong wkwk" ucap Fe sambil memasang 
wajah mesum 


"Tai lu, cabut kuy! Ntar kita dikejar pak Japri lagi" ajak Ara 
yang langsung diangguki oleh Fe. 


aaa 


"Punten gopud" ucap Ara dengan wajah tak ada dosa 


Seorang guru yang tadinya mengajar pun menoleh ke arah 
mereka berdua. 


"Maaf mbak gojek saya gak order makanan" ucap guru itu. 


"Yah.. padahal saya udah beliin ayam tiren panggang" balas 
Ara dengan wajah kecewa. 


"UDAH UDAH INI GW MAU BELAJAR BUKANNYA MAU 
NGELIAT DRAMA INDOSIAR" teriak Nia, a.k.a si murid teladan 
yang sebenernya pengen banget pindah ke kelas IPA gara 
gara guru sama temen sekelasnya tuh gada bedanya. 


Otaknya pada kebalik semua. Makanya Nia sampe pernah 
ngundang para normal buat ke kelasnya. Sapa tau ada 
dedemit yang merasuki tubuh temen sama guru yang 
dateng ke kelasnya. 


"Syirik banget sih kamu anak buangan" sewot Vivi, a.k.a ibu 
guru kesayangannya kelas Fe kecuali Nia. 


"Ibu kok malah bela mereka sih! Bukannya bela saya juga" 
balas Nia dengan kesal 


"Ya suka suka daku dong! Orang tua aja bukan mau ngatur 
ngatur saya" ujar Vivi yang masih sewot bin tengil 


"Ibu kan anak temu, sok sok an banget bilang punya ortu" 
ucap Nia 


"Kamu kok ngingetin saya kalo gak ada ortu sih. Dedek sakit 
tau dengernya. Hiks.. jahat banget emang" bales Vivi 
dengan tangannya yang terulur untuk mengusap matanya, 
seakan akan matanya mengeluarkan air mata. Padahal gada 


apa apanya. Bahkan sekarang wajahnya malah jadi item 
gara gara tangannya tadi kena tinta spidol. 


"Pantes aja dibuang lagi ke tempat sampah sama ortu kw 
nya. Orang waktu ngambil otaknya ga dibawa" gumam Nia 
pelan. 


'kasian banget orang yang pernah mungut bu Vivi, orang 
otaknya kosong gitu hiks..' suara hati dari ekor manusia 
dikelasnya Fedora. 


Fe sama Ara lebih milih keluar dari kelas sambil ngebawa 
tasnya. Biasalah. Bolos dong. 


"Kemana nih kita?" Tanya Ara sambil menghidupkan mesin 
mobilnya. 


"Ke mall kuy, laper nih gue" balas Fe semangat 69 

"Mau makan atau nyabe lo" ujar Ara sambil menoyor jidat Fe 
"Tangan lo bau terasi anjir" 

"Wkwk emang" 

"Dihh..ingin berkata kasar jadinya" 

"Makan atau godain istri orang dulu?" Tanya Fe 

"Makan dulu lah" 


"Yodahlah, yuk" Fe menarik tubuh Ara pelan dan berakhir 
mereka berjalan berdampingan sambil rangkul rangkulan. 


Benar benar suatu hal yang mengundang masalah. 


"Lo yang cari tempat duduk gw yang pesen makanan nya 
ya" ujar Ara yang cuman direspon dengan anggukan. 


Fe berjalan dengan santai sambil natap sana sini, nyari 
tempat yang masih kosong dan tak berpenghuni. 


Tempatnya lagi rame banget, jadi ya agak susah nyari yang 
nyaman dan aman. 


Nah... dapat!! Batinnya saat melihat tempat duduk yang tak 
berpenghuni, namun disamping tempat duduk itu terdapat 
tiga orang yang menempati. Fe tak bisa melihat dua orang 
dari mereka dengan jelas karena posisi duduknya 
membelakangi dirinya. 


Dia pun langsung mendudukkan pantatnya ke kursi yang ia 
pilih sambil memainkan handphonenya, menunggu Ara 
yang tak kunjung tiba. 


"Haish... Gw laper banget anjir" gumam nya 


"Ya sabar lah anju, gak sabaran banget deh jadi orang" ucap 
Ara yang tiba tiba sudah berada di depannya dan kemudian 
mendudukkan pantatnya di kursi. 


"Eh.. Fe, dari tadi lo diliatin sama orang samping lo tuh" 
celetuk Ara 


"Hah?" Beo Fe 


"Hadap samping deh, tapi jangan langsung spontan, pelan 
pelan aja" ucap Ara memperingati. 


Fe pun menurut, dia berpura-pura celingak-celinguk seperti 
mencari seseorang, padahal ia hanya mau melihat 
seseorang yang kata Ara tengah memperhatikannya. 


Oh Shit. 


Mata mereka malah bertemu. Saling menatap satu sama 
lain, kaget kaget bingung gitu arti dari tatapan nya. 


"Kayak pernah liat tapi dimana ya?" Monolog Fe pelan. 


"Ra! Gw kayak nya pernah liat dia deh" ucap Fe yang 
sekarang sudah kembali menatap Ara. 


"Gw kayaknya juga pernah liat" balas Ara sambil ikut natap 
seseorang itu. 


"Yahhh!Ternyata bener kalian!" Ucap seseorang itu yang 
langsung membuat Ara dan Fe kaget. 


Sebenarnya bukan hanya Fe sama Ara yang kaget, dua 
orang yang duduk di depan orang itu juga ikutan kaget 
dengan suaranya. 


"Dia ngomong sama kita apa bukan sih" bisik Fe pelan yang 
cuman di bales gelengan tak tau dari Ara. 


"Yak kalian lupa sama gw?! Mau gw pukul lo pada hah" ujar 
seseorang itu lagi sambil menghampiri mereka berdua. 


Dua orang yang duduk di depan seseorang itu sontak ikut 
menatap kearah meja Fe dan juga Ara. 


"Ini gw bodoh! Ivy! Buset deh sama gw lupa lo berdua" ucap 
seseorang itu yang sudah berkacak pinggang di hadapan Fe 
dan Ara 


"Ivy?... Emm..... Yang mana ya" balas Ara sambil ngerutin 
alisnya 


"Tukang cilok di komplek lo kali" ujar Fe sambil mukul bahu 
Ara pelan 


TAK 


"Enak aja kalo ngomong njir!" Balas gadis didepannya saat 
sudah berhasil menjitak kepala Fe pelan. Seperti yang tadi 
disebutkan. Namanya Ivy. Lengkapnya Ivy Valerian. 


"Dengerin gw ya human gak berguna. Gw ini Ivy Valerian 
yang cakepnya ga ada banding. Dulu gw cewe yang paling 
famous gara gara pernah buly ibu guru yang ternyata 
ibunya juga guru dan juga bapaknya ikutan jadi guru. Dulu 
gw jadi temen bolos lo berdua waktu kelas 3 dan lo bedua 
masih kelas satu" 


Fe dan Ara langsung mengingat tanpa ada yang tertinggal. 
Bukan karena penjelasan Ivy, tapi karena kecerewetannya 
dia itu gada duanya. Bawaannya pengen ngomong terus. 


"Oh.. ternyata si petasan toh" gumam Ara dan Fe pelan. 


Tanpa permisi Ivy langsung ikut duduk di tempat Fe dan Ara, 
gak peduli sama dua orang yang tadi duduk bareng dia 
tengah menatapnya. Yang satu natap bingung dan yang 
satunya lagi natap datar. 


"Lo kenal mereka berdua Ca?" Tanya seseorang yang tadi 
menatap mereka dengan datar. 


"Engga. Ivy gak pernah bilang apa apa" balas seseorang 
yang tadi natap mereka bingung. Bedewe dia ini kekasihnya 
Ivy. Namanya Nica. Tepatnya Veronica Athian. Model dia 
brohh. 


"Panggil Ivy jangan" tanya Nica berbisik dengan sesekali 
melirik kearah Ivy, Fe dan Ara yang sekarang lagi 
berbincang dengan hebohnya. 


"Engga deh. Palingan nanti mereka kesini" balasnya ketus 


"Lo kenapa dah?" Tanya Nica bingung 


"Kepo" balas wanita di sampingnya yang masih dengan 
nada ketus nan cuek 


Nica dan sahabatnya itu cuman melihat interaksi ketiga 
orang tersebut, tak berniat bergabung dan menyapa. 


Tapi tak lama kemudian mereka memang benar berjalan ke 
meja Nica. 


"Yang, kenalin. Temen ku, Ara sama Fedora" ucap Ivy dengan 
lembut 


"Ara kak, kakak cantik banget skinkernya apa" ucap Ara 
sambil mengulurkan tangannya ke Nica, tak lupa dengan 
senyuman manisnya. 


"Veronica." balas Nica sambil menerima jabat tangan Ara. 
Tak lupa juga dia memberikan senyuman manisnya. 


"Fedora. Panggil Fe aja jangan dora. Saya gak pakek sepatu 
but kaka" ucap Fe sambil terkekeh kecil. 


Nica tersenyum manis "Veronica" ucapnya 


Mereka berdua tak ada acara saling berjabat tangan. 
Sebenarnya... Mereka sudah saling kenal sejak beberapa 
tahun lalu. 


"Ah.. dan ini sahabat saya. Kenalan sama mereka dong Ta" 


Wanita di sebelah Nica menghela nafasnya saat mendengar 
permintaan sahabatnya. 


Dia pun berdiri, menatap Fe dan Ara yang kebetulan juga 
menatap nya. 


"Aletha" ucapnya 
"Oooooh kak Aletha.... Eh kek nama bini lo ya Fe" ucap Ara 


"Btw ini memang saya bocah tengil" balasnya ketus dan 
malas seraya membuka masker yang ia pakai. 


"Anjir lah!" 


TBC. 
Buat ngedapetin hatimu gimana sih? 


Serius nanya 


Kalo aku tipo komen ya, biar aku benerin:v 


Maap kalo ga memuaskan padahal kalian udah nunggu up 
nya 


Babay readers. 


Betewe gud nite uga:D 


part 10 


Hay sayang 


*Bales sayang juga dong setan, aku gamau ya kalau cintaku 
bertepuk sebelah tangan. Cukup dia aja yang nolak aku, 
kaliyan jangan wkwk 


Oke back back. 


aaa 


"Kenalan sama mereka dong Ta" suruh Nica 


Wanita yang dipanggil 7a itu menghela nafasnya dan 
kemudian bangkit dari duduknya, menatap kedua gadis itu 
yang kebetulan juga menatap dirinya. 


"Aletha, nama saya Aletha" ucap wanita itu 
memperkenalkan diri 


"Oooohhh... Kak Aletha toh. Eh tapi namanya kek nama bini 
lo ya Fe" ucap Ara sambil mukul bahu Fe pelan. 


Wanita itu menghela nafasnya 


"Tapi sayangnya ini memang saya bocah tengil" balasnya 
ketus seraya membuka masker yang ia pakai. 


"Anjir!" Kaget Ara dengan mata melotot saat ia melihat 
dengan jelas kalau wanita di depannya ini ternyata Letha. 


‘oh shit!' batin Fe yang juga ikut terkejut 


"Ah... Apa kalian sudah saling kenal sebelumnya? gimana 
kalo kalian berdua gabung sama kami saja" tawar Nica 


"Ah... Eh... Em... Ng-ngak usah kak, kita mau pulang aja" 
balas Fe terbata, orang sekarang Letha juga lagi natap dia. 


"Loh.. kita kan belum mak.. awww!" Ara meringis kesakitan 
karena tiba tiba Fe menendang betis nya, padahal pelan 
doang. Tapi karena dasarnya tubuh Ara tuh lemah gemulai 
ya kesakitan. Kalo kata Fe ini orang pantesnya main drama 
Indosiar bagian yang keserempet kendaraan trus bablas:) 


Ara pun sedikit membungkuk untuk mengelus kakinya yang 
masih nyut- nyutan. 


"Sakit ogeb" adunya dalam bisik 

"Tolol sih lo" balas Fe yang juga ikut berbisik 

"Lo kenapa Ra?" Tanya Ivy dengan wajah bingung. 

Letha dan Nica pun juga menatap Ara tak kalah bingung. 


"Em.. itu, pinggang gw keseleo eh encok maksudnya, gw 
mau pulang aja ya" dustanya yang membuat Fe menahan 
tawanya. 


'Alibi yang bagus Adara' pikir Fe 


*Alibi yang bagus ndas mu, kan yang dielus kakinya bukan 
pinggang. Yang tolol itu Ara atau Fe sih. Ah, atau malah 
yang baca hiya hiya hiya.g. jangan baperan permisa, aku 
cuman bercanda. Aku gak pernah serius kecuali waktu 
ngomong yang manis manis kok:D 


"Yaudah pulang yuk, ntar jangan jangan dijalan lu jadinya 
malah lahiran lagi" balas Fe yang masih berusaha keras 
menahan tawanya. 


Ara mendelik mendengar suara Fe yang menurutnya super 
duper ngeselin en tengil. 


Ga tau trima kasih dasar pikirnya 


"Udah udah mata lo gak usah gitu, ntar encok lo makin 
parah lagi" peringat Fe sambil mengusap wajah Ara 
menggunakan telapak tangannya. 


Jika saja tempat ini sepi maka sekarang Ara udah mencak 
mencak ditempat. 


"Kalian serius mau balik nih?" Tanya Ivy kecewa 


"Iya. Maaf ya kak, tapi kita janji kok, bakal ajak lo rumah gw 
kayak dulu buat mabar sampe pagi" ucap Ara antusias 


"Nah mantap" balas Fe dan Ivy serempak kemudian 
melakukan tos. 


"Ehem!" Nica terbatuk 
Lebih tepatnya pura pura batuk 


Ivy meringis melihat wajah kekasihnya yang sangat datar 
dan tak berekspresi itu. 


'mati aku' batin Ivy merutuki kebodohannya. 


Pasalnya Nica sangat sangat tak suka jika dirinya bermain 
game hingga tak ingat waktu. Apalagi kalo sampai tak 
menganggap kehadirannya. Bisa bisa handphone nya di 
rebus kayak waktu Nica cemburu sama orang yang ternyata 
adalah sepupunya. 


"Hehehe.. yang kamu kenapa?" Tanya Ivy sambil nyengir ke 
Nica yang sekarang lagi natap dia tajam. 


"Gatau ah. Aku pergi aja" jawabnya cuek sambil mengambil 
tasnya 


"Gw pulang dulu ya Ta, lusa kita ketemu lagi. Ntar lo 
sekalian ajak Ariana aja. Eh lo juga belum cerita kalo lo udah 
sama orang yang lo suka" ucap Nica sambil meluk tubuh 
Letha bentar. 


Fe mengerutkan keningnya, dia masih kebingungan dengan 
kata kata yang diucapkan Nica. 


'ngomongin apansi, otak gw kok ga nyampe ya' batin Fe 
"Iya iya, yaudah lo cabut gih" suruh Letha 

"Dihh ngusir" balas Nica 

"Gw salah apaan Veronicaaaa" ucap Letha frustasi 


Veronica ini memang sangat suka membuat orang bernafsu 
ingin membunuhnya. 


"Wkwk. Jangan baperan sayang, apalagi kalo yang 
ngebaperin mantan. Ehh.. tapi ibu negara kan gak punya 
mantan hahaha" ucap Nica yang disusul tawa renyahnya. 
Dia pun buru buru pergi meninggalkan mereka, takut 
diamuk sebenarnya. Tapi sok sok berani mancing. 


"Yang kok aku ditinggal sihh" protes Ivy sambil cepat cepat 
menyusul kekasihnya. 


'aduh kok malah mereka yang pergi sih' batin Fe cemas saat 
Nica dan Ivy sudah pergi jauh. 


Ara berdehem pelan yang sontak membuat Letha langsung 
beralih menatap mereka berdua. 


"Eh.. kak Aletha kita juga pulang ya, kasian Fe, pasti udah 
dicariin ibunya" ucap Ara pamit 


"Seinget saya Fedora sudah tidak memiliki orang tua" balas 
Letha datar 


'gini nih kalo punya temen yang otaknya di tinggal di perut 
ibunya' batin Fe 


"Kakak ngawur deh, orang Fe ada ortu kok. Kakak kan baru 
kenal sama dia tadi, jadi kakak gatau" kata Ara yang sok 
pura pura lupa bahwa Fe dan dirinya telah mengenal Letha 
dari jauh jauh hari. 


"Ikut saya atau kalian diseret sama bawahan saya" ancam 
Letha dengan datar sambil melangkah pergi 


"Makan nasi enggak makan ati iya" gerutu Fe sambil 
menyusul Letha dan di ikuti Ara di belakangnya. 


aaa 


"JAAAADIIIIII... KENAPA KALIAN BOLOS HAH!! Saya gak suka 
ya! Apalagi kamu Fedora! Sudah tau kamu itu salah karena 
kemarin gak pulang tapi sekarang kamu malah bolos dari 
sekolah! Kamu tau kan kalau aku gak suka kalo kamu 
ngelakuin hal hal kayak gitu!! Ngerti gak sih kalo aku itu 
peduli sama kamu!! Kamu juga Adara!! Bukannya nyuruh Fe 
pulang malah ngajak nginep di rumah kamu, saya harus 
capek capek nyari alamat rumah kamu buat bisa merhatiin 
Fedora tau gak" omel Letha panjang lebar 


Mereka sekarang berada di apartemen milik Letha. Lagi 
dikasih pencerahan sama ibu negara. 


"O..ok tan" balas Ara kiku 

"L..ya maaf" saut Fe 

Sumpah demi apapun gw lebih milih dihukum pak japri buat 
joget di tengah lapangan ketimbang dengerin omongan 
bininya Fe yang kata katanya bikin pengeng telinga, pikir 
Ara 


Gada akhlak banget ini dua orang emang. 


"Saya udah bicara panjang lebar dan kalian cuman bales ok 
tante sama iya doang?! Mau saya hukum kalian hah?!!" 
Teriak Letha. 


Fe? B aja. Dia udah gak ada acara drama dramaan mau 
nangis lagi gara gara udah mulai terbiasa dengerin teriakan 
nya Letha. Toh dia gak pernah kasar, apalagi mukul, 
batinnya 


"Maaf menyela, tapi aku ada bilang maaf ya, bukan iya aja" 
ucap Fe membenarkan 


Ucapan Fe itu sontak membuat Letha naik pitam. 
"Dibilangin tuh jangan ngejawab Fedora!" 
"Yaudah nih aku diem" 


"Sekali lagi kamu bolos aku bakal antar jemput kamu tiap 
hari. Aku tegaskan lagi T.I.A.P.H.A.R.I!" Kata Letha dengan 
penekanan 


"Heh kok diem aja! Jawab dong!" Tambahnya dengan kesal 
karena Fe tak bergeming sedikitpun. 


"Diem dulu bentar. Betewe aku mau nanya nih. 
Hukumannya apanih tan? Skidipappap bukan?? Eh, jadi kita 
mainnya trisom gitu?!! Etapi dedek gapapa sih kalo 
mainnya sama tante seksi kayak tante Al" 


TBC. 


Gak kerasa udah 10 part dan yang baca udah 20k 
lebih. 


Jadi untuk merayakan nya aku bakal ganti up jadi 
satu bulan sekali atau malah engga up sama sekali 
yeeee!! 


Pasti kelean seneng yekan 
Ya seneng dong. 
Sampai jumpa bulan depan ya Cinta. 


Pergi ke jawa beli ikan tengiri 
Gajawab pesan ini besoknya mati 


Nah loh! Mampus buat yang baca 


part 11 
Gue mau nanya 


Jangan di becandain. Gak diseriusin itu sakit loh apalagi 
kalo udah nembus ke jantung tapi malah digantung. Untung 
yang ngegantung gue eaaaaa. 


Oke back Permisa 


Saya cuman mau nanya dikit sih, daku kalo ngelucu di ini 
cerita garing gak? Kalo garing bilang ya. 


*Jangan diread aja ya setan. Diread dong itu menyakitkan!! 
Ntarr gue ga mo up lagi 


aaa 


"Denger ya! Pokoknya sekali lagi kamu bolos aku bakal 
antar jemput kamu tiap hari. Aku tegaskan lagi 
T.LLA.P.H.A.R.I! Ingat itu baik baik" Kata Letha dengan penuh 
penekanan. 


Fe mendengus, namun dia masih tetap diam tanpa kata. 


"Dijawab dong! Bisu ya kamu? Apa perlu saya bawa ke 
dokter gigi? Siapa tau kamu kena sariawan" ucapnya sarkas 
karena Fe tak bergeming sedikitpun. 


'pengen tak hiihh ini tante' gerammya dalam hati 


"Diem dulu hehh! Giliran gue yang ngomong. Hukumannya 
apasih tan?? Skidipappap bukan?? Eh, jadi kita mainnya 


trisom gitu?!! Etapi dedek mah ayo aja kalo mainnya sama 
modelan kayak tante" saut Ara dengan mata berbinar. 


"trisom ndasmu!!" Fe menendang bokong Ara kuat dan 
berakhir wajahnya mencium lantai. 


"Fucek!!" Umpat Ara sambil mengelap mukanya. 


Ara pun menengok ke belakang; menatap Fedora tajam 
yang langsung ditatap tak kalah tajam dari si lawan. 


"Apa lo liat liat?!" Sewot Fe 


"Lo ada masalah apa sih, masak dengan teganya dirimu 
menendang pantat seksi dadaku, eh daku maksudnya" 
balas Ara dengan memasang wajah memelas 


"Halah bacot! Pergi dari rumah gue lo!! Kehadiran lo tuh 
mengundang petaka mala tau gak" usir Fe sambil menyeret 
Ara keluar dari apartnya. 


Saat sampai di pintu Fe mendorong tubuh Ara pelan, tapi 
karena Ara merasa kalo dirinya lagi main drama dia buat 
tubuhnya terpental hingga menabrak sebuah dinding yang 
berada di depan kamar Letha. 


la meringis "Ahhkk... sakit mazz" Ara memegangi kepalanya, 
dan memijitnya pelan. 


By the way yang ini dia kesakitan beneran karena dengan 
kekuatan cahaya bulan dirinya menjedotkan kepalanya ke 
tembok. 


*Eh untuk pertama kalinya gue nulis betewe dengan benar. 
Beri aku pelukan dong 


"Pergi kamu!! Saya udah ada wanita yang lebih seksi dan 
lebih kaya dari kamu Ani!" 


Eh Ani saha amjink 


"Tidak Roma... Jangan tinggalkan aku, apa kamu gak kasian 
sama boneka Barbie kesayangan kamu yang udah kita 
anggap seperti anak sendiri?! Jawab aku Roma?! Jawab!! 
lagian sebenernya hartaku banyak. Cuma aku pelit aja 
orangnya" 


"Hilih kintil" balas Fe 
*Astaghfirullah ukhti 
"Tid..-" 

PRANG!! 


Kedua sejoli yang sedang asik bermain drama tarik ulur 
perasaan itu dibuat kaget karena ada seseorang yang 
melempar panci kearah mereka. 


Tetangga sebelah. 


"BERISIK SETAN!!" teriaknya sambil kembali menutup pintu 
kamar apartnya. 


Namun tak berselang lama kemudian pintu itu kembali 
terbuka. Si pemilik kamar kembali mengambil panci yang 
tadi ia lempar. 


Gengsi sih sebenernya. Tapi kalo gak diambil nanti dia gak 
bisa ngrebus mienya. Jika saja tetangga disebelahnya 
sedikit tenang mungkin sekarang dia udah makan Indomi 
sambil ngeliatin hasil dia ngerekam 2 kucing di semak 
semak yang lagi nganu. 


"Eh eh jantung gw jatuh" ucap Ara panik sambil cepat cepat 
membungkukkan badan dan kemudian berpura-pura 
mengambil jantungnya dilantai dan mengembalikan ke 
tempat asal. Etapi khusus manusia kayak Adara tuh 
jantungnya berada di lutut bukan di dada. 


"Ati lu ikutan jatuh ga" saut Fe sambil ikut celingak-celinguk 
ngeliatin lantai. Siapa tau atinya Adara ikutan jatuh. 


"hh perhatian banget sih anak orang" balas Ara sambil 
menarik pipi Fe pelan. 


“Dan tiba tiba drama tarik ulur perasaan terganti menjadi 
drama Koriah. 


"Udah ah mending aku pulang. Babay cinta! Muaah" pamit 
Ara sambil melayangkan flying kiss pada Fe dan kemudian 
meninggalkan apart. 


"Drama macam apa yang sedang engkau lihat ini wahay 
Aletha" gumam wanita itu sambil menggelengkan 
kepalanya pelan. 


Iya. Dari tadi dia nonton drama yang mereka berdua buat. 
Gada kerjaan banget emang. 


Adara sudah tak terlihat, Fe pun melangkah mendekati 
kamar tetangga sebelahnya. 


Aletha penasaran dong, dirinya pun memilih keluar dari 
kamarnya untuk melihat apa yang dilakukan gadisnya. 


Ting tung ting tung 


Fe sekarang lagi mencet mencet bel kamar tetangga 
sebelah. Untung gak berselang lama dirinya nunggu 
pintunya langsung di buka si pemilik. 


"Mau Apa Lo?!" Tanya gadis itu dengan ketus 


'pasti ini orang mau ngambil panci gw' batin gadis itu was 
Was. 


"Minta nomer handphonenya dong" ucap Fe tak terduga. 


"Hah?! Buat apaan? Gak ada kerjaan banget gue ngasih 
nomer handphone gue ke lo" 


"Pelit banget sih jadi calon pacar" ucap Fe sambil mencolek 
dagu gadis itu, bermaksud menggodanya. 


Mata Aletha melebar. Dia baru tau kalau istrinya itu ternyata 
adalah buaya titisan ular. 


la pun mendekati kedua sejoli itu, namun masih tak berniat 
bersuara. 


"Bagi dong neng cantik. Nomer hp nya doang kok. Eh tapi 
kalo hatinya juga ikutan dikasih ke a'a sih bagus malahan" 
ucap Fe yang masih asik dengan acara nyabe nya. 


"Eng..-" 


"Saya juga cantik loh mbak, mbaknya ga mau minta nomer 
hp saya aja" Aletha menyela pembicaraan mereka. 


"Memangnya kamu secakep ap...-" ucapan Fe terhenti saat 
melihat melihat wajah Aletha. 


'aduh mampus!' batin Fe. Ia pun langsung buru buru 
kembali ke kamarnya. Tak lupa memberikan sebuah kedipan 
mata pada gadis itu sebelum masuk kedalam. 


Aletha menghela nafasnya "maafin dia ya" ucap Aletha pada 
gadis itu. Namanya Asa. 


"Kayak pernah liat deh, mbak yang main film porno itu kan" 
balas si gadis 


Aletha mendelik. 'maim film porno katanya?!' 


la pun langsung meninggalkan Asa, tak menghiraukan Asa 
yang terus memanggilnya. 


Setelah masuk kedalam kamarnya, tak lupa dirinya kembali 
menutup pintunya. 


"Gila aja gue dikira main film porno" ucap Letha sebal. 


la pun memutuskan menyusul Fe, gadis itu pasti berada 
dikamarnya. Dan yah.. gadis itu malah asik guling guling di 
kasur. 


"Duduk" ucapan Letha langsung membuat Fe menatapnya. 
Fe menurut, ia pun mengganti posisinya menjadi duduk 
bersila. 


"Kalo kamu gak bisa diatur aku bakal bawa kamu pindah ke 
Jepang" ancamnya 


Fe menggeleng cepat. 


Pindah dari negara kelahirannya itu benar benar gak bagus 
buat dirinya. Rumah baru, temen baru, bahasa baru. 
Ngggak. Emoh. BIG NO!! Dia males banget belajar bahasa 
lain selain bahasa Indonesia. Belajar bahasa Inggris aja dia 
udah ogah ogahan, kalo ketambahan Jepang takutnya otak 
dan akhlak yang ia punya tak memadai. 


"Gak!" Balasnya cepat 


"Makanya kamu jangan buat masalah lagi dong Fe..." Ucap 
Letha lelah. Udah puluhan kali dia menasehati Fedora agar 


berhenti membuat onar namun tak pernah di dengarkan. 
Masuk kuping kiri dan keluar di kuping kanan. 


"Maafin aku" cicit Fe pelan, gadis itu sekarang sudah 
menundukkan kepalanya menyesal. 


Letha berjalan mendekat, kemudian ikut duduk di ranjang. 
Dengan lembut dirinya mengelus pucuk kepala gadisnya 


"Jangan diulangin lagi ya. Aku ga suka. Aku udah capek 
banget ngingetin kamu" katanya berbisik 


"Maaf ya" Balas Fe yang kemudian membaringkan tubuhnya 
dan menjadikan paha Letha sebagai bantalnya. 


"Kenapa hmm?" Tanya Letha pelan saat Fedora tiba tiba 
memeluk perutnya. 


"Engga. Aku cuman mau ngedusel aja" balas Fe sambil 
mempererat pelukannya dan sesekali mengecup perut Letha 
yang masih tertutup baju santainya. 


"Kamu kenapa?? Ada masalah ya? Sini cerita sama aku" 
ucap Letha dengan lembut 


"Enggak kok. Aku gapapa" jawabnya pelan 


"Fedora, aku gak suka loh kalo kamu bohong sama aku" 
ucap Letha 


Fe menghela nafasnya. Melepaskan pelukannya dan 
merubah posisinya menjadi terlentang. 


"/ love you tuh artinya apa sih kak?" Tanyanya 


"Ntar kalo aku jawab aku cinta kamu pasti kamu jawabnya 
ak.." 


"Aku juga cinta kamu" Fe menyela 
"Aku juga cinta kamu Aletha Zeinar. Hanya kamu." Ulangnya 
"Hah?!" Beo Letha 


"Maaf gak bisa di replay. Lo kira gue kaset apa" ucap Fe 
sambil mendengus sebal. 


"Aku ga denger! Heh ulang ga?! Aku ngam...-" 


Fe menarik tengkuk Letha dan membungkamnya dengan 
bibir. Tak ada pergerakan, hanya saling menempel. 


Namun tak berselang lama kemudian ia pun menjauhkan 
wajahnya. Tersenyum kecil saat melihat wajah wanita 
dihadapannya itu masih saja terdiam. 


"1 love you sugar mommy" Katanya berbisik 


Letha tercengang, pipinya memamas. Namun juga terdapat 
sedikit rasa kesal karena Fe memanggilnya sugar mommy. 
Gada adab banget emang. 


Dia pun menundukkan kepalanya dan mengecup bibir 
gadisnya singkat. 


"| love you too" balas Letha yang kemudian melanjutkan 
acara ciumannya. 


aaa 


BRAK 


"Anjir kaget" Fe mengelus dadanya dan kemudian 
mendengus. Menatap Adara tajam yang langsung di balas 
cengiran lebar dari sahabatnya itu. 


"Dari gue tiba di pintu sampe jalan kesini gue bisa melihat 
ada aura berbunga bunga dari lo" ucap Ara sambil menaik 
turunkan alisnya. 


"Sota banget lo" balas Fe sambil memalingkan wajahnya 


"Dihh. Pipi lo merah woyy, blushing ya lo?!" Ara tersenyum 
jahil 


"Kemarin skidipappap kan lo, hayo lohh. Ngaku lo anjir!" 
Sambungnya 


Fe mendelik "Ngadi ngadi deh lo" 


"Dihh, ngadi ngadi lo bilang?! Gw gak bakal nuduh 
sembarangan kalo leher lo gak merah biru kek gitu betewe" 
ucap Ara dengan santai. 


Fe refleks menarik kerah bajunya dan membenarkan 
tatanan rambutnya supaya bisa menutupi bagian lehernya. 


"Nah kan, lo jadi panik. Hayoloh, Fedora udah ada acara 
mau buat anak" 


"Buat anak ndasmu" Fe memukul kepala Adara 


"Wkwk. Pipi lo jadi merah gitu beb. Ihh gemes deh liatnya" 
ucap Ara sambil mencium pipi Fe dan akhirnya malah saling 
pelukan. 


"Ini masih pagi dan mereka malah ngebucin" 
"Iri tanda tak mampu betewe" 

"Bacot" 

"Ihh uwu banget sih mereka" 

"Uwuan gue kali San" 

"Kalo elu sih jatuhnya malah menjijikan" 
"Sakit tapi gak berdarah ya Ron" 


"Diem lo nasi basi" 

"Amjay" 

"Heh gw laporin nih" 

"Gw kasian sama polisinya" 
"Kenapa emang?" 

"Roni kan makannya banyak hikd" 
"Gada akhlak banget emang lo ya" 
"Baperan banget anak orang" 
"Hilih bicit" 


"Gurunya dateng tuh woy!! ghibah mulu deh lo pada" hardik 
si ketua kelas. 


"Iri bilang sahabat" 
"Husstt... Ntar aja ributnya buset!!" 


Tomi mendengus, kemudian menatap Sandra tajam dan 
kembali ketempat duduknya. 


aaa 
Kantin 


"Eh lo tau gak. Katanya kelas sebelah ada kedatangan murid 
baru, cakep bro. Mana katanya bohay banget lagi" ucap Roni 
yang memulai acara perghibahan di kantin hari ini. 


"Eh iya kah" saut Fe yang langsung mendapat anggukkan 
cepat dari Roni 


"Cewek dong berarti?" Sandra ikut menyaut 


"Hooh lah. Kenapa? Mau lo embat? Gue kurang apa sih San? 
Roni kece badai kek gini masih aja ditolak" balas Roni 


"Cakep sih cakep. Tapi cowok kok hobinya ghibah. Dimasa 
depan bukannya kerja lo malah ikut ngeghibah bareng ibu 


ibu komplek" jawab Sandra cuek 


"Nah iya betul" timpal Adara sambil ikut memakan makanan 
yang tadi di pesan Tomi. 


"Heh punya que anjir" Tomi menyingkirkan tangan Adara 
yang terus saja menyomot makanannya. 


"Pelit banget sih lo. Kayak orang melarat aja" 
"Yang ada lo yang melarat setan" balas Tomi kesal 


"Udah ish.. eh eh itu woy orangnya!" Ucap Roni heboh saat 
melihat si murid baru tengah berjalan ke kantin. 


Satu kantin benar benar dibuat geleng geleng dengan suara 
menggelegar Roni. 


Mereka pun menengok ke arah yang ditunjuk Roni. 


Seorang gadis. Benar benar terlihat sempurna tanpa cacat. 
Hanya saja wajahnya benar benar datar tak berekspresi. 


"Eh kayak pernah li..-" 


"Mbak cantik woy!!" Fe memekik keras. Mengehentikan 
Adara yang tengah berucap. 


Gadis itu menengok kearahnya. 
Wajah yang awalnya datar pun berubah semakin suram. 
"Lo kenal Fe?" Tanya Tomi 


"Calon pacar" balas Fe ngawur 


DUAG 


"Sakit anjir!" Fe meringis sambil memegangi kakinya. Itu 
karena tiba tiba Adara menendangnya. 


"Lo mau mati?" Tanya Adara sambil mendelik tajam 
"Nah loh. Pacar lo ngambek tuh Fe" Roni mengompori 
"Hayoloh Fedora. Keciduk kalo buaya kan lo" saut Sandra. 


Adara pun menjewer telinga Fe dan menariknya pergi 
meninggalkan kantin. 


"Lo mau nyari mati?!" Ucap Adara murka 
"Ya maap cintaaa. Aku keceplosan" balas Fe 
"Hihh. Tega banget emang" 

"Ya maap Ra" 


"Padahal lo janji bakal jadi pacar boongan yang baik dan 
tidak sombong sampai gue ketemu sama jodoh gue" 


"Ya maap Ra, gue suka khilap kalo ngeliat yang cantik" 


"Khilap ndasmu" Ara memukul kepala Fe dan kemudian 
mereka malah berakhir ketawa ngakak. Tapi mereka gatau 


apa yang lagi mereka ketawain. Ateis emang:) 


TBC. 


Ke semarang membeli semangka 
Minta no wa nya dong kaka 


Ga ngotak emang gue 


Cerita gue ga seru. Jan dibaca makanya:( 


Dhih see ya 


part 12 


"Fe" panggil Ara pelan 
"Hmm" 
"Dahlah mending kita bolos, di sini kek anak ilang tau ga" 


Fe menggeleng "ntar gue dapet surat panggilan lagi, males 
ngebuangnya gue. Yang di loker aja masih numpuk" 


"Dihh. Pasti lo takut dimarahin pawang lo kan. Lemah lo!" 
hardik Ara 


"Halah sok sok an ngatain tapi waktu kena amuk lo juga 
diem kek Liberti" 


"Bacot. Yaudah balik aja gimana? daripada gak ngapa- 
ngapain kan" 


"Ngikut aja sih gue" balas Fe santai seraya berdiri dari 
tempatnya tadi duduk. 


Namun saat mereka ingin membalikkan tubuh, mereka 
terlebih dulu harus mengalami sport jantung karena tak 
jauh dari tempat mereka bersantai: suara datar seseorang 
menyapa indera pendengaran mereka. 


Fe tersentak, mendengus sebal dan kemudian bergumam 
"untung jantung gue gak murah. Jadi gak gampang jatuh" 


Saat mereka menengok ke belakang ternyata disana, 
dibelakang mereka: seorang gadis cantik tengah berdiri 
dengan wajah datar dan tatapan mata yang terkesan dingin 
dan tajam. 


Ternyata itu si ketos a.k.a Cika 


Ara yang melihat Cika pun mulai merapikan baju dan juga 
tatanan rambutnya, bersikap sekalem mungkin dihadapan 
gadis yang ia suka. 


"Ada apaan ka?" Tanya nya lembut 


Fe memutar matanya malas dan kemudian menggelengkan 
kepalanya pelan. 


Betewe Cika ini orang yang Ara taksir. Tapi sayang seribu 
sayang, Cika udah ada yang punya. 


lya, Cika ini pacar orang. Pacarnya itu ganteng bingits, cool 
parah! Mana anaknya konglomerat lagi. Dan parahnya lagi 
si Rio ini cowok terfamous disekolah. Apalah Ara itu, cuman 
batu kali, sedangkan Rio? Dia itu pasir. lya pasir. Pasir emas 
tapi:v 


IQ nya Ara itu standar, dia juga gak unggul di bidang 
akademik maupun di non akademik. Apalagi banyak yang 
menyebutnya sebagai berandalan. 


Mau disandingkan dengan Cika rasanya sangat mustahil. 


"Kak Fe dipanggil pak Malik. Katanya sih ada perlu" kata 
Cika dengan sangat datar dan tak berekspresi. 


Fe tak ambil pusing dengan gaya bicara gadis di depannya 
itu. Baginya, hal itu sudah biasa. Sekarang yang tengah ia 
pikirkan adalah pak kepsek yang kembali memanggilnya. 
'Kemarin padahal udah ketemu deh, tapi kenapa gue 
dipanggil lagi? Apa malika udah rindu dengan aku yang 
merupakan orang lain tapi sudah dia anggap seperti emak 
sendiri?' pikir Fe bingung 


"Sekarang nih?" Tanya Fe yang cuman diangguki Cika. 


Jangan tanyakan Adara. Sekarang mata dan juga pikirannya 
tengah terfokus memandang tubuh Cika yang selalu 
membuat jantungnya lompat lompat tak karuan. 


"Ra! Woylah lu ikut gak?!" Tanya Fe sambil mengguncang 
bahu Ara pelan. Pasalnya dari tadi dipanggil gadis itu masih 
saja tetap tak berkutik sedikitpun. 


"Eh.. a..pa? Kenapa?" 


"Njir ngelamun. Titip Aranya ya Ka kalo gitu, ajakin dia 
ngomong trus . Kalo dia bengong lagi gebuk aja. Gue yang 
ribet kalo ntar dia sampe kemasukan" ucap Fe sambil 
melenggang pergi. 


"Lah anjir malah ditinggal gue" gumam Ara sambil terus 
melihat sahabatnya itu berjalan menjauh. 


"Gue mau balik ke kelas" kata Cika memecah keheningan. 
Dan jangan lupakan ekspresi wajahnya yang masih tetap 
Saja datar. 


Ara bergumam lirih. Membuat Cika mengangkat sebelah 
alisnya "Mau bolos ya?" Tanya nya yang langsung di jawab 
gelengan takut dari Ara. 


Cika tak kembali berucap, namun secara perlahan ia 
mengulurkan tangannya pada Ara. Membuat gadis yang 
setahun lebih tua darinya itu menatapnya bingung. 


"Gue anterin lo ke kelas" kata Cika yang sepertinya 
memahami kebingungan gadis didepannya. 


Diperjalanan 


"Eh Ci" panggil Ara pelan 


"Ya?" Jawab Cika singkat, bahkan ia tak melirik Ara 
sedikitpun. 


"Rasanya jadi ketos gimana sih?" Tanya Ara 
"Rasanya seperti anda menjadi irenmen" jawab Cika. 
"Oyah?" 

"Hmm. Rasanya anjink banget" balas Cika lagi. 


Cika bukannya bermaksud mau melawak. Dia bilang gitu aja 
Wajahnya gada aura aura positifnya. 


Sesampainya di depan kelas Ara. 

"Minggu lo ada acara ga?" Ara kembali bertanya 
"Mau ngapain?" Cika balik bertanya 

"Ngajak keluar" jawab Ara singkat 

"Keluar kemana?" Cika kembali bertanya 


"Beli baso deket komplek lo. Ya maaf kalo gue ga bisa ngajak 
lo ke restoran mahal Ka. Gue bukan orang kaya" balas Ara 
seadanya 


Cika menggeleng pelan, mengulum bibirnya agar tak 
tersenyum di depan gadis yang merupakan kakak kelasnya 
tersebut. Dia tak mau wajahnya yang selalu kelihatan datar 
itu terkontaminasi hanya karena sebuah kata yang di 
lontarkan dari seseorang gadis berandal seperti Ara. Iya, 
Cika juga orang yang menganggap bahwa Ara itu 
berandalan. 


"Minggu depan gue ada acara. Gue mau dikenalin sama 
keluarganya Rio" ucap Cika dengan santai tanpa tau jika 
jawabannya itu menyakiti perasaan gadis didepannya. 


GLODAG 


kurang lebih seperti itulah suara hati Ara yang tiba tiba 
terjatuh dan menimpa ginjalnya. 


Wajah yang semula penuh harap kini berganti datar dan 
suram. Sangat sangat suram sampai sampai Ara harus 
mengalihkan pandangannya agar Cika tak melihat 
kekecewaannya. 


"Oh" balas Ara yang terdengar seperti gumaman karena 
sekarang ia menundukkan kepala. 


"Hah?" Beo Cika yang sepertinya tak mendengar suara Ara 


"Gue mau masuk. Lo bisa balik ke kelas lo sendiri sekarang" 
ucap Ara dengan nada bicara yang berbeda. Kalo 
sebelumnya dia menggunakan nada yang lemah dan 
lembut, sekarang suaranya terdengar dingin dan menusuk. 


"Tap..-" Cika mengehentikan bicaranya saat tiba tiba Ara 
berbalik dan kemudian masuk ke dalam kelasnya tanpa mau 
mendengarkan ucapannya. 


Padahal kan Aku cuman mau ngetes, batin Cika sambil 
menghentakkan kaki dan kemudian pergi meninggalkan 
kelas Ara. 


Ara Pov 


Gue suka sama ketos disini, namanya Cika, orangnya cantik 
secantik namanya. Tapi sayang, dia ada yang punya. 


Percintaan gue itu ga ada yang ngotak. Di kelas 3 smp gue 
suka sama tukang kebun di sekolah, naik kelas 1 gue malah 
suka sama anaknya penjual kantin. Lanjut ke kelas 2 gue 
suka sama wali kelas yang parahnya udah punya anak satu 
tapi janda. Dan akhirnya gue memilih on muv gara gara 
guru itu akhirnya malah rujuk sama suaminya. Padahal gue 
udah pedekate sama dia kurang lebih 2 bulan. Dan di kelas 
3 akhirnya gue malah suka sama si ketos a.k.a Cika yang 
udah kayak bidadari surga yang jatuh ke empang. Udah 
punya cowok. Tajir lagi. Emang gada akhlak banget ati gue 
Kalo milih orang. Kalo kalian tanya tentang perasaan gue 
buat si Pedo mending di pendem aja ya setan:) Tyda sudy 
mengakui kalo diriku pernah menyukai bentukan kayak dia. 


Betewe gue suka sama Cika itu dengan cara yang ga epik. 
Waktu itu gue gak sengaja ketemu dia di Indomaret dan 
Karena uang dia kurang akhirnya gue pinjemin uang gue. 


Karena menurut gue uang itu sangat berharga, akhirnya gue 
jadi keinget trus sama dia dan akhirnya malah suka sama 
Cika. 


Betewe ya Cik, uang gue mau dibalikinnya kapan woylah ga 
kasian banget sama gue lu anjim. 


"Betewe kalo minggu depan senggang mau wafat ajalah 
gue" 


Ara Pov end 


KKK K 


Ruang Kepsek 


"Bapak ngapain sih nyuruh saya kemari? Ganggu hidup 
saya aja" ucap Fe ngegas pada Malik 


"Punya masalah hidup apasih kamu sebenernya. Buat 
onaaaaarr mulu" balas Malik sambil memijit pelipisnya 


"Kok jadi aing sih pak" ucap Fe yang tak trima karena 
disalahkan 


"Yang sopan kamu sama yang tua!" 

"Saya tau bapak udah tua jadi gak usah bikin klarifikasi" 
"Fedora!" Malik meninggikan nada suaranya 

"Ya pak?" Tanya Fe dengan tersenyum remeh 


"Jangan pura pura tidak tau kamu! Saya sudah kasih kamu 
surat panggilan orang tua?! Tapi apa? Wali kamu gak pernah 
datang!" Ucap Malik murka 


"Bapak tau kan kalo saya sudah tidak punya orang tua" 
balasnya 


"Kamu bisa suruh paman kamu yang datang" 
"Dia sibuk" 
BRAK 


Jantung Fe seakan berhenti berdetak untuk sesaat. 
Tubuhnya bahkan sempat terjingkat. Ingin sekali rasanya 
dia memunculkan batako di kepala si Malika itu. 


Tapi sayang. Dia bukan Doraemon:v 
Rasa ingin mencelupkannya ke got stonk 
"Saya gak suka loh dengan ucapan kamu" 


"Saya gak nyuruh bapak suka saya" 


"Hihh geramnya akuuu" 
"Bapak butuh garam?" 


"Saya butuhnya es batu buat mendinginkan otak saya yang 
kebakar" 


"Buset tapi saya cuman ikan" 
"Mending kamu pergi deh. Saya males ngurusin kamu" 


"Saya gak minta bapak ngurusin saya. Eh tapi kalo bapak 
mau mencukupi kebutuhan saya mah gass atuh pak" 


"Mending kamu aut dari sini. Saya mau jadi patung aja" 
"Oke lah sip. Etapi bapak harusnya jadi ikan aja biar seru" 


"Heh!!!!" 


>K>K>K>K 
Part Bonus:v 


Personal Chat 


Letha|Dora 


Hey Tamte:v 


?!!! 

Lagi sibuk? 

Y 

Tante! 

Heh!! 

Tante minta kiko dong 
Gda 

Giv alok dong om 

Fe.. 

Canda doang ihh 

Oh 

Tante bagi black card dong 
Black future mau? 
Jahatnya.. 


Kamu mau beli apasih 


Odading mang oleh. Katanya rasanya, anjink banget 


Ikan hiu makan tomat 


cakep. Terus? 
Aku si bodoamat 


Dora the Explorer memblokir Letha Z. 


TBC. 
Mud gw lagi down banget jd MAAF kalo mengecewakan. 
Papay readers. Btw gud nit 


Ayam berkokok di pagi hari 
Bagi id line nya dong:v 


Nyambung bgt ya kan:v 


part 13 


"Aku kok diliatin sama mereka sih ka?" Tanya Fe berbisik 
pada Letha. 


Pasalnya banyak sekali tamu undangan yang 
memperhatikan mereka berdua dari awal masuk, bahkan 
ada juga yang sempat heboh karena untuk pertama kalinya 
Letha datang dengan seseorang di sebuah acara. Maklum 
bro, selama ini kan dia zomblo:) 


"Yaiya dong. Aku kan terkenal, apalagi tadi kamu dateng 
sama aku. Ya pasti jadi sorotan lah" 


Fe memutar matanya malas "Sombong mulu deh heran. Lagi 
serius juga" 


"Kalo gak serius gak mungkin kita nikah" 
"Yang minta diseriusin kamu betewe" 

"Dihh" 

"Apa?!" 

"Bukan apa apa, gak usah ngegas" 

"Ini acara apaan sih kak" Fe kembali bertanya 
"Tunangan" jawab Letha sekenanya 

"Oyah?" Letha mengangguk 


"Eh tadi kakak bilang kak Ivy juga ada. Kok aku gak ngeliat 
dia sama kak Nica sih" 


"Mungkin mereka berdua lagi sibuk bentar" 


Fe mengangkat sebelah alisnya, Letha yang tau kalau 
Fedora kesulitan mencerna ucapannya pun kembali berkata 


"Lagi buat anak" 


Mata Fedora melotot, kemudian menatap Letha dengan 
tatapan yang mengartikan; kakak bercanda kan! 


"Aku gak bohong. Mereka pasti lagi ngelakuin itu di mobil, 
Veronica itu sering banget lepas kontrol kalo ngeliat Ivy 
dandan girly gitu. Apalagi waktu Ivy cuman pake rok 
sebatas paha. Udah pasti habis deh itu anak" balas Letha 
dengan santainya 


Fe mengedipkan matanya beberapa kali, otaknya masih 
terus mencoba mencerna apa yang diucapkan Letha. 
Semesum itukah kekasih Ivy itu? Tanya nya dalam hati 


Eh tapi.... 
Ada yang mengganjal di hatinya. 
Kenapa Letha bisa tau sedetail itu woyy?!! 


Fe menggeser tubuhnya menjauh dari Letha, menatap 
wanita disebelahnya itu dengan sinis 


"kakak tau banget ya kayaknya" ucapnya dengan seringai 
kecil 


Letha mendadak gugup, dia bahkan mulai menggigiti bibir 
bawahnya. Itu karena dia dan Nica sering sekali membahas 
hal hal yang tak senonoh. Contohnya ngebahas soal posisi 
dan tempat seks yang bagus untuk dicoba. 


"aaa..ku pernah mergokin mereka lagi itu dimobil" jawab 
Letha gugup, pasalnya tatapan gadis SMA itu sekarang 


berubah mengintimidasi. 


Namun Letha tak sepenuhnya berbohong, 
dia memang pernah memergoki sepasang kekasih itu lagi 
berbuat hal yang gak senonoh di mobil. 


Terpergok karena Letha tiba tiba masuk ke dalam mobil dan 
mendapati mereka berdua dengan keadaan sangat kacau. 


Bukan sekali dua kali doang Letha mergokin mereka. Tapi 
berkali kali!! 


Untung saja selama ini yang tau hanya Letha. Bukan 
paparazi atau yang lainnya. 


"Owh..." Kata Fe ber oh ria 


"Iya... Eh itu mereka" kata Letha sambil menunjuk Nica dan 
Ivy yang berjalan beriringan 


Letha bernafas lega, dia takut aja kalau Fe bakal bahas lebih 
jauh lagi. 


"Hay kalian" sapa Nica sambil tersenyum cerah. Berbeda 
dengan orang disampingnya, auranya benar benar terlihat 
suram. 


"Itu muka kenapa kucel banget Vy" tanya Letha seraya 
tertawa pelan 


"Diem lo! Tanya temen lo tuh" balas Ivy ketus sambil 
menarik tangan Fe untuk ikut pergi bersamanya. 


"Kak aku sama kak Ivy ya" pamit Fe yang langsung 
mendapat anggukan kepala dari Letha 


"Jangan sampe ilang loh ya" peringat Letha yang diacungi 
jempol oleh Fe. 


Balik ke Letha sama Nica 
"Lo apain dia Ca?" Tanya Letha 


Nica tertawa pelan "gue permainin. Tadi udah mau ke inti, 
tapi gue dorong tubuhnya dan malah gue tinggal keluar. Ya 
ngambek lah" 


"Jahat banget lo" hardik Letha 


"Biarin. Dia juga jahat banget soalnya. Gue gak bisa jalan 
gara gara semalaman gak dibiarin tidur" 


"Mau sombong nih ceritanya" ucap Letha mencibir 


"Hahaha... Dihh, baperan banget lo, makanya ajak dia bikin 
anak lagi dong. Susah amat" balas Nica santai 


"Ngomong mah enak" kata Letha kesal 


"Btw ini acara kapan mulainya?" Tanya Nica mengalihkan 
pembicaraan. Kalo diteruskan bisa gawat, ntar orang orang 
disekitarnya bisa denger. 


"15 menitan lagi mungkin" balas Letha sambil melirik 
sekilas arloji yang melingkar di pergelangan tangannya. 


"Lo liat Jinan di ini acara ga?" Tanya Letha berbisik 
"Gue gak liat dia. Kenapa lo nyariin?" balas Nica 


"Gue takut aja kalo dia bakal ribut sama Fe. Lo tau lah kalo 
Jinan itu gampang emosi, terus Fedora sifatnya malah kayak 
anak kecil" 


"Gitu gitu juga lo suka" 


"Bener juga sih lo" 


"Ini btw pasangan kita pada kemana ya?" Kata Nica sambil 
melihat sekeliling. 


Letha juga jadi teringat istrinya, matanya pun juga ikut 
berkeliling melihat sekitar. Mencari keberadaan istrinya. 


Dan yap. Mereka berdua menemukan dimana keberadaan 
pasangan masing-masing. 


Tak jauh dari tempat mereka duduk; kedua gadis itu tengah 
disapa oleh beberapa pemuda. Dan tak disangka respon 
kedua gadis itu malah terlihat bagus. Tersenyum dan 
bertingkah kalem!! 


"Tadi kayaknya di mobil gue liat palu deh" kata Nica kesal 
saat melihat kekasihnya malah melempar senyum pada 
pemuda yang sedang mengajak dirinya berbincang. 


Letha? Dia udah ke bakar!! Itu karena Fe malah tertawa 
pelan saat dengan sengaja laki laki di depannya memegang 
tangannya. 


"Di dashboard kayaknya ada gunting deh" gumam Letha 

"Di ciduk jangan?" Kata Nica sambil tersenyum evil 

Letha tak menjawab, namun ia berdiri dari tempatnya dan 
menghampiri mereka, di ikuti Nica yang berjalan 
dibelakangnya. 

Disisi lain 


"Lo cantik banget" puji seorang pemuda yang berinisial 
NANDA pada Fe, membuat gadis itu tersenyum kecil 
dibuatnya. 


"Engga kok, cakepan lo" balas Fe lembut 


"Aku Irvan, kamu?" Tanya pemuda lain pada gadis di 
samping Fe 


"Ivy Vale, salam kenal ya" jawab gadis itu ramah 


"Semoga kita bisa lebih deket sama kalian berdua" ucap 
Nanda sambil tersenyum manis 


"Berempat bukan berdua" celetuk orang yang sekarang 
berdiri di belakang kedua gadis itu. Siapa lagi kalau bukan 
Aletha. 


Tubuh kedua gadis itu menegang, bahkan mereka bisa 
merasakan kalau bulu kuduknya meremang. 


"Oh shit" gumam Fe pelan 


Mereka pun membalikkan tubuhnya; menatap wajah kedua 
wanita yang berdiri di depannya dengan rasa takut. 


"Asik banget kayaknya sampe gak inget aku" ejek Nica pada 
sang kekasih. 


Ivy menelan ludahnya dengan susah payah "enggak kok bi, 
mereka cuman mau nyapa aja" kata Ivy beralibi 


Fe mengangguk cepat "iya bener" sautnya 


"Masak sih. Tapi tadi aku lihat kamu senyum ke mereka" 
balas Letha 


"Ada pegang pegangan tangan juga loh" celetuk pemuda 
yang berdiri di belakang Fe. 


'astaga... masalah apa lagi ini' Fe merutuk 


"Kamu siapa" tanya Letha datar 


"Anda Aletha Zeinar kan? Senang bertemu dengan anda. 
Saya Nanda" balas Nanda ramah 


"Apakah Fe ini keponakan anda? Saya tak pernah 
melihatnya. Dan soal pertanyaan anda tadi, saya kayaknya 
Masdepnya haha" sambung Nanda sambil tertawa kecil 


Suram suram dan suram. 


Kata itulah yang bisa mendeskripsikan ekspresi wajah 
Aletha sekarang. 


"Kamu mau macarin dia?" Tanya Letha yang masih dengan 
suara datar 


"Iya. Bahkan kalo bisa, saya mau menikahinya" jawab Nanda 
dengan sangat yakin. 


"Tapi dia sudah menikah. Apa kamu gak liat ada cincin di 
jari manisnya?" Tanya Letha sambil tersenyum miring 


"Ehh? Benarkah?? dengan siapa???" Tanya Nanda beruntun 


Letha sedikit mendekat ke Nanda "dengan saya. Jangan 
bilang siapa siapa ya orang culun" bisik Letha sambil 
mengedipkan mata 


Sedikit terkekeh saat melihat wajah cengo pemuda di 
depannya. 


Dia kembali menatap istrinya, tatapannya berubah datar, 
kemudian Letha menarik tangan Fe agar menurut untuk 
mengikuti langkahnya. 


BRAK 


Letha menutup pintu toilet dengan tak sabaran. Bahkan 
suaranya mampu membuat jantung Fe berhenti berdetak 


untuk sesaat. 


"Tidak ingin menjelaskan sesuatu?" Tanya Letha yang masih 
Saja dengan suara datar. 


"Aku bener bener gak nyangka kalo dia bakal bilang gitu" 
cicit Fe pelan 


"Kamu tau kalo aku gak suka itu Fedora. Apalagi waktu 
kamu disentuh sama dia" ucap Letha dengan penekanan. 


"Atau kamu emang mau mancing aku biar marah? Dan 
akhirnya ngehukum kamu??" Sambung Letha sambil 
mendorong tubuh Fe hingga menabrak dinding di 
belakangnya. 


Bahkan sekarang tubuhnya juga ikut menghimpit tubuh Fe. 
"Kak... Keluar yuk" ajak Fe dengan suara pelan. 


Pasalnya dia bisa melihat kalau wanita didepannya ini 
sedang terbakar gairah. 


"Aku gak mau" balas Letha berbisik tepat di samping telinga 
Fedora. Membuat tubuh gadis itu menegang seketika. 


"Kak nanti ada or..- 


"awwww!!" Fe memekik saat tiba tiba Letha menggigit 
lehernya. 


"Jangan jangan kakak vampir ya?! Suka gigit gigit" 
"Iya, lagian kamu pantes dapet itu" ujar Letha santai 
"Haish... Pasti ada bekasnya kan" 


"Ya emang ada" 


"Gak membantu tau gak" 

"Aku gak niat bantu kamu hilangin tandanya" 
"Bodoamat ah" 

Tok tok tok 


perdebatan kecil mereka terhenti saat mendengar suara 
ketukan pintu. 


"siapa sih, ganggu aja" gumam Letha saat melihat Fe 
bersiap membuka pintu toilet. 


Ceklek 


Pintu itu terbuka, menampilkan seorang wanita cantik yang 
berdiri di hadapan mereka. 


Mata wanita itu melebar saat melihat sosok gadis 
didepannya 


"Fe.." monolognya pelan. 


Fe menatap wanita di hadapannya itu dengan tatapan 
bingung. 


Siapa?? Batinyya bingung 
Eh Tapi tunggu!! 


Rambut panjang bergelombang itu,.. kulit nya yang putih 
bagai susu itu,.. matanya yang lentik itu... 


"Ah.. Senang bisa melihat anda kembali, Nona Rose yang 
terhormat" 


TBC. 
Sorry ya, sebenernya kemarin aku udh mau update 


Eh mud ku malah down parah karena kata kata nylekit nya 
doi. 


Aku kira aku sama dia cuman beda agama, ternyata aku 
salah. Ternyata kita juga beda perasaan. 


Curhat dikit gapapa kan 


Yaudah ya, papay readers 


part 14 


Di Tepi Jalan Yang Sepi; 


Fe memukul dadanya beberapa kali, dadanya terasa sesak. 
Dia tak pernah berfikir kalau rasa sakit di hatinya akan 
datang kembali. 


"Sakit banget hikd.." ucapnya seraya memegang dada 


Pertemuannya dengan sang mantan cukup membuat 
hatinya teriris. Eh si Jordan itu malah melamar si mawar. 


FAK!! 
Rasanya dia ingin mengkremasi diri sendiri. 


"Hikd.. ngenes banget hidup gue yawloh" ucap nya dengan 
sendu 


"Nangis trosss. Gak diem diem aku tinggal nih" Letha 
berucap dengan kesal dan geram. 


Tentu saja dia kesal!! Dia harus rela melempar high heels 
nya hanya untuk mengejar gadis bodoh yang tiba tiba pergi 
tanpa pamit di tengah tengah acara saat sang adik dari 
orang yang bertunangan itu melamar sang kekasih. 


Tidak sopan! Batinnya. 


"Hikd.. lo kan gak pernah punya pacar. Mana tau rasanya 
sakit hati" 


"Mending kita pulang" ucap Letha tanpa menanggapi 
ucapan sang istri. 


Lagian untuk apa mengungkit masa lalu. Dia bukan tipe 
orang yang membiarkan bayang bayang masa lalunya 
menghantui masa kini nya. Pasti akan sangat merepotkan. 


"Ikut saya pulang atau saya tinggal?" Letha kembali 
berucap. Kali ini nada bicaranya berubah dingin 


Fe menatap Letha dengan sengit "Aku masih pengen disini!" 
"Pulang atau saya seret" 

"Disini!!" 

"Saya seret?!" 

"Aku mau disini. Maksa banget sih!" 

"Terserah" 


Letha melangkah pergi. Membuat Fe menatap punggungnya 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Hikd jahat!! masak aku ditinggal" tangisnya kembali pecah, 
Karena kakinya terasa pegal dia memutuskan untuk 
berjongkok dan kembali melanjutkan ritual tangisnya. 


"Hikd... Orang goblok macam apa yang ninggal pacarnya 
sendirian di tengah jalan!!" 


"Istri Bukan pacar. By the way kamu di pinggir bukan 
ditengah" suara Letha kembali terdengar di telinga gadis 
itu. 


Dengan perlahan gadis itu mendongakkan kepalanya: 
menatap wajah wanita yang berdiri didepannya dengan 
sendu. 


"Ngapain lo balik?!! Sana pergi lagi!! Tadi lo kan mau 
ninggalin gue" usir gadis itu 


"Saya gak tega aja ngeliat rakyat jelata kayak kamu jongkok 
di pinggir jalan kayak gini" Fe mendengus. Masih sempet 
sempet nya nistain orang, Pikirnya 


"Lagian daripada kamu nanti diculik mending saya bawa 
pulang terus saya jual. Masih ada untungnya bagi saya" 
lanjut Letha yang membuat Fedora ingin sekali 
menguburnya hidup hidup 


"Lo gak ada niat buat meluk gue gitu?! Romantis dikit kek! 
Kalo pacarnya sedih dihibur. Kayak di novel sama tipi tipi 
gitu. Lo mah apaan, gue nya nangis malah ditinggal pergi. 
Tai lah!!" 


"Gak usah kebanyakan drama. Troublemaker kok nangis. 
Gak epik banget" 


"Yaudah kita pulang!!" Dengan kasar ia berdiri. 

Alis Letha terangkat, dapet hidayah atau apa? Pikirnya 
BRUGH 

Fe terjatuh saat baru 3 kali melangkah 


Membuat Letha yang melihat kejadian langka itu langsung 
terbahak. 


Pasalnya gadis itu terjatuh dengan posisi tengkurap. 
Ditambah dengan ekspresi lucunya itu. Cukup menghibur. 


"Hikd... Mama!!" 


Letha mengentikan tawanya. Sebentar lagi pukul 12 malam. 
Dia tak ingin bertemu dengan mbak mbak cantik yang suka 


nyangkut diatas pohon. Apalagi kalo sampai bertemu 
dengan guling yang bisa melompat melompat secara ajaib. 
Dia masih ingin tidur nyenyak dan tidak dilanda ketakutan 
dadakan. 


"Ayo pulang. Saya udah capek" 
"Bantuin gue berdiri" 


"Kamu masih punya tangan sama kaki. Ya gunain itu lah. 
Manja!" 


Fe mendengus, dengan perasaan kesal ia harus kembali 
bangkit. 


"Sini" 
"No." balas wanita itu singkat 


"Katanya tadi pengen cepet cepet pulang" Letha memutar 
matanya malas, dengan ogah-ogahan dia berjalan 
mendekati gadis itu. 


"Apa?" 
BRUGH 


Tiba tiba Fe melompat ke tubuh Letha, yang secara reflek 
wanita itu langsung menahan pinggang gadis itu supaya 
tidak terjatuh. 


"Kamu apa apaan sih!! Ngagetin tau gak! Untung kita gak 
jatuh" maki wanita itu pada gadis yang sekarang ini berada 
di gendongannya. Dan lebih kurang ajarnya lagi gadis itu 
malah mengalungkan tangannya ke lehernya dan 
menyenderkan kepalanya di dadanya. 


"Turun" Fedora menggeleng kuat 


"Ayo pulang!" Ajak gadis itu sambil tersenyum bodoh 


"Dengan posisi seperti ini?! Kalo sampe paparazi liat saya, 
reputasi saya bisa hancur!!" 


Mata Fe berkaca kaca, membuat Letha tak tega melihatnya 


"Yaudah ayo" Letha kembali melangkah. Untung saja bocah 
yang ada di gendongannya itu tak terlalu berat. 


"Aku berat gak?" Tanya Fe berbisik 
"Udah tau nanya lagi. Ya iya lah" balas Letha 
"Dihh. Mending turunin aku" 


"Tadi katanya minta gendong. Sekarang minta diturunin. 
Maunya apasih?!" 


"Turunin bentar ihh" rengek Fe yang lagi lagi kembali 
membuat Letha memutar matanya malas. 


"Sekarang apa?? Kamu minta diseret?" Tanya Letha saat 
kaki Fe sudah kembali memijak aspal. 


"Handphone" kata gadis itu 

Letha mengangkat sebelah alisnya "handphone siapa?" 
"Handphone kakak" 

"Handphone ku ketinggalan disana" 

"Ck. Idiot" decak Fe pelan 

PLAK 


Letha menampar pipi Fe pelan 


"Gara gara siapa handphone saya ketinggalan hah?!" Balas 
wanita itu dengan tatapan sengit. 


"Iya iya. Gara gara aku. Puas?!" 
"G." 


Dengan kesal Fe merogoh kantung celananya; bermaksud 
mengambil handphonenya. 


Kemudian ia menghubungi seseorang yang pasti bisa 
membantu masalahnya. 


_ Tut 
"Hay om" 
'Gak biasanya kamu nelfon. Ada apa?' 


"Jemput saya dong om. Om kan baik hati dan tidak 
sombong" 


'Cihh. Oke.. tapi saya dapet apa?' 

Fe memutar matanya malas. 

"Saya ajak ke mall jalan jalan. Deal?" 
'Saya bisa kesana tanpa bantuan kamu' 


"Oke oke... Saya mau tinggal sama om, Gimana?? 
Kesempatan gak bakal datang dua kali" tawar Fe 


'Deal!! Saya jemput kamu. Serlock jangan lupa' 


Tut 


Fe menghela nafasnya, kemudian matanya beralih menatap 
wanita yang berdiri di sampingnya lengkap dengan tatapan 
tajamnya. 

"Jangan bilang kalo kamu jadi simpanan om om" 
"Astaghfirullah, Gak ngotak banget tuduhannya" 


"Ya terus itu tadi siapa hah?! Pakek kamu bilang kalo kamu 
mau tinggal bareng dia! Gak bisa!! Enak aja 


"Apaansi. Orang itu tadi bokap lo kok" 

"Hah?!" 

"Om Zen. Aku nelfon dia. Mungkin bentar lagi dia dateng" 
"Serius?! Eh bentar! Kok kamu bisa punya nomernya papa?" 
"Kepo" 

"Bilang gak?!" 

Tin tin tin 


Suara klakson mobil yang di bunyikan oleh sang pengemudi 
itu cukup kuat untuk menghentikan perdebatan dua orang 
itu. 


Si pengemudi juga menurunkan kaca mobilnya. Kemudian 
menatap kedua orang itu dengan tatapan menyelidik. 


"Kalian lusuh banget. Gak ngelakuin itu dijalanan kan??" 
Tanya Zein sambil menaik turunkan alisnya. Membuat Letha 
dan Fe yang mendengarnya hanya mendengus dan 
memutar mata. 


"Yuk" ajak Fe tanpa peduli jika Zein tengah kesal karena 
diabaikan. 


Fe membuka pintu mobil, mempersilahkan Letha naik 
terlebih dahulu. 


Letha pun masuk, kemudian di susul Fe. Sekali lagi 
menghiraukan Zein yang menatap mereka berdua dengan 
tajam. 


"Anak sama menantu sama sama blangsak. Gak ada adab 
banget. Harusnya kan salah satu dari kalian nemenin saya 
didepan! Bukannya pada dibelakang semua!! Berasa jadi 
supir" maki Zein 


Letha dan Fe saling beradu pandang, di detik selanjutnya 
mereka hanya mengangkat bahunya acuh dan memilih 
memejamkan mata dengan posisi kepala Letha yang 
bersandar pada bahu Fe. 


Zein menghela nafasnya 

UNTUNG ANAK!! batinnya 

deka 

"Selama seminggu kedepan kalian bakal tinggal sama saya" 
"Terserah" balas Fe dan Letha bersamaan 

"Menghargai dikit bisa gak?!" 


"Iya iya papah ku sayang, Letha bakal tinggal disini selama 
seminggu" 


"Fedora... Kamu lebih milih sekamar sama saya atau sama 
Letha?" Tanya Zein yang sontak membuat Letha 
membulatkan matanya. 


"Sendirian. Kamar disini banyak. Ngapain harus ribet" balas 
Fe santai sambil melangkah pergi. 


"Kamu sekamar saya aja kalo gitu" Zein kembali berucap, 
membuat Fe langsung membalikkan badannya 


"Tyda sudih!! Saya sekamar sama Letha aja" 


"Heh!! Saya lebih tua dari kamu" protes Letha yang tak 
trima saat Fe mengucapkan namanya tanpa embel-embel 
'kak' 


"OM ZEN!!" Zein langsung menatap Fe dengan bingung 
Karena tiba tiba gadis yang berdiri tak jauh darinya itu 
memanggil. 


Fe menyatukan kedua tangannya, kemudian memekik; 
"TOLONG ADOPSI AKU!!" 
Tawa Zein pecah. Mana bisa begitu, pikirnya. 


"Papah saya gak mau mungut anak kayak kamu. Makannya 
banyak" ucap Letha yang langsung mendapat tatapan tajam 
dari Fe. 


"Iri bilang karyawan" 
"Masuk kamar!"perintah Letha sambil menatap Fe tajam. 


Fe mendengus, menghentak hentakan kakinya dan 
langsung pergi menuju lantai atas. 


"Lama lama gue kutuk lo jadi babu" gumam gadis itu. 


"Besok aku gak bisa nganter kamu" ucap Letha yang 
langsung membuat Fe menghentikan aktivitasnya 


"Kenapa?" Tanya gadis itu 


"Syuting lah. Masak main hago" balas Letha sambil memutar 
matanya malas 


"Besok aku berangkat sama Ara aja ya" ucap Fe yang 
langsung mendapat tatapan tajam dari Letha 


"Gak! Big no! Kamu kalo berangkat sama dia malah bolos 
jadinya" 


"Sekali kali gapapa lah kak" 


"Sekali kali?! Kamu kira aku gatau kalo kamu hobi bolos dan 
berantem sama anak anak lain?!" 


Fedora menundukkan kepalanya. 
"Maaf" cicit gadis itu 


"Maaf maaf dan maaf. Jangan minta maaf kalo kamu bakal 
ngulangin kesalahan yang sama. Sia sia" 


"Aku tau, tapi setidaknya aku berusaha buat masalahnya 
gak makin runyam" 


"Terserah" 
"Jangan bilang terserah dong" 


"Terus aku harus bilang apa?! Setuju kalo kamu bolos dan 
berantem sama siswa lain?! Orang bodoh macam apa yang 
ngebiarin orang yang dia sayang terus kena masalah dan 
merugikan diri sendiri?! Jawab!!" 


Letha menghela nafasnya, kalo diteruskan bisa lebih kasar 
cara bicaranya. 


"Sekarang kamu tidur" 
"Aku gak mau" 


"Tidur Fedora! Jangan buat saya marah cuman karena 
masalah sepele" 


"Aku masih mau main game" 
"Tidur!" 

"Gak!" 

PYAAR 


Dengan kasar letha merampas handphone Fe dan kemudian 
melempar nya hingga mengenai kaca rias yang ada di 
kamarnya. 


"Lo kok jadi kasar sih!!" 
"Jangan buat saya makin marah. Sekarang kamu tidur" 


"Lo egois tau gak!! Apa apa harus nurut apa maunya lo. Gak 
di kabulin marah. Terus kasar. Pantesan gak ada orang yang 
mau sama lo!!" 


PLAK!! 


TBC. 

Tengkar aja teros. 
Betewe gue kambek nih 
Next ga?:v 


Saran buat part selanjutnya dong, otak gw buntu, 
kasihanilah aku ini wahay rider 


part 15 


Cieee dapet notif dari aku cieee 

Ayok gebuk aku karena udah ngilang selama sebulan. 
Makanya jangan ada yang sayang sama aku, yang disayang 
biasanya kan suka ngilang:v 


Btw Akutuh jadi sok sibuk, sibuk mikirin mau ngapain aja. 
Eh jadinya malah ga ngapa-ngapain:) 


Sia sia gue mikir selama ini:) 


Back tu topik gw memutuskan buat mengakhiri cerita ini 
setelah beberapa part lagi. 


Mau happy apa sad nih? Kasih aku saran dan masukan. 
Aku sayang kalian. 


Udah itu aja:) 


"Jo?" 

"Aku?" 

"Iyalah, siapa lagi kalo bukan lo. Ngapain sih disini" 
"Nyari kamu" 

"Hah?" 

"Nyari kamu" 

"Mau ngapain sih?" 


"Bukannya kemarin kamu mau ngajak aku makan baso di 
deket rumah" 


"Tapi lo dengan sangat baiknya bilang kalo udah ada janji 
sama keluarga si oreo itu" 


"Dan kamu dengan bodohnya percaya" 
"Salah nih gue?" 


"Salah pake banget. Aku tuh sukanya kamu Ra, bukan dia. 
Plis percaya sama aku" 


GUBRAK 
"Astaghfirullah" 


Seorang gadis yang awalnya asik nenyelami mimpinya itu 
terbangun saat tubuhnya terjatuh dari ranjang. Dan sumpah 
itu tuh rasanya anjim banget! Sebut saja dia Ara. 


Tubuh gadis itu berkeringat dingin. Gadis itu baru saja 
bermimpi sedang berbicara dengan Cika. Bukan itu sih yang 
dia masalahkan. Tapi karena waktu dan tempat mereka 
berbicara. 


Malam malam di dalam kamarnya. 
Pikirannya jadi mendadak traveling 


Saat sedang asik beryhayal yang tidak tidak sebuah suara 
yang nggak masuk akal terdengar di telinganya. 


Tentu saja gak masuk akal. Orang aneh mana yang gedorin 
pintunya di jam 2 pagi?! 


"Jam 2 pagi,.. ada orang gedor gedor. Kok serem sih, kalo 
perampok gimana? Emm... Kalo itu setan gimana? Kan 
kemarin gue nyuri bunga di sekitar pemakaman buat 
dikasih Cika,.. yah.. walaupun sama dia di tolak mentah- 
mentah sih" 


Dia mulai berfikir, Setelah bergelut cukup lama dengan 
batinnya akhirnya dia memilih buat balik tidur aja. Berharap 
kalo suara itu bakal menghilang dengan sendirinya 


Namun bukannya berhenti suara gedoran pintu itu malah 
semakin menjadi. 


Rasa takut yang ada di dalam tubuh gadis itu terganti 
dengan rasa kesal dan juga muak. 


Gadis itu berasa lagi main drama di adegan ibu kost yang 
murka gara gara telat bayar uang sewa. 


"Haishh... Bikin badmud ajasih astaga" dumelnya seraya 
berjalan keluar kamar. 


Sebelum membuka pintu dirinya menendang pintu itu 
dengan keras; membuat suara gedoran pintu itu berhenti 
sejenak. 


Ara ikut terdiam 


Suara itu muncul kembali. 


Ara mengerang, mengacak rambutnya frustasi dan dengan 
kasar membuka pintu itu. 


Saat ingin berucap tiba tiba lidahnya terasa kelu. Nafasnya 
tercekat, matanya melotot ketika melihat sesosok manusia 
yang berdiri di depan rumahnya dengan keadaan yang... 
berantakan? 


Tapi tunggu. Tebak tebakan dulu dong. 
Siapakah dia? 


Yap. Gadis yang selalu mengira bahwa dirinya adalah 
keturunan Dora the Explorer 


Siapa lagi kalo bukan Fedora Kavina. 


Gadis itu sekarang lagi berdiri di depan rumahnya layaknya 
gelandangan. Bagaimana tidak. Rambutnya kusam, Pakaian 
berlengan pendeknya itu juga sobek di beberapa tempat, di 
sekitar pundak dan juga perutnya. 


"Buset!! Lo kenapa bisa kayak kucing kecebur got gini 
heh?!! Baju lo kotor banget astaga.. Itu jug-.." 


"Eh woy!" Kalimatnya terhenti saat tubuh Fe tiba tiba 
ambruk ke pelukannya. 


"Badan lo kok panas gini sih? Jangan jangan lo gak naik 
mobil ya? Astaga kan diluar hujan. Makanya pas waktu 
pembagian ketololan lo tuh jangan maju dibarisan paling 
depan. Jadi gini kan" sambil terus menggerutu dia memapah 
gadis itu menuju kamarnya; membaringkan tubuhnya ke 
ranjang kemudian menggantikan pakaian basahnya dengan 
pakaian kering. 


Tak masalah baginya jika ranjangnya akan kotor. Yang 
penting sekarang adalah keselamatan sahabatnya ini. Dia 
gak mau ditinggal lagi. Cukup keluarganya aja yang pergi 
Fedora jangan. 


Tolol tolol gini Fedora itu kesayangannya Adara. Dia gak 
bakal ngebiarin satu satunya orang yang ada buat dia 
menghilang dari bumi. 


Sambil menunggu Fedora bangun dirinya mengelus rambut 
gadis itu dengan lembut. 


Tubuhnya panas, dia jadi teringat kalau persediaan obat 
yang ada di rumahnya habis. 


Ara menghela nafas, Dia harus menyiapkan mentalnya. Fe 
yang sedang sakit itu amat sangat merepotkan. Tingkat 
kemanjaan nya itu bakal naik sekitar 1 000% 


Gadis itu meneliti setiap inci tubuh Fedora 

Wait. 

Matanya tak sengaja menatap ke kemerahan di wajah Fe. 
What the... 


"Kok kayak bekas tamparan sih, masak istrinya.... eh tapi 
gue gak boleh nethink. Si Fe belum ngejelasin apa apa. Tapi 
ini udah 30 menitan astaga. Masak dia malah ketiduran sih" 
dumelnya pelan 


Karena lelah menunggu Adara memilih beranjak dari 
tempat, berjalan ke lemari pakaiannya dan mengambil 
sweaternya. 


Saat hendak membuka pintu kamar sebuah suara yang 
sangat dia kenali itu mengalun indah di telinganya. 


"Mau ninggalin aku?" 
Kan. 


Fedora yang sakit itu memiliki tingkat kemanjaan diatas rata 
rata. 


"Udah gak pingsan lagi lo?" Tanya Ara sinis. 


Mendengar suara Ara yang gada manis manisnya membuat 
bibir Fe melengkung ke bawah. Mata gadis itu berkaca kaca. 


Dan itu buat Ara takut. Kalo Fe sampe meledak rumahnya 
bakal bisa kena banjir saking banyaknya air matanya yang 
jatuh. 


"Enggak kok, sini sini gue peluk" sambil menghela nafas dia 
berjalan lagi keranjang. Mendekap tubuh sahabatnya itu 
dengan sesekali mengelus kepalanya. 


Wajah Fe mendusel di sekitar perut Ara, membuat gadis itu 
jadi merasa kegelian. 


"Jangan gitu. Tampol nih" ancam gadis itu yang sekali lagi 
membuat Fedora kembali melengkungkan bibirnya. 


"Ara tega banget sama Dora" wajah gadis itu berubah sendu 


Ara jadi merasa bersalah, kelucuan yang timbul di wajah Fe 
saat sakit ini benar benar membuat iman nya goyah. 
Senyuman manisnya Cika aja lewat kalo dibandingin sama 
kelucuan Fe waktu sakit. 


Et tapi sekarang bukan waktu yang tepat buat berkhayal 
yang iya iya. Dia harus bisa buat sahabatnya itu tidur. Kalo 


nggak gitu dia bakal rewel sampe besok pagi. 


Ara melepaskan pelukannya, membuat Fedora kembali 
merengek "Udah udah balik baringan lagi aja. kepala lo bisa 
makin pusing" 


"Dongengin ya Ra" pinta Fe lengkap dengan puppy eyes 
nya. 


"Ga bisa dongeng" jawabnya sambil kembali mengelus 
rambut gadis itu 


"Yaudah nyanyiin aja" 


"Matanya di tutup dulu, baru ntar Ara nyanyi buat Fe" Fe 
dengan patuh menutup matanya, membuat Ara yang 
melihat itu tersenyum kecil. 


Bahagia itu sederhana kok. 


Sebelum dirinya bernyanyi dia terbatuk terlebih dahulu, 
berharap suaranya yang keluar akan terdengar merdu 
"Lingsir wengi.." 


"Dih anjink!" Fe mengumpat. Dengan kasar dirinya bangun 
dari posisinya 


"Gak ada adab banget ya lo! Gue yang awalnya 
ngebayangin Dora lagi dadah dadah ke gue berubah jadi 
kuntilanak" 


Ara tergelak "cieeee balik jadi kasar, ayo dong manja lagi" 
dengan centil Ara menyolek dagu sahabatnya itu. 


Fe mendelik tajam"bodo" 


"kepala gue jadi makin pusing" lanjut gadis itu seraya 
memijit pelipisnya pelan 


Tawa Ara langsung terhenti mendengar suara rintihan 
Fedora "sakit banget ga?" Tanya nya pelan 


Fe mengangguk 


"Mandi aja gimana? Tadi kan lo kehujanan. Ntar kepala lo 
jadi makin pusing" Fe menggeleng cepat. 


"Dingin" 
"Pake air anget kok" Ara kembali membujuk 


Fe tetap kekeuh dengan mau nya, dan Adara tanpa lelah 
mencoba membujuknya. 


Tapi perdebatan itu terhenti saat Fe tiba tiba memeluk 
tubuhnya dan dengan sangat santai meletakan kepalanya 
diatas pundak Ara. 


SIAPAPUN TOLONG ADARA UDAH MAU NERJANG DIA WOY!! 


KKK 


Pagi ini Fedora benar benar jatuh sakit. Demamnya tinggi, 
hidungnya tersumbat, dan juga tenggorokannya sakit. 


Dikarenakan hari ini ada ujian dadakan Ara dengan berat 
hati harus meninggalkan Fedora sendirian di rumah. 


Meskipun Adara ini orang yang cukup barbar tapi dia 
mempunyai hati yang lembut dan juga memiliki sifat 
keibuan. Fe udah berasa jadi anaknya aja. 


"Inget ya! Jangan lupa minum obat, istirahat yang cukup, 
trus jangan main hp,.. eh, ga deng. Hp lu kan udh jadi 
bubur" 


Fe cuman natap Ara datar. Ara itu kalo sakit emang suka 
banget nistain dia. Soalnya dia cuman bakal diem. Diem 
diem nyumpahin maksudnya. 


"Gue berangkat ya, inget pesen gue. Kalo lo mau nonton tv 
remote nya ada di nakas. Terus kalo mau nonton film 
semuanya ada di rak. tapi inget.. rak yang kanan. Kesukaan 
lo semua kok genre nya. Jangan sampe belok ke kiri. bokep 
semua soalnya" 


TBC. 

Cieeee kangen aku 

*ngarep dikit gapapa yakan 

Udah gausah sedih, gue bakal double up kok 
Maybe:v 


di part ini emang sengaja gada letha nya. Dia gue kasih 
Cuti:v 


Tapi di part selanjutnya ya adalah. Bahkan lengkap dengan 
lawan utamanya, maybe:v 


Btw apa cuman gue yang merasa kalo Ara sama Fe itu malah 
lebih uwu ketimbang Fe sama Letha? 


Yaudah ya 


Lari lari waktu pagi 
Selamat menunggu dan juga menanti 


part 16 


Ara menatap datar wanita yang berdiri tepat di depan 
kelasnya. Dan entah tuhan kali ini berpihak pada siapa 
wanita itu melihat kehadirannya. 


Fak sekali memang. 


Dengan ragu dirinya mendekati wanita itu, "ada perlu apa?" 
Tanyanya 


"Nyari Fedora. Kamu gak bareng sama dia? Waktu saya cek 
Ke apart dia juga gak ada di sana" balas wanita itu dengan 
raut wajah khawatir 


"Dia udah gak tinggal di sana. Lagian kenapa lo peduli soal 
dia?" Sinis gadis itu 


Wanita itu menatap Ara dengan raut wajah yang sulit 
diartikan. Tapi tunggu, Gak tinggal di apart? Terus dia 
tinggal dimana? Jalanan? Jadi gelandangan gitu? 


"Dulu aja lo dengan gak ada akhlaknya ninggalin dia 
sendirian" 


"Saya tau. Saya nyesel" sesal wanita itu 


"Basi anj! Penyesalan lo tuh gak berguna, baper kagak 
muntah iya" 


"Lo jangan sok lupa kalo dia jadi kayak sekarang gara gara 
lo ya !!" Ara yang mulai tersulut emosi berteriak: Mendorong 
tubuh wanita itu hingga menabrak dinding di belakangnya. 
Ara sangat kenal betul wanita ini. Dia ini licik. Bahkan 
sangat. 


Untung saja tempat itu sedang sepi. Di kelas nya juga hanya 
ada beberapa murid kutu buku yang lebih mementingkan 
bacaannya daripada masalah di sekitarnya. 


"Tap-.. 


"Tap tap apaan?! Tapki?! Lo gak usah ngalihin pembicaraan 
kita jadi film Indosiang dong! Curang anjir" Gadis itu 
menyela. Menatap wanita itu dengan tajam karena hampir 
berhasil mengalihkan perhatiannya. 


Dia kalo udah keinget suatu drama bawaannya pengen ikut 
berdrama juga. 


"Pergi" 


"Saya nggak mau pergi sebelum kamu beritahu dimana 
Fera" 


"Shut up!!" 


Umpat gadis itu. Satu nama itu bener bener udah ia pendam 
jauh di lubuk hatinya. Fera adalah nama panggilan sahabat 
nya dulu. Gadis manis nan ramah yang membuat siswa 
maupun siswi di sekolahnya bagaikan berada di surga. 
Bagaimana tidak? gadis itu dulu sangat murah senyum. 
Tawanya juga mengundang kebahagiaan banyak orang. 


Tak seperti sekarang yang lebih sering menggunakan fake 
smile. Banyak sekali yang menyayangkan bahwa gadis itu 
menjadi barbar dan seperti berandalan. 


Salahkan wanita tak berperasaan yang sekarang berdiri 
dihadapan Ara itu. 


Siapa lagi kalau bukan Roseanna. 


"Saya mohon anda pergi dari sini nona. Saya mau tidur. 
Saya ngantuk" 


"Kasih tau dimana dia dulu baru kamu boleh pergi" 
"Gak" 

"Yah sialan!" 

"Kok lo ngegas sih!" Protes Ara tak trima 


"Ngaca dong! Kamu sendiri juga ngegas" balas Rose yang 
ikut kesal. 


"Kamu mau berapa sih? 100?" 
"Dih nyogok" 

"200" 

"Gak" 

"300 deh" 

Ara menggeleng 

"500" 

"Gue gak ngejual pertemanan" 
"700" 

"Emoh" 

"Sejuta" 

"No" 


"Lima juta" 


"Dirumah gue, pintunya warna ungu. Lo kesana aja gapapa. 
Pintunya always terbuka buat lo" 


Jawaban yang sangat berbudy luhur ya permisa:) 


"Ok nanti saya transfer" setelah berkata demikian Rose 
langsung berjalan cepat meninggalkan Adara yang tengah 
lompat lompat kegirangan. 


"Asik dapet duit dah gue" dengan perasaan senang dirinya 
berjalan masuk ke kelas sambil sesekali bergoyang kecil. 


Adara ini emang the real orang stres ya:) 


aaa 


Dilain tempat, di suatu kamar terdapat seorang gadis yang 
terus menggerutu dengan bibir tertekuk. 

"Hp qu tercinta kenapa harus jadi bubur sih, kan aku nya 
jadi ga bisa nge game" 


"Arghh lama lama stres nih gue" ucapnya seraya 
menyibakkan selimut yang menutupi tubuhnya. 


"Pengen sekolah. Tapi pasti sekarang udah bel. Terus 
ngapain ya? Masak nonton bokep. Em.. tapi gak deh. Lagi 
gak nafsu" monolog nya. 


"Ayo dong mikir! Gini nih kalo punya otak tapi gak pernah 
dipake. Jadinya berkarat" 


Tok tok tok 


Fe yang mendengar suara ketukan pintu itu menatapnya 
dengan mata berbinar. 


"Abang tukang baso?" 


"Masuk aja bang!" 


Entah dia ini emang beneran tolol atau idiot. Mana ada kang 
baso masuk ke dalam rumah tanpa ijin pemilik?. 


Pintu itu beneran terbuka. Wajah bahagia gadis itu 
tergantikan dengan wajah datar nan suram. 


"Lo setan?" Tanya nya tanpa sadar 


Wanita di depannya itu menatap dengan tajam kemudian 
berdecak. Cantik kek gini dibilang setan 


"Elien. Pake nanya lagi" balas si wanita seraya berjalan ke 
sofa dekat ranjang. Kemudian menduduki nya. 


Fe menatap wanita itu dengan lekat. Gak berubah, batinnya 


"Kalo pembicaraan nya gak penting mending pergi. Gue 
mau istirahat" ucap gadis itu kesal karena si wanita mawar 
itu malah memejamkan matanya. 


"Kamu udah gak tinggal di apart?" Bukannya menjawab 
wanita itu malah bertanya. 


"Bukan urusan lo" 


"Ya urusan aku lah" saut wanita itu cepat sambil menatap Fe 
dalam. 


"Mau apa lagi sih? Plis deh kak, kita udah selesai. Selesai ya 
selesai! Gak usah ngurusin hidup gue. Urusin aja noh acara 
pernikahan lo" kata gadis itu dengan sangat sinis. 


Fedora ini emang punya mulut pedas sepedas sahabat nya. 


"Kamu cemburu? Kamu masih cinta aku?" 


"G" 


"Terus apa kalo bukan cemburu? Marah? Kamu gak ada hak 
buat marah" 


ingin sekali rasanya Fedora mencekik leher wanita itu. Yang 
setelah sekian lama pergi dengan meninggalkan luka. Terus 
kembali lagi hanya untuk menciptakan luka baru. 


Stres memang. 
"Oh" 


Gadis itu udah pengen banget nangis. Tapi kalo itu sampai 
terjadi bisa dipastikan bahwa mantannya akan semakin 
senang melihatnya sakit dan terpuruk. 


Udah di bilang kan. Wanita itu licik. Bilang nyesel tapi 
kelakuan nya tetep brengsek. 


Meresahkan. 
"Lo mau gue seret?" 


"Dengan kondisimu yang sedang sakit gini? Kuat nyeret 
aku?" Wanita itu menyeringai kecil, membuat Fedora yang 
melihatnya hanya mendengus kesal. 


"Nantangin?" 


"Kalo kamu mikirnya gitu ya terserah" balas wanita itu 
santai 


Fe kesal. Dengan terburu buru kakinya turun dari ranjang 
dan berdiri. 


Emosinya membuat dirinya melupakan kalau sebenernya 
tubuhnya masih lemah, menyebabkan gadis itu hampir 


tersungkur ke lantai. 


Sok kuat sih. Untung wanita di depannya itu reflek memeluk 
tubuhnya. 


NINUNINUNINU 

Masalah besar datang!! 

Masalah apakah itu? 

Aletha ngeliat istrinya dipeluk orang lain dong! 


Dia yang awalnya mematung di depan pintu langsung gerak 
cepat menghampiri mereka berdua. 


Tangannya dengan kasar menyingkirkan lengan wanita 
sialan yang memeluk tubuh istrinya, tak lupa juga 
mencakarnya menggunakan kuku kuku jarinya. 


Mamam tuh! 


Rose yang meringis menahan perih di lengannya, lengah. 
Tanpa membuang kesempatan Letha menarik pinggang 
Fedora, membuat tubuh gadis itu masuk ke dalam 
pelukannya. Fe tak mendorong tubuh wanita yang 
memeluknya, meskipun ia tau bahwa wanita itu adalah 
istrinya. 


Orang yang dengan sangat tega menamparnya hanya 
karena nyamuk menghinggapi pipinya. 


*Yang salah paham sama Letha baca ini! 
"Kak-" 


"Diam" potong wanita itu dengan nafas terengah. 


Setelah beberapa saat Letha kembali berucap "Semalaman 
saya nyari kamu" 


Fe yang mendengar hal itu semakin mengeratkan pelukan. 
Dia gak ada maksud buat menyulitkan Letha. 


Iya, Semalaman tanpa tidur wanita itu mencari keberadaan 
gadisnya. Dia gak sampai berpikir bahwa Fedora akan 
menginap di tempat sahabatnya karena jarak apartemen ke 
rumah Adara terbilang lumayan jauh, apalagi gadisnya itu 
menempuhnya dengan berjalan kaki. 


Rose sendiri? Dia sudah seperti orang linglung. 


Matanya menatap lekat wanita yang tengah memeluk 
mantan kekasihnya. 


Dia siapa? 


Letha yang merasa tengah diperhatikan langsung 
menatapnya. Seperti biasa, dia akan menatap lawan nya 
dengan tatapan datar dan juga sengit. 


"don't touch my girl, bitch" 


Seketika rahang Rose mengeras mendengar penuturan 
Aletha. Siapa sih? Pacar barunya? Ganggu aja ck. 


"Pacar barumu gadis kecil? Ah.. seperti nya seleramu 
memang yang seperti itu ya. Yang lebih tua darimu" ujar 
Rose dengan memandang keduanya sinis. 


Fe tak sedikitpun tertarik untuk kembali beradu dialog 
dengan sang mantan. Dia lebih memilih menikmati aroma 
tubuh Letha yang menenangkan, dengan sesekali 
mengecupi lehernya. Sedangkan Letha? Wanita itu masih 


fokus membenahi tatanan rambut gadisnya yang sedikit 
acal acakan. 


"Mau pulang gak?" Sambil terkekeh geli Letha bertanya 
pelan, gadisnya itu hanya mengangguk kemudian 
tersenyum kecil. Wajah pucatnya itu tetap tak mengurangi 
manis dari senyuman nya. 


Rose yang terabaikan hanya mendengus kasar. 


Rose yang malang:) 


TBC. 

Nanya dikit ya. Gue kepo soalnya. 

wajib komen! Ga komen gue ga up lagi sebulan:) 
straight or belok? 

Kalian Lebih ke Feme, Butchy atau Andro? (Yang belok) 
Pernah cinlok sama orang ga? 

Jomblo or taken? 

Yang kalian suka dari doi kalian? (Yang punya:v) 

Udah itu aja 


Jalan jalan keluar negri 
Sampai jumpa lagi 


part 17 


Holaaaa. Ini bukan prank kok. 


Kangen gue gak? Ya pasti kalian kangen lah aku kan 
ngangenin. 


Awas aja ada yang bilang enggak. aku siap menampol 
dengan kedua tangan 


Btw sorry nih ya, gue jadi jarang update. Jujur gue iri banget 
sama para uthor yang bisa update sehari sekali bahkan 
lebih. Otaknya encer bat dah idenya mengalir sampai jauh. 
Gak kek gw hikd. Doain que supaya dapet hidayah ya. Biar 
kek mereka. 


aaa 


Fe menatap bingung jalanan yang ia lewati bersama Letha. 
Loh inikan bukan jalan ke apart. Gue bukan mau dijual kan? 


"Em... Kak" panggilnya 

"Hmm?" 

"Mau kemana?" 

"Ketemu sama seseorang" 
Fedora menghela nafasnya lega. 


Untung bangettt! Bisa jadi debu gue kalo dapet majikan 
yang gak berakhlak. Terus entar isi pikirannya cuman 
ngeue doang. Hilihhh tydaaaaak. 


Dengan sedikit penasaran gadis itu kembali bertanya. 
"siapa?" 


"Temen ku" 
"Ha??" Gadis itu bertanya dengan wajah bodoh. 
"Orang yang pernah ke apart" 


"Yang mana sih?" Seingatnya hanya ada dua orang yang 
pernah ke apart. Jin tomang dan juga Riana. Manager Letha. 


"Si Jinan" 


Seketika wajah Fedora menjadi datar. Dia jadi teringat 
kejadian itu. Kejadian dimana dia merasa direndahkan. 
Arghh.. dia kesal! 


"Kamu gak marah kan?" 


Tak ada jawaban, gadisnya bungkam. 


"Jinan bilang setelah ini dia ga bakal ganggu aku lagi, 
Kontrak ku juga udah selesai" 


Karena tak kunjung mendapat jawaban Letha menepikan 
mobilnya. Takut kalo mereka sampai bertengkar dan adegan 
yang ada di Indosiar menjadi kenyataan. 


Memang sih, dalam beberapa hari terakhir ini dia jadi sering 
ikut menonton film kesukaan gadisnya. Dan lihatlah 
sekarang. Dia jadi parnoan. 


Letha melepas sabuk pengamannya. Menatap lembut 
gadisnya yang sekarang menundukkan kepalanya. 


"Fedora" Jari jari tangannya dengan perlahan membelai 
wajah Fe. Mengelus pipinya dengan lembut. 


"Tatap mata aku" 

"Lo mau ngehipnotis gue apa gimana?" 

"kita udah telat loh. Jangan bikin kepalaku pusing" 
"Ya lo kira gue peduli?!" 

"Kamu kenapa sih?" 

"gapapa, ga penting" 

"Kamu udah kayak cewek aja" 

"Gue emang cewek" sungutnya 

"Eh.. mas-" 

"Lo jalanin lagi mobilnya atau gue jalan kaki aja" 


"Iya iya bawel" 


aaa 


Disinilah mereka. Berada di salah satu restoran yang cukup 
terkenal di kota. Namun sayangnya jarak dari apart ke sini 
lumayan jauh. Hampir memakan waktu sampai setengah 
jam lebih. Jinan ngerepotin emang. 


"Ayo, udah sampai" ajak Letha 

"Lo sendiri aja. Gue Mager" 

"Stop pake gue-lo bisa gak? Aku g-a-k suka" 
"Ga. Gue masih ngambek" 

"Ngambek soal apa sih?" 


"Yang waktu di mansion. Gue ada dendam tersembunyi 
sama lo pokoknya" 


Letha berdecak "gausah alay" 
"Alay yor head" 


"Udah ihh ayo" Fedora menggeleng "gue lagi mager 
dibilangin" 


"Halah asalan" 

"Alasan bu, bukan asalan" 

"Lah iya tipo" 

"Makanya jangan deket deket Ara ihhh, dia begonya nular" 


Aletha menatap Fe datar, perasaan dia lebih bego. Udah 
bego, gak peka lagi. 


"Yaudahlah. Aku ketemu sama Jinannya sendirian aja, lagian 
emang dia mau ngomongin hal penting sih, toh kamu juga 
ga mau tau. Bay!" 


Letha langsung keluar dari mobil. Menutup pintunya dengan 
keras lalu melangkah masuk ke resto. 


Mata gadis itu menatap resah Letha "Kok gue jadi deg degan 
gini ya, si Jin ga bakal ngelamar Tante galak itu kayak di film 
film kan" 


"Apa gue ikut masuk aja?Jadi bingung deh dedek" lanjutnya 
dengan bibir yang cemberut. 


*Dihhh sok banget. 


Karena lelah berpikir menggunakan otaknya yang berkarat 
Fedora memutuskan untuk masuk ke resto. Ntar bilang aja 
mau numpang makan. Susah amat. 


"Berhenti nona" sialnya terdapat seseorang yang 
menghentikan langkahnya. Gadis itu menatap bingung pria 
yang tiba tiba sudah berdiri di depan pintu resto. 


"Maaf nona, anda tidak bisa masuk" 
"Lahh??" 

"Seseorang telah menyewanya" 
'masalah baru apa ini?!' 


Otak gue gak bisa mikir ihh. Huwaaa mama! Harus gimana 
ini... 


"Ah.. em,. saya anak orang yang tadi baru aja masuk" 


"Siapa?" 


"Nyonya Zeinar" 

"Setau saya dia masih lajang" 
‘lajang pala lo! Hih sebel deh dora' 
"Ya pokoknya dia" 


"Tapi tuan Jin bilang saya tidak boleh membiarkan siapapun 
masuk" 


Otak Fedora berputar untuk mencari akal. Dia harus 
berhasil. //mu berdrama Ara, datanglah padakuuu. 


"Kenapa mamaku boleh tapi aku engga" gadis itu bertanya 
dengan bibir yang melengkung kebawah. 


"Eh... Tapi-" 
"Aku nangis nih!!" Ancam gadis itu. 


"Huwaaa... hiks" air mata gadis itu ternyata turun tanpa 
persetujuannya. 


'ah kok gue jadi nangis beneran anjim' 

"Iya iya gadis manis, cup cup cup ayok ikut om" 

"ga lucu!" Balasnya. 

"Saya gak lagi ngelawak neng. Udah ayok nyusul mama mu" 
'wow.. air mata gue ga sia sia' 

Mereka pun masuk ke dalam resto. 


"Mas nya udah kerja lama disini?" Fedora memecah 
keheningan di antara mereka. Gadis pecicilan seperti dirinya 


mana tahan dengan keheningan. 
"Sekitar 2 tahun" 

"Udah lama ya" 

"Tadi kayaknya kamu sedih deh, cepet amat ilangnya" 
"Ya suka suka gue lah" 

"Iyain" 

"Umur berapa btw?" 

"95" 

"Udah nikah dong" 

"Belum" 

"Gak ada yang cocok?" 

"Saya gay" 


Fedora langsung menoleh cepat kearah pria itu. Telinga gw 
kayaknya bermasalah. 


"Eh-" 
"Mereka disana nona" pria itu terlebih dahulu memotong. 


Fedora yang tak terlalu memikirkan soal ucapan pria tadi 
langsung menatap ke arah yang ditunjukkan. 


WHAT THE FAK? 


Itu si Jinan ngapain jongkok jongkok di lantai?! Lagi nyari 
kodok apa gimana heh! 


"Saya mohon, jangan membuat keributan" 


Fedora tak mengindahkan ucapan pria itu. Gadis itu malah 
langsung berjalan cepat menghampiri mereka 'persetan 
sama harga diri gue!' 


"Aku udah suka kamu dari lama, aku tersiksa dengan 
keadaan kita. Dekat namun terasa jauh. Aku gak bisa meraih 
kamu. Tolong, terima aku. Menjadi suamimu" 


"Gak!!" Suara Fedora yang berteriak, menggema memenuhi 
tempat. Mengagetkan Jinan yang sekarang sedang melamar 
Aletha. Seseorang yang sudah lama ia damba. 


Jinan menghela nafas "Monster kecil ternyata ikut kesini" 
"Hilih bacot" 

"Fe..." Letha menegur 

"Apa?!" Balas gadis itu ngegas 


"Turunkan nada bicaramu itu gadis kecil" ucap Jinan yang 
tak terima. 


"tua diem aja" 
Mata Jinan melotot "tua katamu?! Hey aku baru 30 tahun" 
"Pig" 


"Fe..." Letha kembali menegur. Wanita itu tak suka jika 
gadisnya tak memiliki tata krama. 


"| know" perlahan tapi pasti gadis itu mendekati Letha. 
Menarik tubuh si wanita lalu memeluknya dengan erat. 


"Maaf, Aku cuman gak suka milikku diganggu" 


Letha tersenyum mendengar penuturan Fedora. Gadisnya 
ternyata cemburu. 


Sayangnya pelukan mereka tak berlangsung cukup lama. 
Salahkan Jinan yang sengaja berdehem dengan keras. Dasar 
pengacau. 


"Sepertinya ibu dan anak ini butuh waktu" ucap pria itu 
dengan tersenyum kecil 


"Jangan dekati mommy ku" Fe bersuara. Matanya kini 
menatap Jinan dengan tajam. 


"Kenapa begitu? Hey gadis kecil. Aku akan menjadi Ayahmu, 
seharusnya kamu senang" 


'bapak gue pala lo anjlok. Tyda sudi!' 
"Gak ada untungnya buat gue" 


"Kamu bisa minta apa saja ke saya. Uang, mobil, bahkan 
rumah sekalipun. Saya juga bisa mencarikan kamu jodoh" 


"Gak makasih" 

"Jauhin Letha pokoknya titik! Gue tebas pala lo mampus" 
"Terserah. Tapi saya harus bisa menikah dengan Letha" 
"Dikebiri dulu mau?" 

Jinan melotot. Ngada ngada! Pikirnya. 


"Jangan melewati batas, dengan hanya menjentikkan jari 
saya saja kamu bisa mati" 


"Anda bermain dengan orang yang salah tuan" saut Letha. 
Wanita itu sekarang menatap Jinan dengan penuh 
kebencian. 


Dia tak suka gadisnya mendapat ancaman murahan seperti 
itu. Dia tidak terima. Tidak sedikitpun. 


"Jauhi saya. Dan soal lamarannya tadi, saya dengan berat 
hati menolak ajakan anda yang ingin berumah tangga 
dengan saya" 


"Yey~" gadis di samping Letha bersorak kegirangan. 


"Ups.... Em, maaf" ucapnya yang mendapat tatapan tak 
suka dari Jinan. 


Jinan kembali fokus "Baiklah Al, aku terima keputusanmu. 
Aku menyerah sekarang. Terimakasih untuk segalanya" 
Jinan pergi meninggalkan resto dengan hati yang sangat 
berantakan. Rasanya sakit. Dadanya sesak. Tapi mungkin itu 
lebih baik ketimbang Letha memang menerimanya namun 
hatinya tidak. Pasti akan jauh lebih menyakitkan. Pikirnya. 


Lagian siapa yang mau nrima dih, dasar gr! 
Fedora menatap Kepergian Jinan dengan hati gembira. 
Ah.. leganya. 


"Hey gadis nakal" suara yang sangat dia kenali itu 
memanggil. Menatapnya dengan jahil. Namun juga kesal. 


"Sepertinya kamu sangat senang setelah mengacaukan 
segalanya" 


"Tidak seperti itu" elaknya. 


Letha menarik Fe hingga bertabrakan dengan tubuhnya. 
Memeluk pinggangnya dengan posesif. 


"Terus seperti apa?" Tanya nya berbisik 


"Bukan apa apa. Ayo pulang" dengan sekuat tenaga Fedora 
melepaskan diri dari Letha. Berniat mengajak wanitanya 
pergi dari resto yang sudah ia cap sebagai tempat terlarang. 


"Hey nyonya Zein" sebelum bisa keluar dari sana seseorang 
dengan sengaja memanggil. Menggagalkan niat mereka 
yang ingin cepat cepat meninggalkan tempat. 


"Ya?" Tanya Letha dengan menatap seseorang itu bingung. 
Dia pria yang tadi masuk ke lingkaran drama Fedora. 


"Jaga baik baik simpanannya ya nyonya. Sepertinya dia 
sangat merepotkan" 


Fedora yang mendengar ucapan pria itu langsung melotot. 
Dasar pria sialan! 


TBC. 


Gw mo ngomong nih. Jadi ada beberapa orang plus temen 
temen gw yang minta gw bikin gc. Tapi gw pengennya buat 
gc pencari jodoh:v 


Karena ternyata waktu kemarin yang bilang jomblo itu 
banyak. Siapa tau kalian ada yang minat buat cari. 


Yang taken juga boleh gabung. Kan mayan nambah temen + 
cari selingkuhan:v 


Kidding, jangan dimasukin ke empedu:( 

Jadi kalo kalian setuju plus mau gabung langsung komen: 
# dedek cakep aku gabung dong~ 

Kalo ntar banyak yang minat gw bakal bikin. 


Yaudah ya, see you next time. 


part 18 
"Em... 3 Juni? Yakan?" 


"Sayang ihh, bener apa engga? Jangan diem gitu dong! 
Mana mata kamu sampe mau copot gitu ihh! Merem, bikin 
orang takut tau!" 


"Ulang" 


Fedora langsung ngehela nafas. Entah sudah yang keberapa 
kali gadis itu ngehela nafas gara gara kesalahannya. 


Siapa aja tolong gw! Kasih gw hidayah atau apa kek gitu! 


"Yang lain aja ya, aku ga inget kapan ulang tahun kamu" 
mohonnya 


"Hmm. Tepat tanggal berapa kita nikah?" 


"8 agustus!" Gadis itu menjawab dengan sangat cepat, dan 
juga penuh semangat. Tapi naasnya, istrinya 
menggelengkan kepalanya. Tanda bahwa jawaban yang ia 
berikan salah. 


"Kamu gak inget kapan kita nikah? Kamu sebenernya gak 
suka ya sama aku? Sampai sampai hal sesimpel ini aja Kamu 
gak tau" nada bicara Letha terdengar kecewa. 


Aihh. Fe jadi merasa bersalah. 


Tangan gadis itu langsung terulur untuk menarik tengkuk 
letha agar bisa lebih dekat dengan wajahnya. Dan tak lama 
kemudian, bibir mereka bertemu. Ah sial! Letha mana bisa 
marah jika sudah begini. 


Dasar bucin. 


Keduanya semakin memperdalam ciuman. Sampai akhirnya 
tangan Fe sudah menerobos masuk ke dalam kemejanya, 
bermain main di perut sampai bagian dada. 


Panas. Eksotis! Hot! 


Mereka semakin menjadi! Sekarang saja gadis itu sudah 
menciptakan beberapa kissmark di leher jenjang Letha. 


"ALLAHUAKBAAAR!! GW DARI TADI UDAH DIEM DIEM AJA 
YAN EH KALIAN MALAH MAU NGELAKUIN RITUAL 
BENERAN!!" 


"Dog banget" 


Suara Ara menggema, Pasangan itu lupa bahwa Ara ikut 
bergabung dengan mereka. 


Ara kan emang gak jelas asal usulnya, jadi ya kasat mata. 


Letha langsung mendorong tubuh Fe menjauh, membuat 
gadis itu menatap tak suka. 


Pengen susu: ( 


"Ra mending lu pulang, mumpung gue belum ngamuk" Fe 
menatap sahabatnya itu horor. 


"Gak makasih" 
"Ara pulang gak lo?!" 


"Ya gamau lahh, terus kalo gue pulang lu bisa gitu gitu lagi 
gitu? Heh tyda bisaaaaa! Itu gak adil!" Ara berdiri dengan 
tangan dipinggang. 


Gadis itu tidak trima pokoknya! Dia gak trimaa!!! 
"Ya trus lo mau apa? 

"Ya kita trisome lah!" 

“lancar banget mulut lo Ra. 

"Pala lo sini gue masukin ke got" 

"Yaudah masukin aja masukin!" 


Nada bicara Ara meninggi, menantang Fe untuk 
berkemusuhan dengannya. 


Dan benar saja. Tangan kanan Fe langsung menarik leher 
Ara. 


"Eh woy!! g-gue kecekek goblok!" Ara menjerit. 


Dia kan cuman bercanda, eh si durjana itu malah nganggep 
serius. Baperan! 


Mereka sekarang sudah berada di luar kamar. Gadis 
keturunan dora itu ternyata berniat mengusir si hama 


pengganggu. 


"Udah hust hust pergi, dasar setan" 
"Ahjimayu disamain sama setan" 
"Udah cepet angkat tangan dari sini" 


*angkat kaki btw. Udahlah, susu Fe aja. Pemeran utama 
bebas. 


"Bodo. Kepala gw ilang tolong. Bantu carilah! Elu sih, 
ngejatuhin gak bilang bilang. Kan kasian kepala gw" 


Okey, gobloknya Ara ini udah melebihi batas suci! Jelas jelas 
palanya dia itu masih nancep! Fedora pengen nangis kalo 
gini. 


"Gausah pulang deh lo Ra" 


"Hmm? Maksud lo gw boleh disini gitu? Jadi lo setuju kita 
tris-.." 


BUGH. 


Sebuah bogem mentah mendarat sempurna di perut gadis 
itu. 


la meringis memegangi perutnya, 


"Jadi laper" 


Udahlah. Nyerah Fe nyerah sama tingkah sahabatnya ini, 
Gak ngerti lagi dia sama Ara. Bisa bisanya dia bilang laper 
pas habis dibogem! otaknya sebenernya dimana?! 


"Gih pulang. Gue capek" 


"Bentar ihh, ngambil kepala gue, tadi kan jatoh" 

"Iya iya ambil, belom lima menit" 

"Ihh iya, gabole buang buang kepala, nanti mubazir" 
Iya aja iya! Fedora capek, pengen nyusu:( 


Selepas kepergian Ara, gadis itu langsung cepat cepat 
masuk kedalam. 


Pokoknya dia mau susu:( 


Dia menghampiri Letha yang sekarang berbaring diranjang 
dengan hanya memakai kemeja kebesaran. 


Fe lantas menghampiri istrinya itu, kemudian dalam satu 
gerakan saja tubuhnya sudah berada di pangkuan Letha. 
Membuat wanita yang asik memainkan handphonenya itu 
tersentak. 


"Kamu mau ngapain? Udah malem, tidur" 
"Mau susu, plisss" 
"Tidur" 


"Susu dulu baru tidur" gadi itu mulai merengek. 
Mengguncang guncang pundak Letha agar wanita itu muak 
kemudian melemparnya. Eh bukan, menuruti kemauannya. 


"Tidur" 
"Susu" 
"Fe," 


"Susu dulu" 


"Besok aja ya" 

"Sayang mau susu, sekarang:(" 
Udah. Letha ga tega. 

Bisa apa dia kecuali ngeiyain. 


"Pindah dulu dari pangkuan aku" gadis itu langsung nurut. 
Tapi dia ngeliat sesuatu di hpnya Letha. Entah kenapa, 
hatinya jadi sakit. Moodnya hancur. 


"Gendong"gadis itu berucap pelan, menghentikan Letha 
yang ingin keluar kamar untuk membuatkan dirinya susu. 


"Fee.. aku lagi capek, jangan sekarang yaa" 
"Gue bilang gue mau gendong!" 


Letha ngehela nafasnya. Anak jadi jadiannya lagi manja. 
Trima ajalah. 


Letha langsung balik lagi, terus gendong gadisnya itu 
sampe keruang makan. 


"Udah ya, turun. Kamu berat" 


Fedora nurut lagi, gadis itu langsung turun dari gendongan 
Letha. 


Tapi gak bisa bohong, wajahnya keliatan gak bersemangat 
lagi kayak tadi. 


"Fedora, kenapa hmm? 
"Kakak bohong ya sama aku" 


"Hmm? Apa? aku gak ngerti" 


"Gak ngerti atau pura pura gak ngerti?" Sinis gadis itu. 


Suasana disana tiba tiba berubah mencekam. Letha semakin 
menatap Fedora bingung. 


"Si tua itu. Kakak masih berhubungan sama dia kan?" Fe 
bertanya pelan. Bahkan terdengar seperti hanya sebuah 
bisikan. 


Letha tersentak. 
"Fe. zM 
"I hate you" 


Gadis itu menyela. Habis itu dia langsung lari kekamar. Gak 
ngehirauin Letha yang terus manggil manggil namanya buat 
ngasih penjelasan. 


#Fedora Pov 


Ini udah sekitar seminggu setelah kejadian Letha yang 
dilamar, apa selama seminggu ini juga mereka masih tetep 
berhubungan? 


Tunggu. Jadi dia bohong? 
"Hufft. Nyesek." 


"Tau gitu gue gak ngelirik hpnya. Biar sekalian gak tau. 
Sekalinya tau rasanya sakit" 


Karamin jangan? 

TBC. 

Nunggunya hampir sebulan. Bacanya gada semenit. 
Btw kayaknya ini part terabsurd gw:) 

Yaudah ya, anggep aja bonus walaupun gaje parah!! 
Tapi sebelum itu... 

Aku mo nanya nanya lagiili~!! 

BOT or TOP?:v 

memanjakan atau dimanjakan? Aku si duwa duwanya. 
lebih suka nyosor atau disosor:v? Tapi aku cium onlen:) 
ngejar atau dikejar? Gw ngejar sih:) 


lebih suka yang pendek atau yang tinggi? 


Terakhir! 


YANG KEMAREN BILANGNYA JOMBLO SEKARANG MASI 
JOMBLO? 


YANG KEMAREN BILANGNYA PACARAN SEKARANG MASI 
PACARAN?:V 


Note: Ga jawab bisulan:v 


and by the way, buat kamuuu, jangan bdmud bdmud lagi 
yaaaaa~ 


Akunya sedih dicuekin mulu, dedek kan butuh kasih sayang: 


( 


Pagi pagi membeli jamu 
Love you buat kamu~ 


Pantun aku pasaran. Mana gak nyambung;:( 
Susah emang kalo uda bucin. 


Kek orang idiot. 


part 19 


Gw nulisnya dadakan. Yaudahlah, baca aja. 
Di chap ini, plis gw minta vote 


daa 


"Fe.." 
"Apa?" 


"Lo dari awal masuk skul sampe pulang murung terus tau 
gak?! Lagi badmud ya lo? 


"Hmm..Sedikit" 
"Cih, dasar. Kenapa lagi? Ribut lagi sama si tante pedo?" 


Fedora mengalihkan pandangan, berusaha untuk gak 
bertatapan langsung sama mata sahabatnya. 


"Gue gapapa Ra" 
"Lo bohong. Dan itu kelihatan banget" 


"Ra" Fedora menatap malas Ara. Ia sedang tidak ingin 
bicara. Apalagi diganggu. 


"Iya deh iya, lo mau bareng gw atau.." 
"Gw dijemput" 


"Oh dijemput toh sama tante" Ara mangut mangut. 


"Bukan" 
"Lah??" 
"Mawar" 


Ara cuman diem tanpa kata. Dia bingung. Telmi banget. Tapi 
seketika matanya itu melotot pas ngeliat dengan jelas 
sahabatnya itu jalan dan masuk kedalam mobil yang udah 
terpakir di pinggiran jalan. Dia tau benar itu mobil siapa. 


"Fedora dijemput roseanne? Parah sih" gumamnya pas mobil 
roseanne udah jalan lagi. 


TIN TIN 


Sebuah suara klakson mobil mencuri perhatian gadis yang 
sedang termenung itu. Saat kaca mobilnya diturunkan. 
Adara bisa melihat jelas siapa yang berada didalamnya. 


"Fedora gak sama kamu?" 

Allahuakbar. 

"Itu... apa,.. emm.. Fedora bareng sama orang" 

"Orang siapa?" 

"Temennya" 

"Temennya siapa?" 

"Ya temennya" 

"Dia gak pernah sama orang lain kecuali sama kamu Adara" 


Adara yang mau ngomong lagi langsung kicep pas bini 
sahabatnya itu bilang: 


"Jujur atau saya buang kamu ke laut" 


Adara nelen ludahnya dengan susah payah. Dia tau, Aletha 
gak pernah main main soal ucapannya. 


"Rose" gadis itu menjawab dengan kepala menunduk "dia 
dijemput roseanne" 


"What?" 
"Barusan mobilnya pergi" 


Dengan buru buru Aletha masuk lagi ke dalam mobil. Terus 
langsung pergi. 


Lagi lagi Adara cuma melongo. 


"Fiks putus. Eh enggak, cerai" ucapnya 


aaa 


"Gue kira lo bercanda loh, kalo bakal balik keluar negeri 
lagi" gadis bernama lengkap Fedora kavina itu menatap 
malas pada sang lawan bicara. 


"Enggak lah. Makanya minta kamu buat nemenin ke apart, 
ada yang ketinggalan" 


"Hmm" Fe hanya berdehem pelan. Dia sebenernya males 
banget, tapi lebih males lagi kalo sampe ketemu sama 
Mommy sugarnya itu. 


Entahlah, yang pasti dia kecewa, ngapain sih masih 
berhubungan sama Jinan? Padahal istrinya itu bilang gak 
bakal ada kontak lagi sama si brengsek itu. Bikin badmud 
aja. 


Rose melirik sekilas mantan kekasihnya itu, dia bisa melihat 
dengan jelas, bahwa aura yang terpancar pada diri 
mantannya itu sangatlah suram dan mencekam. 


"Lagi badmud Fe?" 


"Bisa ga sih lo fokus nyetir aja?! Gue lagi males ngomong, 
ngerti gak lo?!" Semprotnya 


Udah, Roseanne kicep. Gamau ngomong lagi. Takut salah. 


"Impresif" Roseanne menatap apart nya itu gak percaya. 
"Pas kamu pergi gak dibersihin dulu ya apartnya?" 
"G" 


Roseanne cuman ngehela nafas, terus dia naruh tasnya di 
sofa. 


"Baju aku masih ada yang disini kan ya" Roseanne jalan 
kekamar, tapi langkahnya itu terhenti saat mantan 
kekasihnya itu nyaut; 


"Udah gak ada semua" 
Wanita itu langsung balik badan, terus natap Fe tajam. 


"Maksud kamu apa?!" Balas wanita itu sambil berkacak 
pinggang. 


"Yagitu, semua baju baju kakak udah gak ada" 
"Kamu buang?" Fedora mengangguk enteng. 
"Childish" 

"What do you mean ms.Roseanne?" 

"Ya kamu. Kayak anak kecil!!" 

Fedora tersenyum. Senyum yang sangat dipaksakan. 


"Kekanak kanakan? Aku?! Lihatlah dirimu nona. Kamu 
meninggalkan aku, tanpa sebuah kejelasan. Hilang secara 
tiba tiba. Lalu dengan entengnya kamu nelfon dan bilang 


'Gadis kecil, kita putus saja' semudah itu. Apa itu 
termasuk sikap wanita dewasa ms.Roseanne?! Jawab!! 
Jangan seperti orang bisu kamu!! Hatiku sakit. Setiap 
mengingatmu, mengingat tentang kita, air mataku berderai. 
Apa aku salah mencoba ngelupain seseorang yang cuman 
bikin sakit hati aku?" 


Fedora nundukin kepalanya dalam dalam, dia kecewa sama 
dirinya sendiri. Kecewa sama dirinya yang gak bisa dengan 
mudah ngelupain rose. 


Rose sendiri hanya menatap nanar mantan kekasihnya itu. 
Serapuh itukah gadisnya itu? Kenapa dirinya bisa setega itu. 


"Maaf" 
Semudah itukah? 


"Yaudahlah kak, itu udah lama. Lagian, aku udah capek" 
Fedora lantas jalan ke sofa, duduk disana buat nenangin 
pikirannya. 


"Kemarin aku liat handphone nya Letha, dan disana, aku 
lihat dia ada kontak sama Jinan" 


Roseanne natap gadis itu, yang kebetulan, gadis itu juga 
natap dirinya. 


"Boleh ga sih aku marah?" 


Roseanne ngehampirin Fedora, tangan wanita itu udah 
ngelusin kepala Fedora buat nenangin gadis itu. 


"Marah boleh, wajar kok. Kamu kan sayang sama dia" 


Jujur, pas Roseanne bilang gitu. Gatau kenapa hatinya 
Kerasa sesek sendiri. 


"Tapi kamu mikir gak? Kamu sendiri juga sama kayak dia" 


Fedora mendorong tubuh Roseanne, natap mantannya itu 
bingung, bingung sekaligus kesel. 


"Apa kamu pikir kamu baik Fedora? Kamu masih 
berhubungan juga sama aku. Yang jelas jelas adalah mantan 
kamu. Orang mana sih yang ga marah atau cemburu kalo 
ngeliat pasangannya sama mantannya? Meskipun cuman 
temenan, pasti dia kesel" 


Untuk sesaat. Gadis itu terdiam. Roseanne benar. Dia 
bertingkah seolah olah dirinya lah yang paling tersakiti. Tapi 
dia gak melihat dari sisi lain, yang dimana Letha jauh lebih 
tersakiti dari pada dia. 


"Kamu bener" gadis itu bergumam pelan. 
"Pulang gih. Minta maaf sama dia" 
"Tapi.. kamu..." 


"Aku baik baik aja Fedora, aku bakal manggil dia kesini buat 
nemenin aku, gapapa kan?" Fedora ngangguk, dia tau siapa 
yang dimaksud Roseanne, siapa lagi kalo bukan calon 
suaminya. 


"Aku bakal beresin apart, kasian. Udah ga keurus" 
"Iyadeh yang rajin" 
Roseanne ketawa pelan. 


Dalam hati, Fedora juga senang. Tapi kali ini berbeda. 
Berbeda dari yang dulu saat dia ngeliat tawa renyah mantan 
kekasihnya itu. Memang benar ya, tuhan maha membolak 
balikan hati. 


"Gue pergi ya kalo gitu, gud bay roseanne. Gue berharap lo 
bahagia sama pilihan lo" 


"Tapi boong! Gue doain lu ditinggal!' 


"Fe." Langkah Fedora terhenti saat wanita itu kembali 
memanggil. 


"Apalagi roseanne?" 


Roseanne ga jawab, dia malah pergi ke kamar. Namun tak 
berselang lama, wanita itu kembali dengan sebuah kotak 
ditangannya. 


Fedora natap wanita itu bingung. 

"Inikan.." 

"Ehem, cincin couple kita. Aku mau balikin ini lagi ke kamu" 
Fedora cuman senyum tipis "kamu kesini buat ngambil ini?" 
Roseanne ngangguk, "iya, juga buat pamit sama kamu" 
"Thanks rose, gue pergi ya. Semoga, kita gak bertemu lagi" 
TAK 


Roseanne mukul kepalanya Fedora, ngebuat gadis itu 
meringis sakit. 


"Lo suka banget sama kdrt ya" 
"Omonganmu minta dihujat soalnya" 


Fedora terkekeh, terus dia buka pintu apart. Gak lupa nutup 
pintunya lagi. 


Pas mau pergi, dia natap bingung plus kaget sama 
seseorang yang lagi senderan di dinding luar apartnya. 


"Selingkuhnya udah?" 


"Kak!!!" 


"Letha hey" 


"Dengerin dulu" 
"Sayang" 
"Apalagi? Apanya? Udah ah. Suka suka kamu" 


Fe terus membuntuti Letha yang berjalan cepat 
meninggalkan apart. 


"Sayang stop" 
"Aletha berhenti dulu ihh" 


Istrinya itu tetep diem. Sampai diparkiran, dia langsung 
naikin mobilnya. Gak peduli sama Fedora yang terus 
manggil manggil namanya. 


Satu hal yang ada di benak Fedora. 
Karma. 


Saat dulu dirinya kabur dari rumah, istrinya itu ngejar dia, 
tapi gak dia gubris sedikitpun. Dan sekarang, dia merasakan 
apa yang dulu Letha rasakan. 


Diabaikan itu gak enak. 


BRAK 


Fedora ngebuka pintu apart Letha dengan kasar, butuh 
waktu sekitar sejaman buat sampai apart. Rasa khawatir 
dihatinya bener bener membuncah. Pikiran pikiran negatif 
mulai menyerbu batinnya. 


"Buru buru banget kayaknya" 


"Letha?" 


"Baru inget kalo udah punya istri hm?" 
"Letha mana bgst?!" 
"Kalem dong. Gausah ngegas, lagian dia gak disini" 


"Mansion?" Wanita yang lagi duduk di sofa ruang tamu itu 
menggeleng. 


"Kamu gak bakal nemuin dia" 


"Heh babi maksud lo apaan?!" Fedora narik kerah kemeja 
managernya Letha, natap wanita itu tajam. 


"Gausah nyari dia. Dia gak akan mau ditemuin sama kamu. 
Lagian... dia udah nyerah Fedora" 


"Lo apa apaan sih?! Gue gak ngerti" 
"Gak ngerti? Gak ngerti atau pura pura gak ngerti hmm? 


"Kamu sadar ga sih? Selama ini cuman dia yang mengalah. 
Pernah ga sih kamu berkorban buat dia? Pasti enggak kan? 
Kamu cuman mau dia yang ngalah, dan kamu yang 
menang" 


"Pernah gak kamu bersyukur punya dia? ALETHA ZEINAR, 
seseorang yang nyaris tanpa cacat itu punya kamu? Kamu 
gak pernah bangga kan memiliki dia. Kamu cuman ngeliat 
mantan kamu, Cuman dia. perasaan kamu itu udah 
membutakan mata kamu" 


"Diluar sana banyak loh, yang lebih sempurna dari kamu. 
Dari model sampai artis papan atas ngarepin dia buat jadi 
pasangan mereka. Tapi enggak, si bodoh itu malah memilih 
kamu yang serba kurang. Memilih kamu yang egois" 


"Cukup Kak. Udah" gadis itu memohon, Tak tahan dengan 
rentetan kalimat yang diucapkan oleh sang manager yang 
terus memojokkan dirinya. Tapi semua itu memang benar 
adanya. Disini dia juga bersalah. Dia memang gak pantas. 


"Iya, ini udah cukup Fe.. 

Letha nyerah, dia capek, dia mau mengakhiri semuanya" 
"Dia juga nitip pesan, kalau kedepannya, apart ini jadi 
punya kamu sepenuhnya. Kata dia buat kenang kenangan. 


Semua kebutuhan kamu juga tetep bakal dibiayai Aletha. 
Karena paman kamu itu, nitipin kamu sama dia" 


"Jaga baik baik diri kamu ya, Letha sayang sama kamu. 
Selamat siang" 


TBC. 
Karam aja karam-!! 


Aku gatau apa apa~ 
Jangan tanya aku~ 





Fellnya ga dapet? Sama. Gw juga 


part - 
Tokyo, Jepang 
Aletha menatap kosong berkas berkas yang bertumpuk 
dimeja kerjanya. Ini udah hari kelima dirinya itu ngilang, 
dan sekarang. Dirinya benar benar sedang tidak 
bersemangat. 


Bahkan wanita itu tidak sadar bahwa sekarang ini sudah ada 
seseorang yang memasuki ruangannya. 


"Nona Zein.." 

"Nona..." 

"Nona Aletha" rekan kerjanya yang bernama Frans itu 
menyentuh lengan Letha, membuat wanita itu tersentak dan 
menjauhkan tangannya. 

Dia tidak suka disentuh kecuali orang itu adalah Fedora. 


"Tidak ingin makan siang bersama saya?" 


Letha terdiam untuk sesaat, menimang ajakan rekan 
kerjanya itu. 


"Saya tidak.." 


"Tidak ada penolakan nona Zein. Sekali saja. Izinkan saya 
makan siang bersama anda" mohonnya 


Letha menghela nafasnya lelah. 
"Hanya kali ini." Jawabnya malas. 


Namun hal itu bisa membuat Frans tersenyum lebar. 


Lagian,.. ayolah! Dia sangat beruntung!! Meskipun Aletha 
menerimanya dengan ogah ogahan, tetap saja itu bukan 
sebuah penolakan bukan? 


Karena terlalu bersemangat, Pria itu tanpa sadar 
menggenggam tangan Aletha, namun lagi lagi si wanita 
kembali menghempaskan tangannya begitu saja. 


Pria yang malang. 
"Saya sungguh tidak nyaman tuan" 


"Ayolah Al, sekali saja. Aku ingin menggenggam tanganmu, 
siapa tau kau akan nyaman dan terus ingin ku genggam" 
balas pria itu disertai cengiran lebarnya. 


'Jangan bilang aku salah masuk kandang?!! Aiiishh sialnya!!' 


Belum sempat dia membuka mulut untuk membalas, 
seseorang terlebih dulu membuka pintu ruangannya, 
membuat perhatiannya teralihkan. 


Wajah Aletha mendadak pucat. 

Seperti baru saja melihat setan. 

Tapi menurutnya, dia lebih menakutkan daripada setan! 
"Fe.." wanita itu bermonolog. 


"Bagaimana mungkin?" Lanjutnya. Dia bingung, bagaimana 
bisa gadisnya itu tau dia di jepang? 


Ah.. membingungkan! 


Gadisnya itu mematung ditempat, dengan perubahan 
ekspresi yang begitu menyeramkan tentunya. 


"Hey..." dia memanggil, dengan tangannya yang menunjuk 
ke arah Frans. 


"Menjauh dari dia!!" Ucapnya memerintah. 

Frans menatap bingung. 

"Gue bilang, jauhin dia! Ngerti gak lo?!" 

"Hah?" 

“Don't touch my mom!!" Pekiknya. 

Namun tiba tiba Fedora menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Udah. 

Udah cukup dengan semua kebohongannya. 

"I mean.." dia menjeda. 

"don't touch my wife!! Jerk!!" 

Frans menatap cengo gadis yang sedang bicara padanya. 
"Gadis gila" 

"Apa anda mengenal dia nona?" Frans bertanya pada Letha. 
'Gue kenapa jadi inget si Jin babi!! Sialan, kayak deja vu" 
"Dia kenal atau enggaknya itu bukan urusan lo!" 


"Saya berbicara dengan nona Aletha gadis gila. Bukan 
kamu" 


Fedora semakin terbakar, bukannya melerai, Aletha malah 
tertawa. Fedora yang sedang terbakar cemburu itu benar 


benar menggemaskan!! Ah sial!! 


"Tuan.." Aletha memanggil Frans dengan lembut, membuat 
gadis yang berdiri didepannya itu memicingkan matanya. 


"Ya nona?" Balas Frans 
"Sepertinya, dilain waktu saja kita makan bersama" 


Wajah Frans terlihat kecewa "kenapa begitu? Bukankah 
nona sedang tidak sibuk?" 


Aletha menggeleng, "memang tidak, tapi saya harus 
melakukan hal yang lebih penting" 


"Memangnya ada yang lebih penting dari makan siang 
bersama saya nona?" 


'Pede sekali' 


"Tuan... saya minta anda keluar dari ruangan saya-- 
Sekarang." 


Mendengar nada suara Letha yang tak bersahabat, Frans 
hanya bisa menghela nafas. 


"Kalau begitu saya permisi" 
Frans lantas pergi meninggalkan ruangan Letha. 


Kini hanya tersisa dirinya dan Fedora. Sungguh, dia 
bingung. Istrinya itu seperti tak mau melihat wajahnya. 


"Fe,," 
"Fedora" 


Masih tak ada jawaban. 


"Sayang, tatap aku" mendengar suara yang begitu lembut 
hingga bisa mengobrak ngambrik isi hatinya itu, Fedora 
akhirnya mau menatap wajah istrinya. 


"Tujuanmu kemari, karena ingin bertemu denganku ya? Kau 
merindukanku?" 


Fedora terdiam. 
"Hey.. jangan diam" 
Gadis itu menggeleng "tidak" 


Alis Letha berkerut "Apa maksud kamu dari tidak?" 
Tanyanya 


"Aku lupa mau apa kesini" 

Jawaban yang bagus!! 

BAGUS UNTUK MEMANCING KERIBUTAN MAKSUDNYA!! 
"Aku tidak sedang bercanda Fedora" 


"Aku juga enggak ihh! Aku lupa. Salah kakak juga sih! 
Ngapain coba pegang pegang sama orang tadi!" 


"Dia punya nama Fedora, nama dia Frans" 


"Dora tydak peduli..." Aletha mengabaikan celotehan 
gadisnya. 


"Tell me" wanita itu menarik tubuh Fe hingga bertubrukan 
dengan tubuhnya. 


"A- apa?" 


"Tujuanmu kemari." 


"Mau numpang nafas" 
"Yakali mau nafas doang pindah negara" 
"Ya emang gitu ihh" 


"Fe.." Letha kembali memanggil, namun kali ini dengan 
Wajah yang super serius. 


"A-apalagi?" Tanyanya gugup, sialan!! Tatapan Aletha itu 
hampir saja membuatnya mati kutu! 


"Kamu bohong." 

"Noooo" 

"Kamu bohong sama aku" 

"Enggaaak, jangan ngada ngada" 

"Aku gak ngada ngada, kamu emang bohong" 


"Kalo aku bohong terus kenapa?!" Tanya Fe setengah 
ngegas. 


"Hey.. calm down" 
"Kenapa humm? Sini cerita coba sama aku" 


Letha mendudukan dirinya kesofa, kemudian menarik 
Fedora hingga terduduk di pangkuannya. 


"Hey... jangan diam sayang. Gak kangen aku humm?" 


Aletha mengelus pipi Fe, membuat gadis itu menutup 
matanya menikmati. 


"Aku gak kangen" Fe menahan tangan Aletha, menyuruhnya 
untuk menghentikan usapannya. 


"Tapi kangen banget!!" tiba tiba saja gadis itu memeluk erat 
tubuh Aletha. 


Aletha mengusap punggung gadis itu. Dia benar benar lega. 
Bahkan rasanya, hatinya terasa begitu tenang. Setelah 
beberapa hari dirinya menghilang, akhirnya dia bisa melihat 
gadisnya kembali. 


"Makasih.." bisiknya 
"Makasih buat apa?" 


"Makasih udah nyari aku. Setidaknya dengan begini, kamu 
emang butuh aku" 


Fedora mendorong tubuh Aletha. 

"Aku masih kesel tau!" 

"Eh. 22" 

"YA KAMU SIH!! LUPA KAMU KALO ADA SALAH SAMA AKU?!" 
"Hey.. tenang" 


"TENANG TENANG GIMANA?!! MASAK KAKAK SELINGKUH 
AKU HARUS TETEP TENANG!!" 


"Engga gitu Fedora..." 
"GAK GITU GIMANA COBAK!!" 
"Gadis kecil, tenangkan dirimu" 


"AP-.." 


"Aku bilang.. Tenang." Letha mempertegas nada bicaranya, 
membuat gadis itu benar benar bungkam sepenuhnya. 


"Dengerin aku, okey?" Sambungnya dengan nada yang 
berubah lembut. 


Fedora mengangguk pelan, kemudian menatap wajah 
Aletha dengan sangat intens. 


"Kamu salah paham" 


"Apa?? Apanya yang salah paham humm?" Gadis itu 
bertanya dengan sangat sangat pelan. 


"Kakak tau kan, aku gak suka dibohongin. Bahkan sekecil 
apapun itu" ucapnya dengan menatap Letha sendu. 


"Aku tau, maaf" 
"Lagian Jinan cuman mau pamit sama aku" 
"Hiks.. dedek ga percaya" loh kok mewek! 


"Aku enggak bohong sayang, Jinan bilang, dia ada kontrak 
baru di jerman, makanya dia pamit, aku kontakan sama dia 
cuman pas itu doang, sebelumnya gak pernah sama sekali" 
jelas Letha seraya menghapus air mata gadis kecilnya itu. 


Fedora diam tak berkutik. Apalagi berkoma! 
"I'm serious baby" 

"Bodoamat hiks.." 

"Hey jangan nangis, sini sini sama tante" 


Tangan Aletha balik narik tubuhnya Fedora kepelukannya. 


"Pulang hiks... ayo" 
"Apa humm?" 
"Hiks.. mau pulang, gamau disini" 


"Nggak bisa" balasan tak berakhlak dari Letha langsung 
membuat gadis itu kembali melepaskan pelukan. 


Bibir gadis itu tertekuk ke bawah, hatinya sedih. 


"Kakak gamau pulang sama aku? Kakak emang mau pisah 
dari aku ya?" Cicitnya. 


"Wait.." 


"What?" Letha menatap bingung. Demi tuhan, dia gak 
ngerti! 


"Hiks.. manager kakak bilang kalau kakak bakal ceraiin aku 
hiks.." 


"Riana bilang.. pffft" belum menyelesaikan kalimatnya, 
wanita itu sudah terlebih dulu tertawa. 


"Hiks.. kok malah ketawa!" 


Bukannya diam, Aletha malah memperkencang tawanya. 
Menyebalkan! 


"Ihhh!!" Fedora mukul pundak Letha keras, yang langsung 
buat siempunya meringis dan akhirnya berhenti ketawa. 


Dia kesel pokoknya! 


"Kamu percaya sama dia? Kamu percaya kalau aku bakal 
ceraiin kamu?" 


"Iyalah, orang dia serius banget gitu" 
"Ya berarti kamu bodoh!" 


Fe kembali menekuk bibirnya, dia tak suka Alethanya itu 
menyebut dirinya bodoh. 


"Hey... jangan nangis lagi" 


Fedora langsung balik melukin tubuh Aletha, ngedusel dusel 
di dadanya. 


"Heh geli tau!" 


Fedora gak peduli, dan malah semakin berani buat ngecupin 
leher jenjang istrinya. 


"Aku kangen" bisiknya. 
"Hmmm~me too. Udah udah, menjauh dulu dari aku" 


Gadisnya nurut. Sekarang dia cuman melukin tubuh Letha 
doang. Gak ada khilap khilapan lagi. 


Eh Kan belum damai ihh!!! 


"Kamu... tau aku disini dari siapa? Riana?" Aletha bertanya, 
memang, dari setibanya Fe disini, wanita itu terus 
memikirkan dari siapakah gadisnya itu tau dirinya disini. 


"Manager kakak ngeselin. Dia gamau buka mulut, padahal 
udah aku suap" balas Fe yang malah mengadu. Wajah gadis 
itu cemberut menahan kesal, dia membenci riana!! 


"Riana nolak? Kamu tawarin dia uang berapa emang? 
Padahal dia mata duitan loh" ungkap Letha yang terlampau 
jujur. Tapi memang benar, Riana adalah kembaran dari 
Adara. Mata duitan. 


"Aku gak nawarin uang, tapi aku nawarin dia permen satu 
kerdus, tapi ditolak" gadis itu kembali mengadu, dan masih 
dengan bibir yang cemberut!! Siapapun!! Tolong!! Aletha 
hampir aja gak bisa nahan buat gak nyerang gadis lucunya 
itu!! Akhhh...Tersiksaaaa~ 


"Riana gak suka permen sayang, dia sukanya susu" ucap 
Letha, yang didetik berikutnya wanita itu udah berhasil 
mencuri satu kecupan di bibir Fedora. 


"Kenapa nawarin dia itu humm?" 


"Aku gak punya uang banyak" 


"Kartu aku ada di kamu, make itu kan bisaaaaaa" Aletha 
mencubit pipi Fe gemas! gadisnya ini emang gemesin 
banget! 

"Aku gamau pake itu" 

"Waeee, kamu kan emang tanggung jawab aku" 


Fedora cemberut "setelah lulus aku mau ngurus 
perusahaannya mendiang papa aja! Biar punya penghasilan 
sendiri. Aku gamau bergantung sama kakak terus!" 


"Iya iyaaa, suka suka Fedora aja deh, tapi jangan cemberut 
lagi yaaa..." 


"Marahin manegernya kakak! Dia ngeselin!!" 


"Iya sayang.. nanti aku marahin Riana, biar dia kapok!!" 
Dasar bucin! 


"Really??!" Fedora bertanya dengan begitu bersemangat! 
Matanya juga ikut berbinar. Dia suka ini. Sebuah tontonan 
gratis! 


Kalo kata temen sekelasnya, DAEBAK!! 
Yang Artinya makanan. 

Eh itu mah seblak deng, au ah bingung! 
Aletha menganggukan kepalanya. 

"Iya deh... Fedora nggak cemberut" 
"Anak pinter, yaudah ayok!" 


"Ayok apa?" 


"Ayok bilang ke aku! yang ngasih tau aku disini siapa 
humm?" Tanya Letha sambil mengacak pelan rambut 
gadisnya. 
"Om om" 


"Om om siapa?!" Aletha kaget dong! Gadisnya itu gak 
berbuat aneh anehkan pas selama 5 hari dirinya ngilang?!! 


"Ihh jangan triak" 

"Ya makanya bilang!" 
"Om Zein yang bilang" 
"Humm? Papah?" 


Fedor mengangguk, "humm... dia ngasih tau kalo kakak 
disini" 


"Papah ember juga ternyata" Letha berucap pelan, namun 
masih terdengar begitu jelas ditelinga Fedora. 


"Bujuk om Zein susah tau!!" 
Mata Letha melebar sempurna "serius?" 


Fedora mengangguk cepat, membujuk ayah Letha ternyata 
memang sangatlah sulit untuknya. 


"Emang gimana?" Tanya Letha. 


"Pas bujuk Om Zein itu aku harus-" dia teringat sesuatu! 
Ahh.. sial! 


"Itu..." 


"Apa humm?" 


"Dia ngasih syarat ke aku" Fedora nundukin kepalanya 
sambil mainin kancing baju Aletha. 


Dia malu!! 

"Papah ngasih syarat apa humm?" 

"Dia bilang.." 

"Apa?" 

"Katanya pas balik ke indo harus udah punya anak" 


Udah! Gadis itu malu abis! kepalanya udh dia sembunyiin di 
ceruk lehernya Letha, meluk istrinya itu supaya gak ngeliat 
sebegitu merah gimana wajahnya. 


Belum lagi Aletha malah ketawa kenceng, ck... mertuanya 
itu emang ada ada aja ihh!! 


"Kamu mau?" 


Bulu kuduk Fedora meremang, Fucking god!! Suara Aletha 
berubah menjadi begitu sexy ditelinganya. 


"Kamu udah bilang iya kan ke papah" suara itu kembali 
terdengar di indera pendengarnya. 


"Hmmm" Fedora bergumam lirih. 
"Yaudah, let's goo!!!" Aletha begitu bersemangat. 
"Kemana?" 


"Ke pabrik, mau buat anak" 


TBC. 


Kalo kalian nyari yang konfliknya sampe bikin kepala 
mendidih, aku mundur!! 
Tapi kalo kalian nyari yang isi partnya gak karuan dan 
jarang apdet aku maju!!! 


PALING DEPAN MALAH!!! 


Btw jujur deh lo pada!! Pasti kalian bakal uring uringan kalo 
orang yang kalian sayang tiba tiba ngilang tanpa kabar!! 


Jadi.. gue gak perlu ngejelasin detail perasannya Fedora. 
Buat yang joms ngelus dada aja:v 


Heh tapi yang dielus dadanya sendiri ya!! Jangan punya 
tetangganya!! Nanti timbul fitnah:v 


BTW HEH AYO KOMEN 
GA KOMEN GUE DOAIN POTOS!! NAH MAMPUS YANG PUNYA 
DOI. 


tapi perasaan gue ngancem mulu dah. Dahlah gapapa:v 


sekali sekali yakan 


EPILOG 


aaa 


Aletha duduk diranjangnya dengan muka kesal, bagaimana 
tydak?! Kebiasaan Fedora yang suka bermain game dan 
tidak memperhatikan sekitarannya itu sangatlah 
menyebalkan!! SANGAT SANGAT MENYEBALKAN!! 


"Sayaaang~" Kali ini wanita itu merengek, namun tetap 
saja! Gadis tak tempe diri itu lebih mementingkan game 
tersayangnya! 


SYUDAH COKOP!! 


"Fedora ishh!!" Aletha melempar bantal kearah Fe, dan 
tentu saja! Tepat sasaran! 


"aishh.." Gadis itu berdecak pelan saat handphonenya 
terjatuh. Untung masih ada karpet astaga!! 


"kakak mau apasih!" 


Aletha terhenyak, sedikit kaget karena gadis itu 
membentaknya. 


Kepala wanita itu menunduk dalam dalam. Demi tuhan! Dia 
ketakutan! Tubuhnya saja sudah bergetar! Aish... gadis itu 
benar benar! 


"Kak ale" Gadis itu memanggil dengan khawatir. Dalam hati, 
dirinya benar benar merutuki sikapnya yang harusnya tak ia 
tunjukan pada Letha. 


"Perut aku sakit, makanya aku manggil kamu. Maaf kalo aku 
ngeganggu" 


"Eh?" 
"Sakit banget" 


Fedora buru buru menaruh handphonenya, dahlah afk aja 
gue. 


Dia berjalan tergesa gesa menghampiri Aletha yang terus 
memegangi perutnya sesekali merengek menahan sakit. 


"Hey gapapa" gadis itu menenangkan. 
"Gapapa ndasmu! Ini sakit tau!" Semprot istrinya itu. 


"Jangan teriak teriak makanya, nanti tambah sakit" Fedora 
terkekeh. 


Gadis itu menyingkap kemeja yang dipakai Aletha hingga 
sebatas dada, ah sial... tangannya gemetaran! 


Perlahan tapi pasti tangannya mulai mengusap perut 
istrinya itu, berharap rasa sakitnya sedikit berkurang. 


"Fe.." 
"Humm?" 
"Itu.. ashhhh" 


Fedora memejamkan matanya kuat kuat, DEMIIIII!!! Dia 
udah gak kuat!! 


"Kak..." gadis itu berbisik. 
"Apa?" 


"Masih sakit?" Tanyanya 
"Udah mendingan kok sayang" 


Fedora ikut merebahkan tubuhnya disamping Aletha, 
menarik tubuh wanita itu untuk duduk diatas diperutnya 
sehingga sekarang mereka berada di posisi yang humm.... 
meresahkan. 


Aletha diatas dan Fedora dibawah. 


"I-ini gak kebalik?" Tanya Aletha gugup, wow wow wow!! Pipi 
wanita itu bahkan memerah. Ahh Gemasnyaa- 


"Ya gak papa, pengen gini aja" 
"Kamu yakin?" 


"Emang kenapa humm? Tiduran aja sini diatas aku, dari 
pada aku tidurin" 


Mata Letha melotot, kemudian cepat cepat memeluk tubuh 
Fedora yang berada dibawahnya. 


Dia tidak buta! Kalo sedari tadi Fedoranya itu terus melirik 
ke arah dadanya. 


"Aku gak bisa" dia berbisik lemah sekaligus takut. 


Fedora tertawa pelan "kakak lagi merah kan? Aku tau kok, 
gapapa" balasnya sambil mengeratkan pelukan, lalu 
menepuk nepuk pelan punggung istrinya. 


"Makasih ya udah ngertiin aku" ucap Letha pelan, dan tanpa 
sepengetahuan gadis itu, dia tersenyum kecil. 


Note: punya pasangan yang pengertian itu anugerah 
terindah dari tuhan. Dan aku adalah contohnya makanya, 


ayok pacari aku:v 

"Kak" 

"Apalagi humm?" 

"Bisa gak sih jangan bisik bisik di samping telinga aku? 
Kakak sengaja mancing apa gimana?" Fedora berbisik, dan 
nada yang ia gunakan saat ini sangat berbeda dari 


biasanya. Menurut Letha, suaranya terdengar begitu 
humm... sexy? 


Aletha seketika gugup "babe nooo!-" larangnya saat 
tangan Fedora masuk mulai menggerayai tubuhnya. 


"Main aman kan gapapa" gadisnya itu cemberut. 


"No no no, cuman satu minggu aja, tahan ya" Aletha 
mengelus pipi istrinya itu dengan sayang. 


*aku benci kebucinan ini 


"Kakak suruh aku nahan tapi kakak malah ngegoda aku 
terus!" 


Aletha hanya terkekeh mendengar keluhan gadisnya itu. 
"Iya iya maaf yaa, sini sini kecup basah dulu" 


Aletha mulai menciumi wajah Fedora dengan berulang 
ulang, dari dahi hingga dagu, dan tentu saja, yang paling 
lama adalah bibir. Wanita itu bahkan sempat tertawa 
nyaring karena gadisnya itu mengerang frustasi saat 
tangannya dia cekal supaya tak menjamah tubuhnya. 


"Gaboleh grepe grepe sayang" 
"MAMAAAAAA!!" 


Kasian. 


Jangan ditiru!! Adegan ini hanya dilakukan oleh pasangan 
yang non manusiawi 


aaa 


Wanita bernama lengkap Aletha Zeinar itu sekarang tengah 


menatap kagum pada gadisnya yang sedang membaca 
novel kesukaannya. 


"Yang suka kamu pasti banyak ya?" Tanpa sadar pertanyaan 
itu lolos begitu saja dari bibirnya. Dan saat mata gadis itu 
melirik dirinya, wanita itu merutuki perkataannya. 


"Eh itu..." melihat wajah bingung Aletha yang begitu lucu, 
Fedora tersenyum gemas. 


"Kakak gemesin, gimana kalo sekarang aku yang tanya, 
yang suka kakak banyak ya?" 


"Ehh?...." Aletha tersentak 


"Jujur aku kadang suka overthinking, kakak mau sama aku 
gara gara kecelakaan di bar itu ya? Gara gara prinsip kakak. 
Aku bingung jelasin detailnya, tapi kakak nger-" 


Aletha menggeleng kuat "GAK GITU!" Sambarnya. 


"Sebelum kejadian itu kita pernah ketemu, sayang" 
lanjutnya pelan 


"Eh?" 


"Tapi kamu pikunan, makanya gak inget aku" raut wajah 
Aletha berubah, wanita itu pundung! 


"Kita pernah ketemu?" Tanya Fedora sambil menatap tak 
percaya. 


"Serius?" 
"Hmmm" 
Ah... dalam mode senggol bacok. 


Aletha yang sedang merah memang sangat sangat 
menyeramkan. 


"Kakak~" gadis itu memanggil manja, dia tau mood 
alethanya itu sedang turun. 


"Apa?" 
"BIASALAH" 


*yang bacanya bernada fiks psikopat. Valid no debat:v 


"Babe" Aletha memanggil datar, ia juga menggunakan 
ekspresi yang sama datarnya pula. 


"lya iya, Fedora diem" 


"Hmm" Aletha mengambil handphonenya di nakas dan 
mulai mengscroll akun media sosialnya. 


1 menit 

5 menit 

10 menit 

15 menit 

20 menit!! 

ASTAGA!!! Fedora lumutan!! 

‘HELP GUE WOY!!' Suara hati Fedora berucap:( 
Jadi inget indosiar:( 

Tapi dunia tanpa batas lebih gud 


"Kakak ishhh" Fe kembali memanggil, namun kali ini, nada 
bicaranya terdengar kesal! 


"Apasih Fedora? Aku lagi sibuk" 


"Iki ligi sibik" gadis itu mengulang kalimat istrinya. Ahkkk!! 
Menyebalkan!! Dia bosan!! 


"Kakak" 


"Kak aletha" 

"Aletha!" 

"Apa?" 

Dijawab!! Aihhh akhirnya! 

"Hp nya tarok" 

"No, ada sesuatu yang penting" 
"Lebih penting dari aku?" 


Aletha terdiam. Tentu saja tidak!! Gadisnya itu segalanya 
baginya. 


"Tapi-" 


"Aku bilang.. taro" gadis itu mengulang. Auranya kali ini 
berbeda. 


Entahlah, berubah mencekam. 


Aletha dengan menurutnya langsung menaruh 
handphonenya di ranjang. 


"Udah. Sekarang apa?" 
"Mandi" 


"Ngapain?" 


"Ngapain?" Fedora mengulang, bisa bisanya dia bilang 
ngapain?! 


"Aku mau ngajak keluar kamu" 
"Humm?" Mata Aletha berkedip lucu. 
Dia salah denger? 


"Kita pernah gagal keluar gara gara kakak ada acara 
dadakan, jadi.. hari ini mau ya? Kakak pasti suntuk banget 
diapart terus" Ajaknya dengan nada memohon. 


Aletha benci Fedora yang romantis mode on seperti ini! 
Perlakuan hangatnya itu suka sekali membuat jantungnya 
berdetak tak kondusif!! Ahhh... 


Fedoranya itu mungkin saja sedang kerasukan jin. 
Ctik 


Fe menjentikkan jarinya pelan, menyadarkan Aletha dari 
lamunannya. 


"Humm?" 

"Mandi sayang, bukan ngelamun" 
"Eh itu..." 

"Mau digendong humm?" 

"Eh engg--?!!" 


"FE?!!" Aletha mencengkram kuat pundak Fedora saat gadis 
itu mengangkat tubuhnya. Dia takut jatuh!! 


"Aku kuat kan? Yaudah ayok mandiii-" gadis itu 
dengan iringan tawa pelan. 


"Mandi bareng aja gim-" 

TAK!! 

"GAK!! AKU MANDI SENDIRI!! JANGAN NAKAL!!" 
"Yahhhhh Pelit" -- "gak asik ishh" 

"Cuman seminggu" 

Fedora menggerutu "seminggu itu lama tau!" 
"Terserah" 

"Ah kakak mah!!" 

"Apalagi? Turunin aku dulu" perintah Letha. 
"Udah" 

"Yaudah. Bye" 

"Ha?" 


BRAK 


berucap 


Pintu Kamar mandi itu tertutup dengan suara yang benar 


benar memekakkan telinganya. 


Fedora yang mematung ditempat hanya bisa bergumam; 


"Aku gapapa " 


CIRI CIRI ORANG SABAR: 
Aku 


Seperti aku 

Kaya aku 

Mirip aku 

Pokoknya cuman aku!! 


END 
Dahlah bye. 


